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ABSTRAK

Fauzi, M. lhsan. 2023. Penafsiran Khidir dalam al-Qur’an Perspektif Tafsir Ruh
al-Ma’ani dan Tafsir Lathaif al-Isyarat (Studi Analisis Perbandingan
Penafsiran Surat al-Kahfi Ayat 60-82). Tesis, Program Magister Studi
Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim
Malang, Pembimbing: (I) Dr. H. Nasrullah, Lc., M.Th.1. (II) Dr. H. Moh.
Toriquddin, Lc., M.H.I.

Kata Kunci: Tafsir, Khidir, Ruh al-Ma’ani, Lathaif al-Isyarat, al-Kahfi

Penafsiran Khidir dalam al-Qur’an merupakan perkara yang masih
menjadi problematika dan masih belum terselesaikan. Allah tidak menjelaskan
secara pasti dan hanya menyebutkan kata hamba dalam al-Qur’an surat al-Kahfi
ayat 60-82. Hal ini yang menyebabkan belum adanya titik temu di antara para
ulama tentang penafsiran status Khidir, apakah Khidir seorang Nabi ataupun
seorang wali, apakah ia masih hidup ataukah sudah wafat. Di sisi lain, adanya
anggapan bahwa hakikat itu menyalahi syari’at dengan dalih kisah Khidir dan
Nabi Musa.

Penelitian ini berfokus pada kajian tentang Khidir, yaitu untuk mengetahui
bagaimana penafsiran imam al-Alusi dalam tafsir Ruh al-Ma’ani dan penafsiran
imam al-Qusyairi dalam tafsir Lathaif al-Isyarat tentang Khidir dalam al-Qur’an
surat al-Kahfi ayat 60-82, serta bagaimana corak penafsiran keduanya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
melalui kajian kepustakaan (library research). Sementara pendekatan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis perbandingan.
Pendekatan analisis deskriptif digunakan untuk menganalisa penafsiran surat al-
Kahfi ayat 60-82 dari tafsir Ruh al-Ma’ani dan tafsir Lathaif al-Isyarat. Sedangkan
pendekatan perbandingan digunakan untuk membandingkan penafsiran antara
kedua tafsir tersebut.

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa: Pertama, menurut imam
al-Alusi bahwasanya Khidir itu adalah seorang Nabi, karena ilmu bathin ataupun
ilmu laduni yang diberikan Allah kepada Khidir itu merupakan sebuah wahyu
yang menunjukkan kenabian Khidir. Sedangkan menurut imam al-Qusyairi Khidir
itu adalah seorang wali, karena ilmu laduni yang diterima Khidir itu merupakan
sebuah ilham dari Allah. Adapun tentang hidup atau wafatnya Khidir, keduanya
lebih condong kepada pendapat yang menyatakan bahwa Khidir masih hidup
sampai saat ini dan keduanya menyebutkan bahwa ilmu syari’at dan ilmu hakikat
itu tidaklah saling bertentangan. Kedua, corak penafsiran imam al-Alusi dalam
surat al-Kahfi ayat 60-82 itu terdapat corak lughawi dan corak sufi, namun corak
sufi lebih mendominasi daripada corak lughawi, yaitu dalam bentuk tafsir bi al-
ma’tsur, bi al-ra’yi dan bi al-isyari yang menggunakan metode tahlili dan
mugaran. Sedangkan penafsiran imam al-Qusyairi dalam ayat-ayat ini juga masuk
dalam kategori corak penafsiran sufi dalam bentuk tafsir bi al-isyari yang
menggunakan metode ijmali.
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ABSTRACT

Fauzi, M. lhsan. 2023. The Interpretation of Khidir in the Qur'an Perspective of
Tafsir Ruh al-Ma’ani and Tafsir Lataif al-Isharat (Comparative Analysis
Study of the Interpretation of Surat al-Kahfi Verses 60-82). Thesis,
Masters Program in Islamic Studies Postgraduate of Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang, Advisor: (I) Dr. H. Nasrullah,
Lc., M.Th.L. (I1) Dr. H. Moh. Toriquddin, Lc., M.H.I.

Keywords: Interpretation, Khidir, Ruh al-Ma’ani, Lathaif al-Isharat, al-Kahfi

The interpretation of Khidir in the Qur’an is a matter that is still
problematic and has not been resolved. Allah does not explain for sure and only
mentions the word “servant” in Surah al-Kahf verses 60-82. This is why there is
no common ground among scholars regarding the interpretation of Khidir’s status,
whether Khidir is a prophet or a wali, whether he is still alive or has died. On the
other hand, there is an assumption that the sharia contradicts the hagiga under the
pretext of the story of Khidir and Prophet Musa.

This research focuses on the study of Khidir, namely to find out how the
interpretation of Imam al-Alusi in the interpretation of Ruh al-Ma'ani and the
interpretation of Imam al-Qushairi in the interpretation of Lataif al-Isharat about
Khidir in the Qur’an’s Surah al-Kahf verses 60-82, and what is the tendency of
interpretation of both.

The method used in this research is a qualitative method through library
research. While the approach used in this study is a comparative analysis
approach. A descriptive analysis approach is used to analyse the interpretation of
Surah al-Kahf verses 60—82 from the perspective of the interpretation of Ruh al-
Ma'ani and the interpretation of Lathaif al-Isharat. While the comparative
approach is used to compare the interpretation between the two interpretations,.

The results of this study show that: First, according to Imam al-Alusi,
Khidir was a prophet because the inner knowledge, or laduni knowledge, that
Allah gave him was a revelation that showed his prophethood. While according to
imam al-Qusyairi, Khidir is a wali, because the laduni knowledge that Khidir
received is an inspiration from Allah. As for the life or death of Khidir, both of
them are more inclined toward the opinion that states that Khidir is still alive. and
both of them state that the knowledge of Sharia and the knowledge of Hagiga do
not contradict each other. Second, the tendency of Imam al-Alusi’s interpretation
in Surah al-Kahf verses 60-82 has a lughawi tendency and a sufi tendency, but the
sufi tendency is more dominant than the lughawi tendency, namely in the form of
interpretations of al-Ma’tsur, al-Ra’yi, and al-Ishari that use the tahlili and
mugaran methods. Meanwhile, the interpretation of Imam al-Qusyairi in these
verses is also included in the category of Sufi interpretation in the form of al-
Ishari's interpretation, which uses the Ijmali method.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Ketentuan Umum

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia
(Latin), bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia. Termasuk
dalam kategori ini ialah nama Arab dari Bangsa Arab. Sedangkan nama Arab dari
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan
transliterasi. Transliterasi yang digunakan Pascasarjana UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang merujuk pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/ 1987,

tanggal 22 Januari 1988.

B. Konsonan

i | = |Tidakdilambangkan | o= | = |d

<« | = |B b = |t

o | =T = = %

& = |3 ¢ = | * (koma menghadap
ke atas)

z = | d =

¢ | = |h = = |F

¢ | = |Kh é = 1Q

3 = |D & = K

3 = |7 J = |L

> | = |R ¢ = M
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Hamzah (+) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal

kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun

apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma

di atas (*), berbalik dengan koma () untuk pengganti lambang “¢”.

C. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fatkah ditulis

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dammah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang

masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Pendek Vokal panjang Diftong
— a — a {— ay
- u S a L ba’
Vokal (a) panjang A | Misalnya Ja Menjadi Qala
Vokal (i) panjang I | Misalnya Jaé Menjadi Qila
Vokal (u) panjang | U | Misalnya O Menjadi Diina

XVil
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1

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka ditulis dengan “i”. Adapun suara
diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan

contoh berikut:

Diftong (aw) | = 5 Misalnya | Js Menjadi gawlun

Diftong (ay) | = Misalnya | & Menjadi | Khayrun

+

Bunyi hidup (harakah) huruf konsonan akhir pada sebuah kata tdak
dinyatakan dam transliterasi. Transliterasi hanya berlaku pada huruf konsonan
akhir tersebut. Sedangkan bunyi (hidup) huruf akhir tersebut tidak boleh
ditransliterasikan. Dengan demikian maka kaidah gramatika Arab tidak berlaku
untuk kata, ungkapan atau kalimat yang dinyatakan dalam bentuk transliterasi

latin, seperti:

Khawarigq al-‘adah, bukan khawariqu al-‘adati, bukan khawariqul-‘adat; Inna
al-din ‘inda Allah al-Islam, bukan Inna al-dina ‘inda Allahi al-Islamu; bukan

Innad dina ‘indalAllahil-Islamu dan seterusnya.

D. Ta’ Marbitah (3)

Ta’ marbutah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat.
Tetapi apabila Ta’ marbltah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2l 4lu,)l menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri

dari susunan mudaf dan mudaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
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menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 4 e

2 menjadi fi rahmatillah. Contoh lain:

Sunnah sayyi’ah, nazrah ‘ammah, al-kutub al-mugaddasah, al-kadiS al-

mawdii ‘ah, al-maktabah al-misriyah, al-siyasah al-syar ‘Tyah dan seterusnya.

Silsilat al-AhadiS al-Sahthah, Tuhfat al- Tullab, I‘anat al-Talibin, Nihayat al-

usil, Gayat al-Wusul, dan seterusnya.

E. Kata Sandang dan Lafaz al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafaz al-jalalah yang berada di tengah- tengah

kalimat yang disandarkan (izafah) maka dihilangkan. Contoh:

1. Al-Imam al-Bukhari mengatakan ...
2. Al-Bukhari dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

4. Billah ‘azza wa jalla.
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PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Penafsiran Khidir dalam al-Qur’an merupakan perkara yang masih
menjadi problematika dan masih belum terselesaikan. Allah tidak menjelaskan
secara pasti dan hanya menyebutkan kata hamba dalam al-Qur’an surat al-Kahfi
ayat 60-82. Hal ini yang menyebabkan belum adanya titik temu di antara para
ulama tentang penafsiran status Khidir, apakah Khidir seorang Nabi ataupun

seorang wali, apakah ia masih hidup ataukah sudah wafat.

Cerita tentang Khidir yang beredar di tengah masyarakat di antaranya
adalah jika Khidir disebut dalam sebuah majelis, maka sudah seharusnya para
hadirin di majelis tersebut mengucapkan salam, karena mereka meyakini
bahwasanya Khidir hadir ketika itu.! Dalam sebuah riwayat juga disebutkan
bahwasanya Ilyas dan Khidir berpuasa di Baitul Maqdis pada bulan Ramadhan,
dan keduanya berhaji setiap tahunnya.? Dan cerita tentang Khidir lainnya yang

menurut sebagian orang masih perlu dipertanyakan kebenarannya.

Menurut Bakr bin Abdullah Abu Zaid akar permasalahan ini bersumber
dari pendapat-pendapat kaum sufi yang meyakini bahwa Khidir hanyalah seorang

wali dan dia masih hidup abadi. Dua keyakinan ini telah mampu menjerumuskan

! Ibrahim Fathi Abdul Mugqtadir, Menyibak Tirai Misteri Nabi Khidhir, Menyibak Tirai
Misteri Nabi Khidhir, terj. Helmi Shaleh Bazher, (Cet. I; Jakarta: Akbar Media, 2014), 17.

2 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Nabi Khidir dan Keramat Para Wali, terj. A.
Dzulfikar dan M. Sholeh Asri, Cet I11; (Bogor: Sahifa, 2020), 272.



manusia kepada bencana, prasangka dusta dan kerancuan yang tidak dapat
diterima akal dan agama. Seperti anggapan mereka bahwa wali lebih utama
daripada Nabi, dan klaim bahwa si fulan telah bertemu dengan Khidir dan
mendapat ajaran ini dan itu.®> Bahkan terkadang ada sebagian oknum yang
mengaku sebagai utusan Khidir atau bahkan sampai ada yang mengaku sebagai

Khidir itu sendiri.

Dalam kitabnya al-Ishabah, imam Ibnu Hajar menyebutkan bahwasanya
menurut keyakinan para ahli zindik, wali itu lebih utama daripada Nabi. Seperti

ungkapan mereka:*

H}M djbj Ja AJ.S‘ é 3}5 ‘@J ) L} da “ f\ '

Ungkapan tersebut memiliki artian bahwa derajat kenabian itu berada sedikit di
atas derajat kerasulan, namun berada di bawah derajat kewalian. Pendapat ini
biasanya digunakan para anti sufi untuk menyerang para sufi, yaitu dengan
tuduhan bahwasanya menurut para sufi derajat kewalian itu lebih tinggi daripada

derajat kenabian.

Sayyid Hasan juga menambahkan, bahwasanya pendapat orang-orang
yang mengatakan bahwasanya Khidir adalah seorang wali dan bukan Nabi, itu
digunakan oleh para anti sufi untuk memperkuat tuduhan mereka, yaitu

bahwasanya hakikat menyalahi syariat. Mereka berdalih dengan kisah Khidir dan

% Bakr bin Abdullah Abu Zaid, At-Tahzir Min Mukhtasharat Muhammad ‘Ali Shabuni Fi
at-Tafsir (Jeddah: Dar al-Funun, 1410 H), 65.

* Ibnu Hajar al-‘Asqalani, al-Ishabah Fi Tamyiz al-Shahabah (Beirut: Dar al-Kutub al-
limiyah, 1995), 248.



Nabi Musa di dalam surat al-Kahfi. Menurut mereka keharaman yang telah
ditetapkan dalam segi syari’at itu halal bagi mereka secara hakikat, karena mereka
menganggap diri mereka termasuk dari golongan ahli bathin ataupun sufi.®> Seperti
halnya juga klaim terhadap ilmu laduni yang diberikan kepada Khidir yang
dianggap kebolehan untuk mengerjakan suatu hal yang bertentangan dengan

syari’at.

Sebut saja ulama-ulama besar sufi ataupun tafsir seperti imam al-Qusyairi,
imam al-Khazin, imam Ibnu Abi Laila, imam Shiddig Hasan Khan, imam Abu
Bakar al-Anbari, imam Abu Ali bin Abi Musa al-Hanabilah dan yang lainnya.
Mereka menyatakan bahwasanya Khidir adalah seorang wali dan bukan Nabi.°
Tentu kita tidak dapat menyalahkan pendapat para ulama yang mengatakan bahwa
Khidir adalah seorang wali, karena mereka juga mempunyai dalil-dalil yang

menguatkan pendapat mereka tersebut.

Namun, mayoritas para mufasir seperti imam al-Tsa’labi, imam Ibnu
‘Athiyyah, imam Ibnu Jauzi, imam al-Qurthubi, imam Abu Hayyan al-Tauhidi,
imam al-Biga’i, imam al-Alusi dan yang lainnya sepakat bahwasanya Khidir
adalah seorang Nabi.” Di sini kita bisa melihat bahwasanya imam al-Alusi yang
merupakan salah satu ulama sufi dan tafsir, beliau tidak sependapat dengan para

ulama sufi lainnya yang mengatakan Khidir adalah seorang wali. Dengan

® Sayyid Hasan as-Segaf, Sayyiduna al-Khidir Alaihi as-Salam (T.t: Nurul ilmi, T.th), 1.

® Mahmud Sayyid Shobih, Hayat al-Khidr wa Ilyas wa al-Maji as-Sani li as-Sayyid al-
Masih (Kairo: Dar ar-Rukni wa al-Magom, 2017), 19.

" Mahmud Sayyid Shobih, Hayat al-Khidr wa Ilyas wa al-Maji as-Sani li as-Sayyid al-
Masih, 19.



demikian dapat disimpulkan sebagian ulama sufi lainnya berpendapat bahwa

Khidir adalah seorang Nabi.

Jika ditelusuri lebih jauh, latar belakang perbedaan pendapat para ulama
tentang kenabian dan kewalian Khidir adalah penafsiran tentang ayat-ayat yang
berkaitan tentang Khidir dalam al-Qur’an yaitu surat al-Kahfi ayat 60-82. Salah

satunya adalah firman Allah:

T [P PO AP L A TP
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Artinya: “Lalu mereka berdua bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-
hamba Kami, yang telah Kami berikan rahmat kepadanya dari sisi Kami, dan

yang telah Kami ajarkan ilmu kepadanya dari sisi Kami.”

Imam al-Qusyairi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa kata rahmat dalam
ayat tersebut maksudnya adalah orang yang diberi rahmat oleh Allah, dan yang
dimaksud dengan ilmu di sana adalah ilmu laduni yang didapat melalui ilham dari
Allah.®2 Hal ini juga beliau tegaskan dalam risalahnya bahwa Khidir adalah
seorang wali dan bukan Nabi.® Pendapat ini juga dinyatakan oleh imam al-Khazin
dalam tafsirnya, bahwasanya maksud kata rahmat di sana adalah nikmat, dan ilmu

di sana adalah ilmu bathin yang merupakan ilham dari Allah. Sehingga beliau

8 Abu al-Qosim Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarah (Mesir: al-Hai’ah
al-Misriyyah al-Ammah li al-Kitab, 2000), jilid 11, 407.

° Abdul Karim bin Hawazin bin Abdul Malik bin Thohah bin Muhammad al-Qusyairi,
Ar-Risalah Al-Qusyairiah (Kairo: Dar al-Ma’arif, T.th), 526.



mengatakan seperti halnya yang disampaikan oleh imam al-Qusyairi, bahwasanya

Khidir adalah seorang wali. ™

Berbeda halnya dengan apa yang disampaikan oleh imam al-Alusi dalam
tafsirnya, bahwa kata rahmat di sana memiliki beberapa makna, ada yang
mengatakan rezeki yang halal, kehidupan yang makmur, umur yang panjang serta
tubuh yang sehat. Namun beliau mengikut kepada pendapat jumhur ulama bahwa
maksud kata rahmat di sana adalah wahyu dan kenabian.'* Pendapat ini juga
dikuatkan oleh imam al-Qurthubi, menurutnya Khidir adalah seorang nabi
sebagaimana pendapat jumhur. Dan maksud kata rahmat di sana adalah kenabian,
sedangkan maksud ilmu di sana adalah ilmu tentang hal-hal ghaib.'? Tafsiran kata
rahmat yang memiliki makna wahyu dan kenabian dari para mufasir inilah yang
menjadi pijakan orang-orang yang mengatakan bahwa Khidir adalah seorang
Nabi. Namun hal tersebut juga menjadi perdebatan di antara para ulama, apakah

Khidir juga diutus sebagai seorang rasul ataukah sebagai Nabi saja.

Kaidah penting yang harus diketahui adalah bahwa setiap rasul adalah
Nabi dan tidak setiap Nabi adalah seorang rasul, sama halnya dengan setiap Nabi
adalah seorang wali dan tidak setiap wali adalah seorang Nabi. Kita dapat
membenarkan orang yang mengatakan bahwa setiap kenabian itu adalah rahmat,
akan tetapi tidak harus bahwa setiap rahmat adalah kenabian. Seperti halnya ilmu

laduni yang merupakan pemberian Allah, yaitu ilmu yang diberikan tanpa

10°<Ala al-Din Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Khazin, Lubab al-Ta wil Fi Ma’ani al-
Tanzil (Beirut: Dar al-Kutub al-1lmiyyah, 2004), 171.

1 Syihab al-Din Abu Tsana Mahmud bin Abdullah al-Alusi, Ruh al-Ma ani Fi Tafsir al-
Qur’an al-Adzim wa as-Sab i al-Matsani, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2010), 60-61

2 Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar al-Qurthubi, al-Jami’ Li Ahkam
al-Qur’an (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2006), 325.



perantara belajar dari seorang guru dan juga tanpa bimbingan dari seorang ahli.
Karena segala pengetahuan yang telah Allah berikan tanpa perantara manusia
mesti ia adalah seorang Nabi, karena ia mengetahui perkara seperti halnya wahyu
yang datang dari Allah SWT. Namun sebagian ulama mengatakan bahwa
pernyataan tersebut lemah karena segala ilmu pengetahuan memang datangnya
dari Allah, dan hal tersebut tidak bisa dijadikan sebagai dalil yang menunjukkan

bahwa ia adalah seorang Nabi."?

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,
penulis tertarik untuk mengkaji perbedaan penafsiran tentang Khidir di antara para
mufasir. Penulis memilih tafsir Lathaif al-Isyarat karya imam al-Qusyairi karena
pendapat beliau yang mengatakan bahwa Khidir adalah seorang wali. Sedangkan
tafsir Ruh al-Ma’ani karya imam al-Alusi adalah sebagai pembanding yang
mewakili pendapat bahwasanya Khidir adalah seorang Nabi. Adapun alasan
mendasar penulis ingin membandingkan kedua tafsir tersebut dalam penelitian ini

di antaranya:

Pertama: Corak tafsir, tafsir Lathaif al-Isyarat termasuk ke dalam
golongan corak tafsir sufi.'* Sama halnya dengan tafsir Ruh al-Ma’ani karya
imam al-Alusi yang dinilai sebagian ulama juga termasuk ke dalam penafsiran
yang bercorak sufi. Hal tersebut bisa dilihat dari latar belakang kehidupan imam

al-Qusyairi dan imam al-Alusi sebagai seorang sufi. Keduanya memiliki

3 Sayyid Salamah Ghanami, Sayyiduna al-Khidr alaihi as-Salam (Kairo: Dar al-Ahmadi
li an-Nasyr, 2000), 31.

Y Luthfi Maulana, Studi Tafsir Sufi: Tafsir Latha’if al-Isyarat Imam al-Qusyairi,
Hermeneutik: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Volume 12 Nomor 1 2018, 1-19.



keseimbangan vyaitu sama-sama memiliki corak penafsiran sufi. Meskipun
keduanya memiliki corak penafsiran yang sama, akan tetapi keduanya memiliki

perbedaan penafsiran tentang Khidir.

Kedua: Masa penafsiran, dalam periodisasi masa penafsiran sebagian para
ulama membaginya ke dalam tiga fase: periode mutagaddimin (abad 1-4
Hijriyah), periode mutaakhirin (abad 4 -12 Hijriyah), dan periode baru(abad 12-
sekarang).” Imam al-Qusyairi (376 H- 465 H) dan imam al-Alusi (1217 H- 1270
H) hidup di masa yang berbeda. Berdasarkan periodisasi tersebut, imam al-
Qusyairi hidup antara fase akhir mutagaddimin hingga fase awal mutaakhirin,
sedangkan imam al-Alusi hidup antara fase akhir mutaakhirin hingga fase awal
periode baru. Oleh karena itu, keduanya juga bisa digolongkan ke dalam tafsir

klasik dan modern.

Ketiga: Bentuk tafsir, tafsir bi al-ma 'tsur, tafsir bi al-ra’yi dan tafsir bi al-
isyari merupakan beberapa bentuk tafsir yang di gunakan para ahli tafsir untuk
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.’® Salah satunya adalah tafsir Lathaif al-Isyarat
yang menggunakan bentuk penafsiran isyari,'’ sedangkan tafsir Ruh al-Ma’ani
menurut imam Ali al-Shabuni termasuk tafsir bi al-isyari, akan tetapi secara
keseluruhan tafsir ini juga masuk ke dalam tafsir bi al-ma’tsur dan bi al-ra’yi.18

Sehingga dapat dikatakan bahwa imam al-Alusi menggunakan tiga bentuk

> Ahmad Izzan, Metodologi llmu Tafsir (Bandung: Tafakur, 2011), 1.

1% Abdul Basit, Fuad Nawawi, Epistemologi Tafsir Isyari, Jurnal al-Fath, Vol. 13, No. 1,
2019, 69.

7 Hafizzullah, Nurhidayati Ismail dan Risqo Faridatul Ulya, Tafsir Lathaif al-Isyarat
Imam al-Qusyairi: Karakteristik dan Corak Penafsiran, Fuaduna: Jurnal Kajian Keagamaan dan
Kemasyarakatan, VVol. 04, No. 02, 2020. 150.

18 yusran, Tafsir dan Takwil dalam Pandangan al-Alusi, Jurnal Tafsere, Vol. 07, No. 01,
2019, 1-21.



penafsiran sekaligus dalam kitab tafsirnya. Kemampuan imam al-Alusi dalam
memadukan beberapa bentuk penafsiran inilah yang membuat tafsir Ruh al-
Ma’ani dikatakan sebagai kitab tafsir yang lengkap, sehingga kelengkapan tafsir
imam al-Alusi inilah yang menjadikannya layak sebagai pembanding dalam

penelitian ini.

Penelitian ini juga dimaksudkan untuk mengetahui siapa sosok Khidir
sebenarnya. Karena pentingnya pengetahuan tentang Khidir, baik itu dari
penafsiran para mufasir, pemahaman, pendapat dan penjelasan dari para ulama
tentang hal-hal yang berkaitan dengannya. Hal tesebut bertujuan untuk
memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang Khidir, agar tidak ada lagi
ataupun meminimalisir kesalahpahaman tentangnya. Terlebih kepada masyarakat
umum agar tidak mudah percaya terhadap orang-orang yang tidak bertanggung
jawab dan tidak jelas asal-usul sanad keilmuannya yang sering mengatasnamakan

Khidir demi kepentingan tertentu.

B. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, fokus tema kajian yang dibahas adalah tentang
Khidir. Penulis mencoba menggali, memahami, menguraikan, menjelaskan,
mereinterpretasi, menganalisa, mendeskripsikan dan membandingkan penafsiran
dari tafsir Ruh al-Ma’ani karya imam al-Alusi dan tafsir Lathaif al-Isyarat karya
imam al-Qusyairi tentang Khidir dalam surat al-Kahfi ayat 60-82. Berdasarkan
fenomena yang telah penulis sebutkan dalam latar belakang masalah sebelumnya,

maka terdapat beberapa masalah yang harus dicari kebenaran dan jawabannya.



Dari segala uraian tersebut rumusan masalah yang penulis kemukakan adalah

sebagai berikut:

1.

C.

Bagaimana penafsiran tafsir Ruh al-Ma’ani dan tafsir Lathaif al-Isyarat
tentang Khidir dalam surat al-Kahfi ayat 60-82?
Bagaimana corak penafsiran tafsir Ruh al-Ma’ani dan tafsir Lathaif al-Isyarat
tentang Khidir dalam surat al-Kahfi ayat 60-82?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana penafsiran tafsir Ruh al-Ma’ani dan tafsir
Lathaif al-Isyarat tentang Khidir dalam surat al-Kahfi ayat 60-82.
Untuk mengetahui bagaimana corak penafsiran tafsir Ruh al-Ma’ani dan tafsir
Lathaif al-Isyarat tentang Khidir dalam surat al-Kahfi ayat 60-82.
Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori-teori
terdahulu  dan dapat menambah perbendaharaan referensi dalam
perkembangan ilmu pengetahuan bagi umat islam pada umumnya dan dalam
dunia akademisi pada khususnya.
Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah sarana
yang bermanfaat dan dapat membantu serta memberi pemahaman tentang

Khidir di kalangan masyarakat. Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi
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bahan pertimbangan bagi para pelajar, peneliti maupun orang-orang yang
ingin mengetahui kebenaran jati diri seorang Khidir.
E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian
Sejauh penelusuran penulis terhadap penelitian terdahulu yang pernah
dilakukan. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi, hal
tersebut juga dijadikan sebagai perbandingan dalam penelitian ini, di antaranya:
1. Nur Falahul Muttagin®®

Penelitiannya berjudul “Kontribusi kisah Nabi Musa dan Khidir
terhadap manajemen konflik dalam lembaga pendidikan (studi analisis lima
tafsir; al-Jalalain, Marah labid, Shafwatut tafasir, al-Kasysyaf dan al-Misbah,
dalam surat al-Kahfi ayat 60-82)”. Penelitian ini berfokus kepada dua tujuan
utama. Pertama, untuk mengetahui corak dan metode penafsiran yang
digunakan oleh lima mufasir terhadap al-Qur’an. Kedua, untuk membumikan
dan mengimplementasikan kandungan al-Qur’an khususnya dibalik kisah
fenomenal Nabi Musa dan Khidir dalam surat al-Kahfi ayat 60-82.

Adapun penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka dan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Kemudian hal tersebut
menghasilkan kesimpulan yang terbagi kepada dua poin penting. Pertama,
bentuk penafsiran, metode penafsiran dan corak dalam al-Qur’an. Kedua, tiga
strategi yang berkontribusi untuk penyelesaian konflik yaitu konflik personal,

realistis dan disfungsional.

¥ Nur Falahul Muttagin, “Kontribusi Kisah Nabi Musa Dan Khidir Terhadap
Manajemen Konflik Dalam Lembaga Pendidikan (Studi Analisis Lima Tafsir; Al-Jalalain, Marah
Labid, Shafwatut Tafasir, Al-Kasysyaf Dan Al-Mishah, Dalam Surat Al-Kahfi Ayat 60-82)”, Tesis
Program Pascasarjana Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara (2019).
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Sedangkan persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Nur
Falahul Muttagin dengan peneliti adalah mengkaji tentang Khidir dalam surat
al-Kahfi ayat 60-82. Kemudian perbedaan keduanya adalah bahwa kajian yang
dilakukan oleh Nur Falahul Muttagin dalam surat al-Kahfi ayat 60-82 lebih
berfokus kepada kontribusi kisah Khidir dan Nabi Musa terhadap manajemen
konflik dalam lembaga pendidikan dengan analisis lima tafsir, sedangkan
penulis mengkaji tentang Khidir dengan membandingkan antara dua
penafsiran yaitu tafsir Ruh al-Ma’ani dan tafsir Lathaif al-Isyarat.

2. llyas Bustamiludin®

Penelitiannya berjudul “Kisah Hamba Allah (Khidhir) Dalam Surah
Al-Kahfi Menurut Pandangan Mufassirin”. Tesis ini mengangkat tiga rumusan
masalah: pertama, bagaimana konsep kisah-kisah yang terkandung dalam Al-
Qur’an?, kedua, bagaimana hubungan antar kisah-kisah dalam Surah Al-
Kahfi?, ketiga, bagaimana hubungan kontekstual kisah Khidhir dalam Al-

Qur’an?.

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut
adalah kualitatif dengan menggunakan metode kepustakaan (library research),
dan dalam pembahasannya menggunakan metode induksi yaitu kesimpulan
terlebih dahulu kemudian diuraikan agar lebih jelas. Dalam kesimpulannya
llyas menyebutkan tujuan utama dari pemaparan kisah dalam Al-Qur’an

adalah agar manusia memetik pelajaran dan ‘ibrah dari kejadian-kejadian

20 |lyas Bustamiludin, “Kisah Hamba Allah (Khidhir) Dalam Surah Al-Kahfi Menurut
Pandangan Mufassirin”, Tesis Program Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta (2015).
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tersebut. Menurutnya kisah-kisah Al-Qur’an tidak terlalu mementingkan
pelaku kejadian, namun lebih mementingkan jalannya peristiwa dan juga tidak

mengemukakan zaman dan tempat.

Sedangkan persamaan peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ilyas Bustamiludin adalah keduanya sama-sama mengkaji Khidir dalam surat
al-Kahfi. Penelitian llyas lebih berfokus kepada kajian tentang kisah Khidir
dalam al-Qur’an. Adapun kajian yang peneliti lakukan lebih berfokus kepada
kajian tentang penafsiran Khidir menurut perspektif tafsir Ruh al-Ma’ani dan

tafsir Lathaif al-Isyarat.

3. Moch Hafidz Fitratullah®

Penelitiannya berjudul “Implementasi Manajemen Konflik Dalam
Menemukan Solusi Perbedaan Pendapat (Belajar Dari Kisah Nabi Musa Dan
Khidir Dalam Surat Al Kahfi Ayat 60-82)”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  sebab-sebab terjadinya, jenis-jenis konflik dan strategi
penyelesaian perbedaan pendapat Nabi Musa dan Khidir berkaitan dengan

manajemen konflik (surat al Kahfi ayat 60-82).

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pustaka (library
research). Hasil penelitian ini adalah (1) Sebab-sebab terjadinya perbedaan
pendapat dalam kisah Nabi Musa dan Khidir ialah dilandasi dari tiga hal yaitu:

(@) Perbedaan ilmu yang di miliki antara Musa dan Khidir, (b) Musa tidak

2 Moch Hafidz Fitratullah, “Implementasi Manajemen Konflik Dalam Menemukan Solusi
Perbedaan Pendapat (Belajar Dari Kisah Nabi Musa Dan Khidir Dalam Surat Al Kahfi Ayat 60-
82)”, Tesis Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
(2014).
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sabar dalam mengikuti Khidir untuk menuntut ilmu, (c) Perbedaan tujuan
Musa dan Khidir. (2) Perbedaan pendapat dalam kisah Nabi Musa dan Khidir
memiliki 3 jenis konflik: (a) konflik personal, (b) konflik realistis, dan (c)

konflik disfungsional. (3)

Adapun penyelesaian perbedaan pendapat dalam Kisah Musa dan
Khidir ialah menggunakan tiga strategi: (a) Strategi mengatasi konflik
personal: i) Menciptakan kontak dan membina hubungan pertemanan, ii)
Menumbuhkan rasa percaya dan penerimaan. iii) Menumbuhkan kekuatan dan
kemampuan diri sendiri. iv) Mencari beberapa alternatif jalan terobosan. (b)
Strategi mengatasi konflik realistis menggunakan metode dialog. (c) Strategi
menghadapi konflik disfungsional ialah dengan cara strategi menang-kalah
(win-lose strategy), dengan cara menarik diri dari persoalan yang ada. Dalam

kisah Musa dan Khidir, penyelesaian konfliknya terdapat pada ayat 79-82.

Sedangkan persamaan antara peneliti dengan penelitian yang dilakukan
oleh Moch Hafidz Fitratullah adalah keduanya sama-sama mengkaji Khidir
dalam surat al-Kahfi ayat 60-82. Adapun perbedaan keduanya adalah peneliti
lebih memfokuskan kajian tentang Khidir dengan membandingkan dua
penafsiran yaitu tafsir Ruh al-Ma’ani dan tafsir Lathaif al-Isyarat. Beda halnya
dengan penelitian Moch Hafidz Fitratullah yang lebih berfokus kepada konflik
yang terjadi antara Khidir dan Nabi Musa, baik itu dari segi sebab-sebab,

jenis-jenis dan strategi untuk menyelesaikan konflik tersebut.
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4. Ujang Supyan®

Penelitiannya berjudul “Etika Dalam Interaksi Pembelajaran:
Perspektif Mufasir (Studi Kisah Nabi Mlsa As. dan Nabi Khidir As. dalam
Tafsir Al-Mishbah, Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Fi Zhilalil Qur’an)”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk dapat mengidentifikasi beberapa masalah sebagai
berikut : 1) Bagaimana etika dalam interaksi pembelajaran perspektif mufasir
dalam Al-Quran surat Al Kahfi ayat 60-82 dan surat Lugman ayat 12-19; 2)
Komponen-komponen apa saja etika dalam interaksi pembelajaran perspektif
mufasir dalam Al-Quran surat Al Kahfi ayat 60-82 dan surat Lugman ayat 12-
19; 3) Bagaimana etika dalam interaksi pembelajaran perspektif mufasir dalam
Al-Quran surat Al Kahfi ayat 60-82 dan surat Lugman ayat 12-19 relevansinya

dengan pendidikan di Indonesia.

Adapun untuk penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
(Library reserch) yang menghasilkan beberapa kesimpulan, (1). Etika dalam
interaksi pembelajaran yaitu: Keimanan, pendidikan syari’ah, akhlak,
keinginan yang kuat dalam menuntut ilmu, adab yang mulia dengan guru. (2).
Komponen yang ada dalam interaksi pembelajaran perspektif mufasir dalam
surat Al Kahfi ayat 60-82 dan surat Lugman ayat 12-19 meliputi: a) berbicara
dengan lemah lembut, b) tidak memalingkan muka, c) etika dalam menguasai

materi, d) bijaksana, e) tegas dalam menegakkan peraturan, f) memahami

?2 Ujang Supyan, “Etika Dalam Interaksi Pembelajaran: Perspektif Mufasir (Studi Kisah
Nabi M0s& As. dan Nabi Khidir As. dalam Tafsir Al-Mishbéh, Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Fi
Zhilalil Qur’an)”, Tesis Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung (2017).
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psikologis siswa,g) Ikhlas, h) Bertanggung jawab, i) Dialogis dan Akomodatif,
J) Memberi Nasihat. (3). Terdapat pola interaksi dua arah antara guru dengan
murid atau murid dengan guru yang dapat ditawarkan untuk mengatasi

permasalahan akhlak yang terjadi pada pendidikan di Indonesia.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ujang Supyan
dengan peneliti adalah sama-sama mengkaji tentang Khidir dalam al-Kahfi
ayat 60-82. Namun penelitian Ujang lebih berfokus kepada kajian tentang
etika dalam interaksi pembelajaran berdasarkan kisah Khidir dan Nabi Musa
dalam tafsir al-Mishbah, tafsir Ibnu Katsir dan tafsir Fi Zhilalil Qur’an.
Sedangkan penulis memfokuskan kajian tentang Khidir dengan
membandingkan dua perspektif penafsiran antara tafsir Ruh al-Ma’ani dan

tafsir Lathaif al-Isyarat.

5. lhat Sholihat®

Penelitiannya berjudul “Metode Belajar Mengajar Dalam Al-Qur’an
(Telaah kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir As. surat al-Kahfi (18) ayat 60-
82)”. Tujuan dari penelitian ini adalah pertama, Untuk mengetahui macam
macam metode belajar mengajar yang terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-
Kahfi ayat 60-82. Kedua, untuk mengetahui Penafsiran ahli tafsir terhadap
metode belajar mengajar yang terkandung dalam Al-Qur’an surat Al-Kahfi

ayat 60-82.

2 |hat Sholihat, “Metode Belajar Mengajar Dalam Al-Qur’an (Telaah kisah Nabi Musa
dan Nabi Khidir As. surat al-Kahfi (18) ayat 60-82)”, Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten (2017).
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Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif yang berupa
data-data yang tertulis. Metode tersebut menunjukkan hasil bahwa Nabi
Khidir mempunyai metode pembelajaran dengan memberikan syarat yaitu
jangan mempertanyakan sesuatu pun sebelum Nabi Khidir sendiri
menjelaskannya, Nabi Khidir mengantarkan keberhasilan dalam menggunakan

metode pembelajaran kepada Nabi Musa As.

Adapun persamaan antara peneliti dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ihat Sholihat adalah keduanya sama-sama mengkaji tentang Khidir dalam
surat al-Kahfi ayat 60-82. Sedangkan perbedaan antara kedua adalah tentang
fokus kajian. Ihat Sholihat memfokuskan penelitiannya kepada metode belajar
mengajar dalam al-Qur’an berdasarkan telaah kisah Khidir dan Nabi Musa.
Sedangkan penulis lebih memfokuskan kepada kajian tentang Khidir
berdasarkan tafsir Ruh al-Ma’ani dan tafsir Lathaif al-lIsyarat dengan

membandingkan penafsiran keduanya.

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

No Jl,J\I;SIq?j:r?rJI%mjn Persamaan Perbedaan Orisinalitas

1. | Nur Falahul Persamaan Kajian yang Penulis
Muttaqin, antara dilakukan oleh mengkaji
“Kontribusi Kisah | penelitian yang | Nur Falahul tentang Khidir
Nabi Musa Dan dilakukan oleh | Muttagin dalam | dengan
Khidir Terhadap Nur Falahul surat al-Kahfi membandingkan
Manajemen Muttagin ayat 60-82 lebih | antara dua
Konflik Dalam dengan peneliti | berfokus kepada | penafsiran yaitu
Lembaga adalah kontribusi kisah | tafsir Ruh al-
Pendidikan (Studi | mengkaji Khidir dan Nabi | Ma’ani dan
Analisis Lima tentang Khidir | Musa terhadap tafsir Lathaif al-
Tafsir; Al-Jalalain, | dalam surat al- | manajemen Isyarat.
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Marah Labid,
Shafwatut Tafasir,
Al-Kasysyaf Dan
Al-Misbah, Dalam
Surat Al-Kahfi
Ayat 60-82)”,
Tesis Program
Pascasarjana
Universitas Islam
Nahdlatul Ulama

Kahfi ayat 60-
82.

konflik dalam
lembaga
pendidikan
dengan analisis
lima tafsir

Jepara (2019).

Ilyas Persamaan Penelitian Ilyas Adapun kajian
Bustamiludin, peneliti dengan | lebih berfokus yang peneliti
“Kisah Hamba penelitian yang | kepada kajian lakukan lebih
Allah (Khidhir) dilakukan oleh | tentang kisah berfokus kepada
Dalam Surah Al- | llyas Khidir dalam al- | kajian tentang
Kahfi Menurut Bustamiludin | Qur’an. penafsiran
Pandangan adalah Khidir menurut
Mufassirin”, Tesis | keduanya perspektif tafsir
Program sama-sama Ruh al-Ma’ani
Pascasarjana mengkaji dan tafsir
Institut llmu Al- Khidir dalam Lathaif al-
Qur’an Jakarta surat al-Kahfi Isyarat

(2015).

Moch Hafidz Persamaan Penelitian Moch | Peneliti lebih
Fitratullah, antara peneliti | Hafidz memfokuskan
“Implementasi dengan Fitratullah lebih | kajian tentang
Manajemen penelitian yang | berfokus kepada | Khidir dengan
Konflik Dalam dilakukan oleh | konflik yang membandingkan
Menemukan Moch Hafidz terjadi antara dua penafsiran
Solusi Perbedaan | Fitratullah Khidir dan Nabi | yaitu tafsir Ruh
Pendapat (Belajar | adalah Musa, baik itu al-Ma’ani dan
Dari Kisah Nabi keduanya dari segi sebab- | tafsir Lathaif al-
Musa Dan Khidir | sama-sama sebab, jenis-jenis | Isyarat

Dalam Surat Al mengkaji dan strategi

Kahfi Ayat 60- Khidir dalam untuk

82)”, Tesis surat al-Kahfi | menyelesaikan

Program ayat 60-82. konflik tersebut.

Pascasarjana

Universitas Islam

Negeri Maulana

Malik Ibrahim

Malang (2014).

Ujang Supyan, Persamaan Penelitian Ujang | Penulis

“Etika Dalam antara lebih berfokus memfokuskan
Interaksi penelitian yang | kepada kajian kajian tentang
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Pembelajaran:
Perspektif Mufasir
(Studi Kisah Nabi
Misa As. dan
Nabi Khidir As.
dalam Tafsir Al-
Mishbah, Tafsir

dilakukan oleh
Ujang Supyan
dengan peneliti
adalah sama-
sama mengkaji
tentang Khidir
dalam al-Kahfi

tentang etika
dalam interaksi
pembelajaran
berdasarkan
kisah Khidir dan
Nabi Musa
dalam tafsir al-

Khidir dengan
membandingkan
dua perspektif
penafsiran antara
tafsir Ruh al-
Ma’ani dan
tafsir Lathaif al-

Ibnu Katsir dan ayat 60-82. Mishbah, tafsir Isyarat.

Tafsir Fi Zhilalil Ibnu Katsir dan

Qur’an)”, Tesis tafsir Fi Zhilalil

Program Pasca Qur’an

Sarjana

Universitas Islam

Negeri Sunan

Gunung Djati

Bandung (2017)

Ihat Sholihat, Adapun Perbedaan antara | Sedangkan
“Metode Belajar persamaan kedua adalah penulis lebih
Mengajar Dalam | antara peneliti | tentang fokus memfokuskan
Al-Qur’an (Telaah | dengan kajian. Ihat kepada kajian
kisah Nabi Musa | penelitian yang | Sholihat tentang Khidir
dan Nabi Khidir dilakukan oleh | memfokuskan berdasarkan
As. surat al-Kahfi | Ihat Sholihat penelitiannya tafsir Ruh al-
(18) ayat 60-82)”, | adalah kepada metode Ma’ani dan
Program keduanya belajar mengajar | tafsir Lathaif al-
Pascasarjana sama-sama dalam al-Qur’an | Isyarat dengan
Universitas Islam | mengkaji berdasarkan membandingkan
Negeri Sultan tentang Khidir | telaah kisah penafsiran
Maulana dalam surat al- | Khidir dan Nabi | keduanya.
Hasanuddin Kahfi ayat 60- | Musa.

Banten (2017).

82.

F. Definisi Istilah
1. Penafsiran
Tafsir secara bahasa mengikuti wazan “taf™il”, berasal dari akar kata
al-fasr yang berarti menjelaskan, menyingkap, menampakkan atau
menerangkan makna yang abstrak. Kata al-tafsir dan al-fasr mempunyai arti
menjelaskan dan menyingkap yang tertutup. Dalam Lisan al-‘4Arab

dinyatakan; kata “al-fasr” berarti menyingkap sesuatu yang tertutup, sedang
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kata “al-tafsir” berarti menyingkapkan maksud suatu lafaz yang musykil dan
pelik.?* Jadi penafsiran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tafsir yang
memiliki artian menjelaskan atau menyingkap maksud dari ayat-ayat yang
berkaitan tentang Khidir di dalam al-Qur’an surat al-Kahfi ayat 60-82.
2. Khidir
Khidir adalah sosok hamba Allah yang misterius yang di sebutkan
dalam al-Qur’an surat al-Kahfi ayat 60-82. Khidir yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah seseorang yang statusnya masih menjadi perdebatan di
kalangan para ulama, apakah ia seorang wali ataukah seorang Nabi. Begitu
pun tentang keberadaannya di dunia ini, ada yang mengatakan bahwa ia sudah
wafat, dan ada juga yang mengatakan bahwa ia memiliki umur yang panjang
dan masih hidup hingga saat ini.
3. Al-Qur’an
Menurut M. Quraish Shihab, al-Qur’an secara harfiyah berarti bacaan
yang sempurna. la merupakan suatu nama pilihan Allah yang tepat, karena
tiada suatu bacaan pun sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun
yang lalu yang dapat menandingi al-Qur’an, bacaan sempurna lagi mulia.”®
Al-Qur’an menurut istilah adalah firman Allah SWT. Yang disampaikan oleh
Malaikat Jibril dengan redaksi langsung dari Allah SWT. Kepada Nabi

Muhammad SAW, dan yang diterima oleh umat Islam dari generasi ke

2 Manna’ Khalil Al-Khattan, Mababhis fi “Ulumil Qur’an, (Riyadh: Mansyurat al-*Asr al-
hadits, 1973), terj.Mudzakir (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2001), 455.
% M. Quraish Shihab, Wawasan Al-qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), 3.
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generasi tanpa ada perubahan.?®

Al-Qur’an dalam penelitian ini adalah
mencari ayat-ayat yang berkaitan tentang Khidir.
4. Perspektif
Perspektif merupakan sebuah cara pandang pada sebuah masalah yang
terjadi, atau sudut pandang tertentu yang digunakan dalam melihat suatu
fenomena.?’ Perspektif dalam penelitian ini adalah pandangan para mufasir

yang menafsirkan ayat-ayat tentang Khidir di dalam al-Qur’an, dan penulis

menggunakan perspektif tafsir Ruh al-Ma’ani dan tafsir Lathaif al-Isyarat.
G. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif melalui kajian kepustakaan (library research). Dalam
artian bahwa data yang dijadikan sebagai objek penelitian merupakan bahan-
bahan kepustakaan.”® Proses pencarian dan pengumpulan data itu bersumber
dari telaah bacaan dari bahan-bahan kepustakaan tersebut, baik dari al-Qur’an,
hadis, buku-buku, website, makalah, artikel, jurnal, skripsi, tesis dan literatur

dalam bentuk lainnya yang berkaitan dengan masalah ini.

Sementara pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan analisis perbandingan. Pendekatan analisis deskriptif digunakan

untuk menganalisa penafsiran surat al-Kahfi ayat 60-82 dari tafsir Ruh al-

% Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 18.

27 Martono, Pendidikan Bukan Tanpa Masalah: Mengurai Problematika Pendidikan dari
Perspektif Sosiologi (Yogyakarta: Gava Media, 2010).

%8 Consuelo G. Sevilla etal., terj. Alimuddin Tuwu, Pengantar Metode Penelitian
(Jakarta: Ul Press, 2006), 71.
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Ma’ani dan tafsir Lathaif al-Isyarat. Penelitian ini mencoba mendeskripsikan
permasalahan yang diangkat kemudian dianalisis secara objektif. Sedangkan
pendekatan perbandingan digunakan untuk membandingkan penafsiran antara
kedua tafsir tersebut, argumentasi yang dikemukakan oleh masing-masing
mufasir, serta untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran di

antara keduanya.
Data dan Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian kepustakaan ini, sumber data yang tersedia dan dikaji
dalam penulisan ini terbagi kepada dua yaitu sumber data primer dan sumber

data sekunder:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian sebagai sumber informasi yang dicari. Data ini disebut juga dengan
data tangan pertama.®® Atau data yang berkaitan langsung dengan objek
penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah al-Qur’an, karena pokok
penelitian adalah mengkaji penafsiran surat al-Kahfi ayat 60-82. Penafsiran
tersebut menggunakan tafsir Ruh al-Ma’ani karya imam al-Alusi dan tafsir

Lathaif al-Isyarat karya imam al-Qusyairi.

b. Sumber Data Sekunder

» Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 91.
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Adapun sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.*® Data
sekunder bisa dikatakan juga sebagai sumber pendukung yang membicarakan
tentang penafsiran Khidir dalam surat al-Kahfi ayat 60-82. Kitab tafsir selain
dari tafsir Ruh al-Ma’ani dan tafsir Lathaif al-lsyarat pada umumnya serta
buku-buku yang relevan ataupun berhubungan dengan tema penelitian. Di
antaranya seperti: Risalah al-Qusyairiah karya imam al-Qusyairi, Hayat al-
Khidr wa llyas wa al-Maji as-Sani li as-Sayyid al-Masih karya Mahmud
Sayyid Shabih, Misteri Nabi Khidir karya lbnu Hajar al-‘Asqalani, Nabi
Khidir dan Keramat Para Wali karya Muhammad Mahfudz al-Tarmasi,

Sayyiduna al-Khidir Alaihi as-Salam karya Sayyid Hasan al-Segaf.
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen kunci yang
berfungsi untuk mengumpulkan data, mereduksi, menganalisis dan
menyimpulkan hasil penelitian. Teknik yang digunakan adalah studi
dokumentasi, mengingat data penelitian ini merupakan teks ayat-ayat al-
Qur’an dan tafsir serta berbagai naskah pendukung lainnya yang relevan
dengan penelitian.®! Maka langkah-langkah yang penulis akan penulis lakukan

adalah:

%0 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, 91.
31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rienika
Cipta, 2006), 26.
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a. Mencari bahan-bahan kepustakaan yaitu al-Qur’an dan buku-buku yang
sudah ditentukan sebagai fokus penelitian seperti tafsir Ruh al-Ma’ani dan
tafsir Lathaif al-Isyarat.

b. Melengkapi sumber data primer dengan sumber data sekunder sebagai
sumber pendukung yaitu karya-karya lainnya dari imam al-Alusi dan
imam al-Qusyairi, serta kitab tafsir lainnya dan buku-buku yang
berhubungan dengan kajian tentang Khidir.

c. Bahan-bahan kepustakaan yang penulis peroleh, baik itu dari sumber
primer dan sumber sekunder dipilah dan dikelompokkan sesuai dengan
tema pembahasan masing-masing untuk mempermudah analisis dan
penyajian data.

4. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data.
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis
sehingga hasil dari sebuah penelitian dapat dengan mudah dipahami dan
diinformasikan kepada orang lain.** Adapun langkah yang penulis ambil untuk

menganalisis data adalah dengan menggunakan metode berikut:

a. Reduksi Data
Reduksi data yaitu merangkum, mempertajam, menyederhanakan,

meidentifikasi hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016), 244.



24

dan membuang yang tidak perlu dan menyusun data ke dalam suatu cara yang
mudah dipahami sehingga bisa diambil kesimpulan dan diverifikasi.
b. Penyajian Data

Setelah data itu direduksi, langkah selanjutnya yang penulis lakukan
adalah menyajikan data yang telah diidentifikasi tersebut. Dalam melakukan
penyajian data tentang penafsiran Khidir dari tafsir Ruh al-Ma’ani dan tafsir
Lathaif al-Isyarat yang dilakukan dengan cara analisis deskriptif, maka
selanjutnya hasil analisis penafsiran dari kedua tafsir tersebut dikomparasikan
untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara keduanya.

c. Verifikasi Data dan Kesimpulan.

Setelah data yang sudah dipilih-pilih kemudian disajikan, selanjutnya
melakukan verifikasi, yaitu memeriksa kembali data dengan cermat dan benar,
supaya tidak terjadi kesalahan atau ketidaksesuaian dengan fakta yang
sebenarnya. Jika langkah-langkah sudah dilakukan dari pengumpulan data,
reduksi, penyajian data, analisis, serta verifikasi, maka terakhir bisa diambil
kesimpulan dari penelitian ini dengan sempurna.®

H. Sistematika Penulisan

Penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang saling
berhubungan, sebagai berikut:
Bab I Pada bab ini dibahas tentang latar belakang masalah, mengapa

penelitian ini layak dibahas. Dalam pembahasan ini meliputi konteks penelitian,

% Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), 277.
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fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu dan

orisinalitas penelitian yang relevan, definisi istilah dan sistematika penulisan.

Bab Il: Pembahasan pada bab dua terbagi kepada dua bagian. Bagian
pertama adalah tentang tafsir yang meliputi pengertian tafsir, bentuk tafsir,
metode tafsir dan corak tafsir. Adapun bagian kedua adalah gambaran umum
tentang Khidir yang meliputi kenabian dan kewalian Khidir, kehidupan Khidir dan
wafatnya, nama dan garis keturunannya, sebab dinamakan Khidir, awal mula
kehidupan Khidir, sifat dan ciri-ciri Khidir, syarat bertemu Khidir, hukum
mengimani kenabian Khidir, nasihat-nasihat Khidir, Khidir di dalam al-Qur’an

dan Hadis, Khidir di zaman Nabi, serta Khidir dan para wali.

Bab Ill: Merupakan bab inti, yaitu paparan data dan temuan penelitian.
Dalam bab empat ini akan dibahas tentang imam al-Alusi dan tafsirnya, imam al-
Qusyairi dan tafsirnya, analisis dan perbandingan penafsiran tentang Khidir dari

tafsir Ruh al-Ma’ani dan tafsir Lathaif al-Isyarat serta corak penafsiran keduanya.

Bab IV: Bab terakhir sekaligus penutup yang berisi kesimpulan dari
temuan-temuan dalam penelitian ini dan saran serta rekomendasi dari hasil

penelitian ini, baik secara teoritis maupun praktis.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Tafsir
1. Pengertian Tafsir

Kata tafsir diambil dari ““I_osdi - iy - 087 yang secara bahasa memiliki
artian uraian ataupun keterangan.® Yang dimaksud menjelaskan, menerangkan di
sini adalah ¢l 5l ~LanY); yaitu sesuatu yang semula belum atau tidak jelas yang
memerlukan penjelasan lebih lanjut, sehingga jelas dan terang.* Dapat diartikan
juga, bahwa tafsir dari akar al-fasr berarti memiliki kata kasyf al-mughaththa’,
yaitu : menyingkap sesuatu yang abstrak. Sedangkan yang berasal dari akar kata
al-tafsir, berarti memiliki kata kasyf al-murad an al-lafadz al-musykil, yang
artinya : menyingkap suatu lafaz yang muskil.*

Sedangkan tafsir secara terminologi, ada beberapa definisi yang
berkembang dalam rumusan para pakar ilmu al-Qur’an. Al-Zarkasyi

mendefinisikan tafsir dengan:
olos ale i Jom ax2 g e Sl - dom oSy el 2l

4.&.>-j a1 C\J,>=:M\) caglae Oly

% Rosihan Anwar, Ulum al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 209.

% M. Ali Hasan dan Rif’at Syauqi Nawawi, Pengantar llmu Tafsir (Jakarta: Bulan
Bintang, 1988), 139.

% Abdul Qadir Muhamad Shaleh, At-Tafsir Wa Al-Mufassirun Fi Ash Al-Hadits, Cet. Ke-
1 (Beirut : Dar Al-Ma'rifah, 1424H/ 2003 M), 80-81
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Artinya: “Tafsir ialah ilmu (pembahasan) yang mengkaji tentang pemahaman
kitabullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw., menerangkan makna-
maknanya, mengeluarkan hukum-hukum yang dikandungnya serta ilmu-ilmu
(hikmah) yang ada di dalamnya.”*’

Abu Hayyan mendefinisikan tafsir dengan “Ilmu yang membahas tentang
tata cara mengucapkan (membunyikan) lafadz-lafadz al-Qur’an, sesuatu yang
terindikasikan darinya, hukum-hukumnya baik mengenai kata-kata tunggal
maupun tarkib, makna-makna yang menjadi implikasi keadaan susunannya dan
segala sesuatu yang dapat menyempurnakannya (yang termasuk dalam hal ini
adalah mengetahui nasakh, sebab-sebab turunnya ayat, kisah-kisah yang dapat
menjelaskan sesuatu yang masih samar dan segala sesuatu yang berkaitan
dengannya).*®
2. Bentuk Tafsir

Adapun maksud bentuk tafsir di sini adalah jenis atau macam-macam
penafsiran. Dalam sejarah penafsiran al-Qur’an, para ulama menerapkan dan
memakai minimal dua bentuk penafsiran yaitu tafsir bi al-ma tsur (riwayat) dan
tafsir bi al-ra’yi (pemikiran) secara garis besar. Namun menurut Quraish Shihab
ada satu tambahan lagi yang populer di kalangan ulama tafsir yaitu tafsir bi al-
isyari.

a. Tafsir Bi al-Ma tsur

% Muhammad Ma’bad, Nafahat Min Ulum Al-Qur’an (Kairo: Dar as-Salam, 2005), 122.
%8 Untuk lebih jelasnya baca Abu Hayyan al-Andalusiy, Tafsir al-Bahr al-Muhith, Vol. 1
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1993), 13.
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Tafsir bi al-ma tsur merupakan penafsiran al-Qur’an dari segi naqli,
hal tersebut bisa berupa menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an itu sendiri,
menafsirkan al-Qur’an dengan Hadis Nabi, menafsirkan al-Qur’an dengan
perkataan para sahabat yang menyaksikan turunnya wahyu ataupun berada di
masa turunnya wahyu, menafsirkan al-Qur’an dengan perkataan fabi’in yang

kebanyakan dari mereka mengambil penafsiran dari para sahabat.*
b. Tafsir Bi al-Rayi

Tafsir bi al-ra’yi secara etimologi memiliki artian keyakinan, giyas
dan Ijtihad. Secara terminologi tafsir bi al-ra’yi adalah penafsiran yang
dilakukan dengan metode ijtihad dan menggunakan akal atau logika yang
benar dengan menggunakan pemikiran yang benar dan memenuhi syarat

dalam penafsiran secara benar dan mengikuti aturan yang berlaku.*°
c. Tafsir Bi al-Isyari

Tafsir isyari adalah mentakwilkan al-Qur’an bukan dengan makna
lahiriyah karena ada isyarat samar yang diketahui oleh para penempuh jalan
spiritual dan tasawuf, mereka mampu memadukan antara makna tersebut
dengan makna lahiriyah yang juga dikehendaki oleh ayat yang bersangkutan.**

Ada juga yang mendefinisikan tafsir isyari sebagai pentakwilan terhadap al-

% Abdul Fattah al-<Iwari, Raudhah at-Thalibin Fi Manahij al-Mufassirin (Kairo:
Maktabah al-Iman, 2015), 69.

0 Amroeini Drazat, Ulumul Quran, (Jakarta: Kencara, 2017), 149.

*1 Yunus Hasan Abidu, Tafsir Alquran, (Ciputat: Gaya Media Prtatam, 2007), 9.
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Qur’an tanpa melihat lahiriah tekstual ayat melainkan isyarat-isyarat yang

tersembunyi yang terlihat oleh ahli suluk atau tasawuf.*?

3. Metode Tafsir

Sebagaimana pandangan al-Farmawi, jika menelaah kajian tentang
perkembangan tafsir al-Qur’an dari awal munculnya al-Qur’an sampai saat ini
sebagaimana yang telah dilakukan para ahli yang bergelut di bidang studi al-
Qur’an, maka akan membuahkan hasil, di mana metode penafsiran al-Qur’an ini
terbagi kepada empat cara (metode):*®

a. ljmali

Yang dimaksud dengan metode al-tafsir al-ijmali (global) ialah suatu
metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara
mengemukakan makna global.** Pengertian tersebut menjelaskan ayat-ayat al-
Qur’an secara ringkas tapi mencakup dengan bahasa yang populer, mudah
dimengerti dan enak dibaca. Sistematika penulisannya menurut susunan ayat-
ayat di dalam mushaf. Di samping itu penyajiannya tidak terlalu jauh dari gaya
bahasa al-Qur’an sehingga pendengar dan pembacanya seakan-akan masih

tetap mendengar al-Qur’an padahal yang didengarnya itu tafsirnya.*

b. Tahlili

*2 Ak Ihsan Anshari, Tafsir Isyari, (Ciputat: Mega Mall, 2012), 47.

* Abd al-Hay al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’iy Dirasat Manhajiyyah
Mawdhu’iyyah , cet. 1l. (Kairo: Al-Hadharah Al-Arabiyah, 1977), 23.

* Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdhu iy, 43-44.

** Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdhu iy, 67.
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Secara terminologi, tafsir tahlili merupakan penafsiran al-Qur'an
berdasarkan susunan ayat dan surah yang terdapat dalam mushaf. Para
mufasir, dengan menggunakan metode ini, menganalisis setiap kata atau lafal
dari segi bahasa dan maknanya.*® Pengertian lebih lengkap diberikan oleh M
Quraish Shihab yang mendefinisikan tafsir tahlili sebagai satu metode tafsir di
mana para mufasir mengkaji dan menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dari
berbagai segi dan maknanya, sesuai dengan pandangan, kecenderungan dan
keinginan mufasirnya, menafsirkan secara runtut sesuai dengan ayat demi ayat

dan surat demi surat, sesuai dengan urutan dalam mushaf.*’

¢c. Mugaran

Nasaruddin Baidan di dalam bukunya menuturkan bahwa Tafsir
Mugaran adalah tafsir yang menggunakan cara perbandingan atau komparasi.
Bahwa yang dimaksud dengan metode komparatif adalah: metode ini seorang
mufasir melakukan perbandingan antara (1). Teks ayat-ayat al-Qur an yang
memiliki persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, atau
memiliki redaksi yang berbeda bagi satu kasus yang sama, (2). Ayat-ayat al-
Qur’an dengan hadis yang pada lahirnya terlihat bertentangan, (3). Berbagai

pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan al-Qur'an.*

d. Maudhu’i

“® Kadar M. Yusuf, Studi Alquran, (Jakarta: Amzah, 2016), 137.

*T'M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Cet I, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 378; Lihat
juga Said Agil Husin al-Munawwar, Al Qur’an; Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, Cet.ll,
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), 70.

*8 Nasharuddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
Cet. 1, 381.
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Tafsir maudhu’i menurut pengertian istilah para ulama adalah
menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang memiliki tujuan dan tema yang
sama, kemudian berdasarkan sebab-sebab turunnya — kalau ada —. Kemudian
menguraikannya dengan menjelajah seluruh aspek yang dapat digali hasilnya
diukur dengan teori-teori akurat sehingga si mufasir dapat menyajikan tema

secara utuh dan sempurna.*®

4. Corak Tafsir

Corak tafsir merupakan warna atau nuansa tertentu yang mewarnai suatu
penafsiran. Ketika seorang ahli tafsir menjelaskan atau menafsirkan suatu ayat
atau ayat-ayat yang ada di dalam al-Qur’an itu akan sesuai dengan kemampuan
dan khazanah pengetahuan yang dimilikinya, yang mana aneka ragam corak
penafsiran tersebut akan sejalan dengan dasar intelektual mufasir tersebut dengan
keragaman ilmu pengetahuan yang dikuasainya.”® Namun para ulama berbeda
pendapat tentang klasifikasi corak tafsir tersebut. Penulis menyebutkan beberapa
corak tafsir yang populer di kalangan para mufasir di antaranya:

a. Corak Sufi

Corak tafsir sufi ini mengarahkan penafsirannya dengan ilmu tasawuf.
Sehingga, menakwilkan al-Qur’an dengan penjelasan yang berbeda dengan
kandungan tekstualnya, yakni berupa isyarat-isyarat yang hanya dapat
diungkapkan oleh mereka yang sedang menjalankan perjalanan menuju Allah

(suluk). Akan tetapi, terdapat kemungkinan untuk menggabungkan antara

* Rosihon Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i (Bandung:Pustaka Setia, 2002), 43.
%0 Muhammad Ali Ayyazi, al-Mufassirun hayatuhum wa manhajuhum, (Teheran,
Muassah al-Tiba’ah, 1414 H), 33.
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penafsiran tekstual dan penafsiran isyarat tersebut.* Menurut Quraish Shihab,
corak ini muncul akibat munculnya gerakan-gerakan sufi sebagai reaksi dari
kecenderungan berbagai pihak terhadap materi, atau sebagai kompensasi

terhadap kelemahan yang dirasakan.™

Corak Tafsir Sufi diklasifikasikan menjadi dua bagian, bagian pertama
Tafsir sufi nazari adalah tafsir sufi yang berlandaskan pada teori-teori dan
ilmu-ilmu filsafat. Kedua, tafsir sufi isyari adalah menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an tidak sama dengan makna lahir dari ayat-ayat tersebut, karena
disesuaikan dengan isyarat-isyarat tersembunyi yang nampak pada para pelaku
ritual sufistik dan bisa jadi penafsiran mereka sesuai dengan makna lahir tafsir

tersebut.>
b. Corak Fikih

Tafsir bercorak fighi ialah kecenderungan tafsir dengan metode figh
sebagai basisnya, atau dengan kata lain, tafsir yang berada di bawah pengaruh
ilmu figh, karena fikih sudah menjadi minat dasar mufasirnya sebelum dia
melakukan usaha penafsiran.>® Corak tafsir fighi berarti corak tafsir yang
diwarnai dengan ayat-ayat hukum. Corak ini secara substansial mengandung
masalah-masalah seputar fikih seperti shalat, zakat, puasa sampai kepada isu-

isu kontemporer. Corak tafsir fighi dikenal juga dengan istilah tafsir ayat al-

*! Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, jilid 2 (Kairo: Dar al-hadis,
2012), 308.

52 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, 108.

53 Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, 297-308.

% Abdul Mustagim, Aliran-Aliran Tafsir; dari Periode Klasik hingga Kontemporer.
(‘Yogyakarta: Kreasi Warna, 2005), 70.
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ahkam yang memuat hukum-hukum tentang fikih, baik wajib, sunat, makruh,

mubah dan haram.>®
c. Corak Filsafat

Menurut Muhammad Husain al-Zahabi tafsir falsafi adalah cara
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an berdasarkan pemikiran atau pandangan
falsafi, seperti tafsir bi al-ra’yi. Dalam hal ini ayat al-Qur’an lebih berfungsi
sebagai dasar pemikiran yang ditulis, bukan pemikiran yang menjustifikasi
ayat al-Qur’an.”® Corak tafsir model ini adalah sebuah upaya penafsiran
terhadap al-Qur’an yang dikaitkan dengan hal-hal yang berhubungan dengan
ilmu filsafat atau bisa dikatakan teori-teori filsafat digunakan untuk

menafsirkan al-Qur’an.
d. Corak Bahasa

Corak lughawi adalah penafsiran yang dilakukan dengan
kecenderungan atau pendekatan melalui analisa kebahasaan. Tafsir model
seperti ini biasanya banyak diwarnai dengan kupasan kata per kata (tahlil al-
lafz), mulai dari asal dan bentuk kosa kata (mufradat), sampai pada kajian
terkait gramatika (ilmu alat), seperti tinjauan aspek nahwu, sharf, kemudian
dilanjutkan dengan qira’at. Tak jarang para mufasir juga mencantumkan bait-

bait syair arab sebagai landasan dan acuan.®’ Bahasa lebih mudahnya corak ini

117.

89.

% Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah tafsir al-Qur’an, (Yogyakarta: Adab Press, 2012),

% Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, 366.
57 Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Jakarta, Pustaka Pelajar, 2008), 87-
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cenderung ke bidang bahasa. Penafsirannya meliputi segi i’rab, harakat,
Bacaan, pembentukan kata, susunan kalimat dan kesastraannya. Tafsir
semacam ini selain menjelaskan maksud-maksud ayat-ayat al-Qur'an juga

menjelaskan segi-segi kemukjizatannya.
e. Corak lImiah

Sementara itu Muhammad Husain al-Zahabi menjelaskan bahwa corak
tafsir ilmiah adalah cara menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan ilmu-
ilmu bantu dalam memahami maksud ayat al-Qur’an. Atau tafsir yang
berbicara tentang istilah-istilah sains yang terdapat dalam al-Qur’an dan
berusaha sungguh-sungguh untuk menyimpulkan pelbagai ilmu dan

pandangan filosofis dari istilah-istilah al-Qur’an itu.”®
f. Corak Budaya Kemasyarakatan

Tafsir adabi al-ijtima’i (budaya kemasyarakatan) yaitu corak tafsir
yang berusaha memahami nash-nash al-Qur’an dengan cara, pertama dan
utama, mengemukakan ungkapan-ungkapan al-Qur’an secara teliti,
selanjutnya menjelaskan makna-makna yang dimaksud oleh al-Qur’an tersebut
dengan gaya bahasa yang indah dan menarik. Kemudian seorang mufasir
berusaha menghubungkan nash-nash al-Qur’an yang dikaji dengan kenyataan

sosial dan sistem budaya yang ada.*®

%8 Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, 417.
% Mursyi Ibrahim al-Fayumi, Dirasah fi Tafsir al- Maudhu’i, (Kairo: Dar al-Taufigiyah,
1980), 21-22.
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B. Khidir

1. Kenabian dan Kewalian Khidir

Para mufasir dan para ahli sejarah berbeda pendapat tentang status sosok
seorang Khidir. Dalam ruang lingkup tersebut setidaknya ada tiga pendapat yang

paling masyhur;

a. Nabi
Dalam kisah antara Nabi Musa dengan Khidir di dalam al-Qur’an,

Allah SWT. berfirman;

(¢ Igzj}}a/q.@ﬁ' 1) e%é{.ﬂ\ us/: {4\,.\,«.5{ 5 \Sj %o

Artinya: “Dan bukalah aku (Khidir) melakukan itu menurut kemauanku
sendiri.”

Ayat ini secara eksplisit menunjukkan bahwa Khidir melakukannya
karena perintah (wahyu) dari Allah, yang pada dasarnya wahyu tersebut
sampai kepadanya tanpa perantara. Yang jelas tidak ada satu argumen pun
yang membenarkan bahwa hal tersebut diberikan melalui pengilhaman, sebab
sekali-kali ilham tidak dapat menjadi wahyu dari seorang yang bukan Nabi
sampai ia melaksanakan wahyu tersebut yaitu pembunuhan dan
penenggelaman kapal.®°

Maka dari itu, jika kita menyatakan bahwa Khidir adalah seorang

Nabi, tentu kita tidak boleh mengingkari apa yang dilakukannya. Lagi pula,

% Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Nabi Khidir dan Keramat Para Wali, 240.
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jika Khidir bukan Nabi, bagaimana mungkin seorang yang bukan Nabi lebih
tahu dari seorang Nabi? Sedangkan dalam sebuah hadis shahih Nabi

Muhammad SAW. bersabda tentang Khidir;®!

021281 Bl bt gy LI g

Artinya: “Sesungguhnya Allah berfirman kepada Musa, benar bahwa Khidir
adalah hamba-Ku”

Berdasarkan ayat tersebut juga imam al-Ghazali menyebutkan bahwa
kebanyakan para ulama berpendapat bahwa Khidir adalah seorang Nabi. Hal
tersebut dapat dilihat dari kejelasan ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis-hadis yang
menunjukkan tentang kenabiannya.”* Menurut Abu Amr bin Shalah dalam
fatwanya, ia mengatakan bahwa Khidir adalah seorang Nabi, akan tetapi
terjadi perbedaan pendapat tentang apakah ia diutus oleh Allah sebagai Nabi
saja ataukah ia juga diutus sebagai Nabi dan Rasul. Hal ini sama halnya apa
yang dikemukakan oleh imam al-Nawawi dalam karyanya Bustanul ‘Arifin
bahwa mayoritas ulama berpendapat bahwa Khidir adalah seorang Nabi. Dan
dikatakan ia adalah seorang Nabi dan juga seorang Rasul.®*

Pendapat mayoritas ulama seperti imam al-Tsa’labi, imam Ibnu
‘Athiyyah, imam Ibnu Jauzy, imam al-Qurthubi, imam Abu Hayyan al-

Tauhidi, imam al-Biqga’i, imam al-Alusi dan yang lainnya bahwasanya Khidir

®! |bnu Hajar al-Asqalani, Misteri Nabi Khidir, 14.

62 Shahih Bukhari potongan hadis no. 3148

6% Nuruddin Ali bin sulthan Muhammad al-Qari al-Harawi, Al-Hadzar Fi Amri Al-Khadir
(Damaskus: Dar al-Qalam, 1991), 91.

% Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil, 61.
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adalah seorang Nabi.®® Adapun menurut Sayyid Hasan dalil-dalil tentang
kenabian Khidir di dalam al-Qur’an yang disebutkan dalam surat al-Kahfi

adalah:%®

T :1 T zZ_- P PP

Artinya: “Lalu mereka berdua bertemu dengan seorang hamba di antara
hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan rahmat kepadanya dari sisi

Kami, dan yang telah Kami ajarkan ilmu kepadanya dari sisi Kami.”

Artinya: “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau mengajarkan kepadaku
(ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu (untuk menjadi)

petunjuk?.”
(@ 1/ ad)) 4 B APV

’

Artinya: “Apa yang kuperbuat bukan menurut kemauanku sendiri.’

b. Wali
Sebagian ulama berpendapat bahwa Khidir bukanlah seorang Nabi, ia
hanyalah seorang hamba yang sholeh. Allah memberi pengetahuan kepada

Khidir tentang perkara bathin, hal tersebut merupakan perkara yang tidak

% Mahmud Sayyid Shobih, Hayat al-Khidr wa llyas wa al-Maji as-Sani li as-Sayyid al-
Masih, 19.
% Sayyid Hasan as-Segaf, Sayyiduna al-Khidir Alaihi as-Salam, 10.
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diberikan kepada orang lain. Pendapat lain yang mengatakan bahwa Khidir
adalah seorang wali adalah para ulama atau kelompok sufi dan yang lainnya.
Sebut saja seperti Ibnu Abi Laila, Abu Ali bin Abi Musa dari ulama mazhab
hanbali dan juga Abu Bakar dalam kitabnya al-Zahir.®’

Sama halnya imam Qusyairi yang mengatakan bahwa Khidir bukanlah
seorang Nabi. Menurutnya bahwasanya apa yang telah Allah jelaskan tentang
perkara Khidir, baik itu dari kisah memperbaiki dinding yang hampir roboh
dan kisah yang mengherankan lainnya. Semua itu adalah perkara yang hanya
ia ketahui, bahkan Nabi Musa pun tidak mengetahui maksud tujuannya.
Karena hal-hal tersebut bertentangan dengan adat kebiasaan. Oleh karena itu,
semua perkara tersebut adalah sebuah kekhususan bagi Kbhidir, dan ia
bukanlah seorang Nabi, melainkan hanya seorang wali.®

Imam al-Mawardi juga menyebutkan dalam tafsirnya bahwasanya
Khidir bukanlah seorang Nabi, akan tetapi seorang hamba yang shaleh yang
diberikan Allah pengetahuan tentang ilmu bathin. Karena menurutnya Nabi
adalah orang yang menyeru, sedangkan Khidir adalah seseorang dituntut dan
bukanlah seseorang yang menyeru dan menuntut.®® Sependapat dengan yang
lain, imam al-Baghawi juga menyebutkan bahwa Khidir bukanlah seorang
Nabi menurut kebanyakan orang-orang memiliki pengetahuan.™

c. Malaikat

%" Mahmud Sayyid Shobih, Hayat al-Khidr wa llyas wa al-Maji as-Sani li as-Sayyid al-
Masih, 19.

%8 Abdul Karim bin Hawazin bin Abdul Malik bin Thohah bin Muhammad al-Qusyairi,
Ar-Risalah Al-Qusyairiah (Kairo: Dar al-Ma’arif, T.th), 526.

% Abu al-Hasan Ali bin Muhammad al-Mawardi, An-Nukat Wa Al- ‘Uyun, 325.

" Mahmud Sayyid Shobih, Hayat al-Khidr wa llyas wa al-Maji as-Sani li as-Sayyid al-
Masih, 19.
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Ada pendapat yang mengatakan bahwasanya Khidir adalah seorang
malaikat. la merupakan malaikat yang menjelma menjadi seorang manusia
dan bisa merubah dirinya.”* Di sisi lain ada juga yang mengatakan bahwa ia
adalah seorang malaikat yang diutus oleh Allah kepada Nabi Musa. Dan Nabi
Musa diperintahkan Allah untuk mengambil pelajaran kepadanya dari segala

sesuatu yang ia bawa daripada pelajaran tentang ilmu bathin.”

Menurut imam Ibnu Katsir pendapat yang mengatakan bahwa Khidir
adalah seorang malaikat itu sangat aneh sekali.”® Sependapat dengan imam
Ibnu Katsir, imam al-Nawawi menyebutkan bahwa pendapat yang mengatakan
Khidir adalah seorang malaikat merupakan pendapat yang sangat aneh dan
keliru.”* Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa pendapat yang
mengatakan Khidir adalah seorang malaikat itu sangat lemah dan tidak dapat

dibenarkan.

Kehidupan Khidir dan Wafatnya

Keberadaan sosok Khidir juga masih menjadi perdebatan dikalangan para

ulama. Sebagian ulama berpendapat bahwasanya Khidir sudah wafat, sedangkan

sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa Khidir masih hidup hingga saat ini.

a. Woafat

™ Ibnu Hajar al-Asqalani, Az-Zahru An-Nadr Fi Haali Al-Khadir, 45.
"2 Abu al-Hasan Ali bin Muhammad al-Mawardi, An-Nukat Wa Al- ‘Uyun, Juz 111 (Beirut:

Dar Kutub Al-‘Tlmiyah, T.th), 325.

3 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil, 59.
™ Abu Zakaria Muhyiddin Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Minhaj Syarh Shahih

Muslim bin Hajjaj, juz 15 (Beirut: Dar lhya Li At-Turats Al-Arabi, 1392 H), 136.
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Para ulama yang berpendapat bahwasanya Khidir telah wafat
bersandar kepada dalil-dalil al-Qur’an (Al-Anbiya/21:34) dan hadis sebagai

berikut:
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Artinya: “Dan Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia
sebelum engkau (Muhammad), maka jika engkau wafat, apakah mereka akan
kekal?.”

Berdasarkan ayat tersebut imam al-Thabari menyebutkan bahwasanya
Allah memberitahukan kepada Nabi Muhammad, bahwa tidak ada seorang
pun yang hidupnya kekal di dunia ini dari masa Nabi Adam hingga masa Nabi
Muhammad.” Sama halnya dengan imam Ibnu Katsir, beliau juga
menyebutkan bahwasanya ayat tersebut merupakan dalil orang-orang yang
mengatakan bahwa Khidir sudah wafat. Menurutnya Khidir tidak bisa hidup
hingga kini karena ia adalah seorang manusia.”

Dalam tafsirnya, Abu Bakar al-Nagasy meriwayatkan dari Ali bin
Musa al-Ridha, dari Muhammad bin Ismail al-Bukhari bahwa Khidir telah
wafat. Imam al-Bukhari juga pernah ditanya apakah Khidir masih hidup.

Beliau menjawab dengan sebuah hadis.

"> Abu Ja'far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib al-Amali ath-Thabari,
Jami’ al-Bayan Fi Ta 'wil al-Qur’an Juz 18 (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2000), 439.

"6 Abu al-Fida Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-
‘Adzhim Juz 5 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1419 H), 299.
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Artinya: “Apa kalian memperhatikan malam kalian ini, sesungguhnya pada
penghujung 100 tahun, tidak seorang pun yang berada di atas muka bumi ini
akan hidup. o
Hadis ini merupakan pegangan utama bagi para ulama yang
mengatakan bahwa Khidir telah wafat. Bahkan Abu Hayyan berkata dalam
tafsirnya bahwa kebanyakan ulama berpendapat bahwa Khidir telah wafat.
Karena jika yang dimaksud adalah Khidir sahabat Nabi Musa, maka
seandainya ia masih hidup, niscaya ia harus datang menghadap Nabi
Muhammad dan beriman kepadanya serta menjadi pengikutnya. Hal tersebut
diperkuat dengan sebuah hadis Nabi;
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Artinya: “Andaikata Musa masih hidup, niscaya ia tidak akan berpikir
panjang lagi melainkan ia akan mengikutiku »78

Para ulama yang berpendapat bahwa Khidir telah wafat di antaranya:
imam al-Bukhari, Ibrahim al-Ja’fari, Abu Ja’far bin al-Munadi, Abu Ya’la bin
al-Farai, Abu Thahir al-‘Tbadi dan Abu Bakar al-*Arabi.”

b. Hidup

" Ibnu Hajar al-‘Asgalani, Misteri Nabi Khidir, 67.
’® Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Nabi Khidir dan Keramat Para Wali, 257.
" Sayyid Hasan as-Segaf, Sayyiduna al-Khidir Alaihi as-Salam, 15.
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Imam al-Daruquthni meriwayatkan sebuah hadis dari Ibnu Abbas yang
menyebutkan bahwa ajal Khidir ditunda hingga Dajjal mendustakannya.®
Imam al-Tsa’labi juga menyebutkan bahwasanya Khidir tidak akan wafat
kecuali pada akhir zaman saat al-Qur’an juga diangkat.®* Imam Abu Amr Ibnu
Shalah dalam fatwanya juga mengatakan bahwa menurut mayoritas ulama sufi
dan orang-orang awam dari kalangan mereka bahwasanya Khidir masih hidup.
Hanya saja, beberapa ahli hadis menolak pendapat tersebut.®

Adapun para ulama lainnya yang mengatakan bahwa Khidir masih
hidup salah satunya adalah imam al-Nawawi. Dalam kitab Tahdzibnya beliau
menyebutkan bahwasanya pendapat mayoritas ulama tentang Khidir adalah
masih hidup dan ia berada di tengah-tengah kita sekarang ini. Hal tersebut
telah menjadi kesepakatan di kalangan para sufi dan ahli makrifat. Bahkan,
mereka mengisahkan bahwa mereka pernah melihatnya, bertemu dengannya,
mendapatkan ilmu darinya serta melakukan tanya jawab dengannya.
Keberadaannya dapat dijumpai berada di tempat-tempat mulia. Tegasnya, hal
tersebut sangat banyak kejadiannya dan sulit untuk dihitung serta sudah sangat
masyhur untuk disebutkan.®

Dalam al-bidayah wan al-nihayah imam Ibnu Katsir juga
menyebutkan bahwa keberadaan Khidir masih menjadi perdebatan hingga
sekarang ini, akan tetapi menurut mayoritas ulama bahwa ia masih hidup

hingga sekarang. Pendapat tersebut juga dikuatkan oleh imam Ahmad

8 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Nabi Khidir dan Keramat Para Wali, 244.

8 Sayyid Salamah Ghanami, Sayyiduna al-Khidr alaihi as-Salam, 18.

8 |bnu Hajar al-Asgalani, Az-Zahru An-Nadr Fi Haali Al-Khadir, 57.

8 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi” wa at-Tahwil, 185.
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Syihabuddin Ibnu Hajar al-Haitami, menurut beliau pendapat yang dapat
diperpegangi adalah bahwasanya Khidir masih hidup.®*

Imam al-Suyuthi pernah ditanya perihal Nabi Idris, llyas dan Khidir
apakah mereka hidup sampai sekarang atau tidak, lalu beliau menjawab bahwa
ketiganya masih hidup. Kemudian imam Ibnu Hatim menyebutkan dalam
tafsirnya dari Mujahid pada firman Allah (We Ul olss )5) bahwa Nabi Idris
diangkat seperti halnya diangkatnya Nabi Musa dan ia masih hidup. Dan
menurut sebagian ulama bahwasanya empat orang Nabi masih hidup, dua
orang berada di langit yaitu Idris dan Isa. Sedangkan dua orang lainnya berada
di bumi yaitu Ilyas dan Khidir.®

Adapun sebab keberlangsungan hidup Khidir seperti apa yang
dikatakan oleh para ulama ahli sejarah itu ada dua sebab:®® Pertama, dikatakan
karena bahwasanya Khidir adalah orang yang menguburkan jasad Nabi Adam,
sehingga Allah mengabulkan do’a Nabi Adam yaitu memanjangkan umur
orang Yyang melaksanakannya. Kedua, dikatakan karena Khidir telah

meminum mata air kehidupan sehingga ia memiliki umur yang panjang.
3. Nama dan Garis Keturunan Khidir

Para ulama berbeda pendapat tentang nama dan garis keturunan Khidir.
Disebutkan terdapat kurang lebih sepuluh riwayat yang berkaitan dengan hal

tersebut. Namun nama yang paling masyhur adalah Balya bin Malkan, dan

8 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil, 187.

% Sayyid Hasan as-Segaf, Sayyiduna al-Khidir Alaihi as-Salam, 3.

8 Mahmud Sayyid Shobih, Hayat al-Khidr wa llyas wa al-Maji as-Sani li as-Sayyid al-
Masih, 29.
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kunyahnya adalah Abu al-Abbas, serta lagab yang paling dikenal adalah dengan
sebutan Khidir.2” Adapun beberapa riwayat tersebut di antara;

Pertama, beliau adalah putra Adam, demikian seperti disebutkan oleh al-
Daruquthni dalam al-Afrad. Beliau menyebutkan riwayat ini bersumber dari
Rawad bin Al-Jarrah, dari Mugatil Sulaiman, dari al-Dhahhak, dari lbnu Abbas
r.a.. Akan tetapi didalam Fath al-Bari dan Isryad as-Sari hadis ini dianggap dhaif
munqgathi’® Karena Rawad dianggap dhaif (riwayatnya lemah), sementara
Mugatil berstatus matruk (riwayatnya ditinggalkan), dan al-Dhahhak tidak pernah
bertemu dengan Ibnu Abbas.®

Kedua, Khidir adalah putra Qabil bin Adam. Ini disebutkan oleh Abu
Hatim al-Sijistani di dalam kitab Al-Mu'ammarin. la mengatakan, Guru-guru
kami, di antaranya Abu Ubaidah, menyampaikan hadis ini dan mereka
menyebutkan Khidir adalah manusia yang paling panjang umurnya.” Hatim al-
Sijistani menghikayatkan bahwa nama Khidir adalah Khadirun. Ada juga yang
menyebutkan namanya ‘Amir, demikian seperti yang disebutkan oleh Abu al-
Khaththab bin Dihyah dari Ibnu Habib al-Baghdadi.*°

Ketiga, Khidir adalah Balya bin Malkan bin Qali’ bin Syalikh bin Abir bin
Arfakh-syadz bin Sam bin Nuh. Pendapat ini diriwayatkan oleh Wahb bin

Munabbih dan lbnu Qutaibah. Bahkan, Imam al-Nawawi menambahkan bahwa

¥ lbnu Hajar al-Asqalani, Az-Zahru An-Nadr Fi Haali Al-Khadir, tahqiq Sholahuddin
Magbul Ahmad (Kuwait: Maktabah Ahlu Al-Atsr, 2004), 41.

8 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil
(Damaskus: Dar al-Mushaf, 1984), 44.

8 Mahmud Sayyid Shobih, Hayat al-Khidr wa llyas wa al-Maji as-Sani li as-Sayyid al-
Masih, 15.

% Mahmud Sayyid Shobih, Hayat al-Khidr wa llyas wa al-Maji as-Sani li as-Sayyid al-
Masih, 15.
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namanya Balya bin Kulman, bukan balya bin Malkan.** Keempat, Khidir adalah
Mu’ammar bin Malik bin Abdullah bin Nadhir bin al-Azid. Pendapat ini
diriwayatkan oleh Ismail bin Abu Uwais, sedang Abu al-Khaththab bin Dahyah
menghikayatkan suatu keterangan dari lbnu Habib al-Baghdadi bahwa ia bernama
Amir.#?

Kelima, pendapat yang menyatakan bahwa Khidir adalah putra ‘Amanil
bin Nur bin al-‘Ish bin Ishaq. Pendapat ini juga diungkapkan oleh Ibnu Qutaibah.
Sementara menurut Muqatil, ayahnya bernama ‘Amil.*® Keenam, pendapat yang
menyatakan bahwa Khidir adalah cucu Nabi Harun, saudara laki-laki Nabi Musa.
Pendapat yang dikutip dari riwayat al-Kalbi dari Abu Shalih yang bersumber dari
Ibnu Abbas ra. ini sangat jauh dari kebenaran. Lebih mengherankan lagi yaitu
pendapat Ibnu Ishaq yang mengatakan Khidir adalah Armiya bin Khalgiya.
Pendapat ini pun telah dibantah oleh Abu Ja'far bin Jarir.**

Ketujuh, pendapat bahwa Khidir adalah cucu Fir’aun dari anak
perempuannya. Ini diungkapkan oleh Muhammad bin Ayyub, yang bersumber
dari Ibnu Luhai’ah. Demikian pula pendapat lain yang mengatakan bahwa ia
adalah keturunan Fir’aun, sebagaimana dikisahkan oleh an-Naqqasy.95
Kedelapan, pendapat yang mengatakan Khidir adalah Ilyasa’, seperti diceritakan

oleh Mugatil. Pendapat ini pun jauh dari kebenaran.”® Kesembilan, berasal dari

" |bnu Hajar al-‘Asqalani, Misteri Nabi Khidir, terj. Agus Khudlori, Cet IV (Jakarta:
Turos, 2017), 4.

%2 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Nabi Khidir dan Keramat Para Wali, terj. A.
Dzulfikar dan M. Sholeh Asri, Cet I11; (Bogor: Sahifa, 2020), 238-239.

% Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Nabi Khidir dan Keramat Para Wali, 239.

% |bnu Hajar al-Asqalani, Misteri Nabi Khidir, 5.

% Mahmud Sayyid Shobih, Hayat al-Khidr wa llyas wa al-Maji as-Sani li as-Sayyid al-
Masih, 15.

% |bnu Hajar al-Asqalani, Misteri Nabi Khidir, 5.
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riwayat Ibnu Syaudzab yang dikeluarkan oleh al-Thabari dari riwayat Dhamrah
bin Rabi‘ah dari Ibnu Syaudzab bahwa ia adalah anak Fariz.”’

Kesepuluh, beliau adalah putra dari seorang yang iman kepada Nabi
Ibrahim a.s. dan turut hijrah dengannya dari tanah Babilonia, demikian seperti
yang dikisahkan oleh al-Thabari dengan sanad jayyid dalam Tarikh-nya. Ada pula
yang mengatakan bapaknya berbangsa Persia, sementara ibunya Romawi, tetapi

ada juga yang berpendapat sebaliknya.?®
4. Sebab Dinamakan Khidir

Dasar yang melatarbelakangi penamaan Khidir ada beberapa sebab, seperti
halnya yang disebutkan dalam tafsir, hadis maupun sejarah. Pertama, adalah
sebuah hadis dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh imam Bukhari, imam

Ahmad, imam Tirmidzi dan yang lainnya, Rasulullah SAW bersabda;*
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Artinya:  “Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda: Sesungguhnya dia
dinamakan Khidir karena bila duduk di atas rumput kering, maka dengan serta

merta rumput yang didudukinya itu berubah menjadi hijau.”

7 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Nabi Khidir dan Keramat Para Wali, 239.
% Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Nabi Khidir dan Keramat Para Wali, 239.
% |bnu Hajar al-Asgalani, Az-Zahru An-Nadr Fi Haali Al-Khadir, 41.
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Dalam hadis tersebut disebutkan bahwasanya suatu ketika ia pernah duduk
di atas tanah kering berwarna putih. Tiba-tiba tanah yang ia duduki itu berguncang

dari bawah dan berubah menjadi hijau.'®

Adapun riwayat lain yang berasal dari
Mujahid kenapa dinamakan dengan Khidir karena bahwasanya ketika ia
melaksanakan sholat maka menjadi hijau apa yang ada disekitarnya. Riwayat lain

dari Ikrimah juga disebutkan karena ia memakai pakaian yang hijau.'*

Dalam sebuah riwayat lain yang berasal dari Suddi juga disebutkan alasan
kenapa dinamakan Khidir adalah karena ketika ia sedang berdiri di suatu tempat
yang ditumbuhi rumput di bawah kakinya, maka rumput tersebut tumbuh hingga
menutupi mata kakinya.'® Dan Khaththabi juga menyebutkan bahwasanya ia
dinamakan Khidir karena keindahannya dan wajahnya yang bersinar.’®® Seperti
yang dijelaskan oleh kebanyakan ulama bahwasanya warna hijau itu menunjukkan

tentang keindahan dan paling bagus warna.

Imam Ibnu Katsir juga memberikan komentar tentang beberapa pendapat
sebab penamaan Khidir. Menurutnya jika dalam hal ini benar-benar memerlukan
kepada sebuah bukti ataupun dalil, maka apa yang telah disebutkan dalam hadis
yang shahih tidak dapat ditinggalkan, karena apa yang disebutkan di dalamnya
lebih diutamakan dan lebih kuat daripada mencari pembenaran dari selainnya.*

Karena jika melihat kedudukan hadis di dalam syari’at Islam, hadis menempati

199 |hnu Hajar al-Asqalani, Misteri Nabi Khidir, 9.

101 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil, 47.

102 Mahmud Sayyid Shobih, Hayat al-Khidr wa Ilyas wa al-Maji as-Sani li as-Sayyid al-
Masih, 18.

103 sayyid Salamah Ghanami, Sayyiduna al-Khidr alaihi as-Salam, 10.

104 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi” wa at-Tahwil, 47.
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posisi kedua setelah al-Qur’an yang menjadi pondasi agama Islam yang dapat

dipercaya.
5. Awal Mula Kehidupan Khidir

Menurut imam al-Thabari bahwasanya Khidir hidup di zaman Afridun
atau Fereydun berdasarkan apa yang dikatakan oleh para pendahulu ahli kitab.
Ada juga yang mengatakan bahwasanya Khidir adalah pengawal dari Dzulgarnain
atau Alexander Agung yang hidup pada masa Nabi Ibrahim, dan ia adalah orang
yang diperintahkan untuk menangani perihal sumur Saba’, yaitu sumur yang di

gali oleh Nabi Ibrahim untuk peliharaan binatang ternaknya.'%®

Namun menurut imam lbnu Hajar pendapat yang mengatakan bahwasanya
Dzulgarnain yang disebut dalam al-Qur’an adalah Iskandar al-Yunani (Alexander
Agung) itu lemah, karena Iskandar al-Yunani hidup pada masa yang berdekatan
dengan zaman Nabi Isa. Padahal jika dilihat dari selang waktu antara Nabi
Ibrahim dan Nabi Isa itu lebih dari dua ribu tahun. Oleh karena itu menurut imam
Ibnu Hajar pendapat yang benar tentang Dzulgarnain yang di sebutkan dalam al-

Qur’an adalah Iskandar yang pertama.106

Oleh karena itu jika melihat pendapat imam Ibnu Hajar tersebut,
bahwasanya Dzulgarnain yang di maksud imam al-Thabari di sana bukanlah
Dzulgarnain Alexander Agung atau Alexander The Great, seorang penakluk asal

Makedonia, namun yang dimaksud Dzulgarnain di sana adalah seorang saleh yang

1% Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil, 51.
1% |bnu Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari Bi Sayr Shahih al-Bukhari (Kairo: Maktabah al-
Salafiyah, t.th), 382.
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hidup pada masa Nabi Ibrahim bukan seorang kafir yang merupakan anak didik

filosof Yunani, Aristoteles.

Adapun perbedaan antara keduanya bisa dilihat dari beberapa sisi berikut;
Dzulgarnain lebih dahulu masanya (daripada Alexander) berdasarkan riwayat al-
Fakihi dari jalan Ubaid bin Umair (seorang tabiin senior), bahwasanya
Dzulgarnain menunaikan haji dengan berjalan kaki. Hal ini kemudian didengar
oleh Nabi Ibrahim sehingga beliau menemuinya. Demikian pula riwayat dari jalan
‘Atha dari Ibnu Abbas, bahwasanya Dzulgarnain masuk ke Masjidil Haram, lalu
la mengucapkan salam kepada Nabi Ibrahim dan menjabat tangan beliau.
Dikatakan juga bahwasanya ia merupakan orang yang pertama kali melakukan

jabat tangan.*”’

Ada pula riwayat lain dari jalan Utsman bin Saj bahwasanya Dzulgarnain
meminta kepada Nabi Ibrahim untuk mendoakannya. Nabi lbrahim lalu
menjawab, ‘Bagaimana mungkin, sedangkan kalian telah merusak sumurku?’
Dzulqarnain berkata, ‘Itu terjadi di luar perintahku’. Maksudnya adalah
bahwasanya sebagian pasukannya melakukannya tanpa sepengetahuannya. lbnu
Hisyam menyebutkan dalam kitab al-Tijan bahwa Nabi Ibrahim berhukum kepada
Dzulgarnain tentang suatu perkara. Dia pun menghukumi perkara itu. lbnu Abi
Hatim juga meriwayatkan dari jalan Ali bin Ahmad bahwa Dzulgarnain datang ke
Makkah. Dia mendapati Ibrahim dan Ismail sedang membangun Ka’bah. Dia
kemudian bertanya kepada mereka berdua. (Nabi Ibrahim menjawab), ‘Kami

adalah dua orang hamba yang diperintah.” Dzulgarnain bertanya, ‘Siapa yang

97 1bnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, 382.
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menjadi saksi bagi kalian?’ Tiba-tiba berdirilah lima akbasy dan bersaksi.
Dzulgarnain lalu berkata, ‘Kalian benar.” Dia (Ali bin Ahmad) berkata, ‘Aku kira,

akbasy yang disebutkan itu adalah bebatuan, dan bisa jadi berupa kambing’.'%

Imam al-Fakhrurrazi dalam tafsirnya menyebutkan bahwasanya
Dzulgarnain adalah seorang nabi, sedangkan Iskandar (yang kedua) adalah
seorang kafir. Gurunya ialah Aristoteles. Iskandar memerintah (negerinya) dengan
perintah Aristoteles, yang tidak diragukan lagi merupakan orang kafir. Imam lbnu
Hajar juga menambahkan bahwa Dzulgarnain adalah orang Arab, sedangkan
Alexander adalah orang Yunani. Bangsa Arab seluruhnya merupakan keturunan
Sam bin Nuh, menurut kesepakatan (ulama), meskipun terjadi perbedaan pendapat
apakah mereka semua dari keturunan Ismail atau bukan. Adapun bangsa Yunani
adalah keturunan Yafits bin Nuh, menurut pendapat yang kuat. Jadi keduanya

adalah orang yang berbeda.*®

Sebagian orang mengatakan bahwasanya Dzulgarnain yang hidup di masa
Nabi Ibrahim adalah Afridun bin Atsfiyan, dan pengawalnya adalah Khidir. Ada
juga yang mengatakan bahwasanya Khidir adalah anak dari orang yang beriman
kepada Nabi Ibrahim dan mengikuti ajaran agamanya, dan kemudian ia juga ikut
berhijran bersama Nabi Ibrahim dari negeri Babilonia pada saat itu. Adapun

menurut imam Abu Ishaq al-Tsa’labi, perihal Khidir hidup di zaman Nabi Ibrahim

1% 1bnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, 382.
1% 1bnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, 382-383.
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ataupun jauh setelahnya itu masih menjadi ikhtilaf, bahkan ada juga yang

mengatakan bahwa Khidir berasal dari Bani Israil yang hidup di zaman Fir’aun.™*

Menurut Sayyid Salamah perihal pendapat-pendapat yang membahas
tentang awal mula kehidupan Khidir itu terlihat jelas bertentangan dan
kontradiktif, baik itu dari pendapat yang mengatkan Khidir adalah Putra Nabi
Adam, Khidir hidup sebelum zaman Nabi Musa ataupun setelahnya, Khidir adalah
Malaikat dan bukan manusia. Meskipun demikian, ayat-ayat dari surat al-Kahfi
dalam al-Qur’an menjadi jaminan sebagai pembenaran pendapat orang-orang
yang mengatakan bahwa Khidir sezaman dengan Nabi Musa dan muridnya

Yusa’ 111

Perbedaan pendapat para ulama tentang awal mula kehidupan Khidir di
sini, itu juga sangat berkaitan dengan banyaknya riwayat-riwayat sebelumnya
tentang nama dan garis keturunan Khidir. Terlepas dari perbedaan pendapat
bahwa Khidir sezaman dengan Nabi Ibrahim ataupun Dzulgarnain, Namun dapat
dipastikan bahwasanya Khidir sezaman dengan Nabi Musa, hal tersebut dapat
dibuktikan dengan adanya kisah Nabi Musa dan Khidir yang ada di dalam al-

Qur’an dan hadis, serta pendapat-pendapat para ulama terdahulu.
6. Sifat dan Ciri-ciri Khidir

Terdapat perbedaan pendapat tentang sifat dan ciri-ciri yang terdapat
dalam diri Khidir menurut orang-orang yang mengaku pernah bertemu

dengannya. Salah satunya adalah apa yang disampaikan oleh imam al-Alusi,

10 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil, 51-52.
11 sayyid Salamah Ghanami, Sayyiduna al-Khidr alaihi as-Salam, 15-16.
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seperti halnya yang telah tersebar luas di kalangan orang-orang yang pernah
melihatnya bahwasanya tanda-tanda yang dimiliki Khidir adalah bahwa ibu jari
tangan kanannya tidak memiliki tulang dan salah satu pupil matanya bergerak

seperti merkuri.**2

Adapun ciri-ciri lainnya berdasarkan kisah-kisah yang berkaitan dengan
Khidir bahwasanya ia memiliki postur tubuh atau perawakan yang tinggi,
memiliki wajah yang tampan, mempunyai aroma yang bagus, dan memakai
pakaian yang bersih. Dalam sebuah hadis takziah Khidir (dianggap dho’if)
disebutkan bahwasanya Khidir mempunyai jenggot yang keabu-abuan serta
memiliki badan yang besar dan bagus. Ada juga yang mengatakan bahwa Khidir
memiliki kepala (rambut) dan jenggot yang putih dan panjang rambutnya
mencapai kedua bahunya. Dan disebutkan juga bahwasanya pakaiannya berwarna

hijau dan warna surbannya adalah kuning.**?

Dalam riwayat-riwayat lain juga disebutkan bahwasanya jika Khidir
berdiri di atas bumi (tempat), maka sekeliling di mana ia berpijak akan berubah
menjadi hijau. Khidir juga mempunyai telapak kaki yang panjangnya satu hasta
dan pakaiannya tidak usang. Ada juga yang mengatakan bahwasanya makanan
Khidir dan llyas itu adalah seledri dan cendawan (jamur). Dan berdasarkan
pendapat orang-orang yang mengklaim diri mereka pernah melihat Khidir,
bahwasanya bentuk rupa Khidir itu berbeda-beda, dalam artian Khidir tidak selalu

menunjukkan dirinya dalam satu bentuk rupa, namun juga bisa menunjukkan

12 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil, 346.
3 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil, 346.
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dirinya dalam bentuk rupa lainnya. Bahkan menurut para ulama sufi, para auliya
(wali-wali) Allah juga mampu menunjukkan diri mereka dalam bentuk rupa yang

lainnya seperti halnya yang dilakukan Khidir.***

Dengan demikian berdasarkan riwayat-riwayat dan pendapat-pendapat
tersebut dapat dikatakan bahwasanya Khidir mempunyai banyak ciri dan tanda,
namun menurut orang-orang yang pernah melihatnya bentuk rupanya bisa
berbeda-beda. Oleh karena itu, bisa jadi salah satu dari sekian banyak sifat dan
ciri-ciri yang telah disebutkan itu bisa menunjukkan bahwasanya itu adalah
Khidir. Akan tetapi menurut para ulama hanya orang-orang tertentu dan ada

syarat-syarat untuk bertemu dengannya.
7. Syarat Bertemu Khidir

Syekh Shalahuddin al-Tijani dalam tafsirnya menyebutkan bahwasanya
Khidir masih hidup menurut jumhur ulama, akan tetapi menurut beliau orang yang
dapat melihat Khidir adalah orang-orang sholeh dan para wali daripada umat
Rasulullah.™™® Hal ini seperti yang disampaikan oleh imam al-Sya’rani dalam
bagian kisah nampaknya Khidir bagi manusia. Mengingat dari apa yang telah
disampaikan oleh gurunya Syekh ‘Ali al-Nabtiti al-Dharir, bahwasanya seseorang
tidak akan berkumpul atau bertemu dengan Khidir kecuali ia telah memenuhi

daripada tiga praktik kebiasaan, jika tidak memenuhi semua praktik kebiasaan

14 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil, 346-
347.

15 Shalahuddin al-Hasani al-Tijani, Tafsir al-Qur’an al-Karim Li al-Nasya’, Juz XVI
(Mesir: Dar Hala, t.th.), 6.
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tersebut, maka ia tidak akan pernah bertemu dengan Khidir walaupun ibadah yang

ia kerjakan seperti halnya ibadah malaikat.*'®

Adapun tiga praktik kebiasaan yang harus dipenuhi tersebut di antaranya:**’

a. Bahwasanya seorang hamba harus melaksanakan atau sesuai dengan apa
yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad dalam segala hal, dan hal
tersebut tidak tercampur dengan segala sesuatu yang menyalahi syari’at

b. Bahwasanya hamba tersebut tidak gemar terhadap dunia

c. Bahwasanya hamba tersebut juga mempunyai hati yang baik dan bersih,
yang menunjukkan jati dirinya sebagai seorang muslim yang tidak
memiliki kebencian, tipu daya, dan iri dengki.

Syekh °‘Ali bin Muhammad Wafa (761 H- 801 H) menyebutkan
bahwasanya Khidir dan llyas tidak akan nampak secara bersamaan kecuali bagi
orang-orang yang mempunyai kesempurnaan rohaniah yang di dalamnya memiliki
keagungan dan keelokan. Sama halnya dengan apa yang dihikayatkan oleh Syekh
Abu Abdullah al-Tusturi — salah satu orang yang disebutkan dalam kitab Risalah
al-Qusyairiyah — bahwasanya ia merupakan orang yang pernah bertemu dengan
Khidir, ia berkata bahwasanya Khidir tidak akan berkumpul dengan seseorang
kecuali dengan alasan memberi pelajaran terhadapnya, karena bahwasanya Khidir
sudah memiliki ilmu laduni, oleh karena itu ia tidak membutuhkan ilmu dari para

ulama.'*®

16 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil, 344-
345,

Y7 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil, 345.

18 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil, 345.
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8. Hukum Mengimani Kenabian Khidir

Imam Ibrahim al-Bajuri menyebutkan dalam karyanya Tuhfat al-Murid
‘Ala Jauhar al-Tauhid tentang hukum mengetahui jumlah bilangan para Nabi,
beliau menyebutkan bahwasanya perintah tentang mengetahui para Nabi dan para
Malaikat itu cukup secara ijmal (umum), dalam artian mengimani para Nabi dan
para Malaikat yang diketahui kebanyakan orang pada umumnya. Adapun yang
wajib secara tafsil (terperinci) itu adalah mengetahui dan mengimani para Nabi
yang berjumlah dua puluh lima orang, seperti halnya yang disebutkan dalam al-

Qulr’an.119

Dua puluh lima Nabi yang disebutkan dalam al-Qur’an tersebut, menurut
imam al-Bajuri kenabian mereka semua telah disepakati. Adapun kenabian yang
tidak disepakati itu ada tiga orang, yaitu Dzulgarnain, al-Aziz, dan Lugman.
Adapun perihal tentang Khidir itu tidak dijelaskan secara pasti mengenai namanya
di dalam al-Qur’an, karena hal tersebut merupakan sebuah tafsiran dari kalimat
“lalie &2 132 dalam surat al-Kahfi ayat 65. Sama halnya dengan Yusa’ bin Nun
yang menyertai Nabi Musa, namanya juga tidak dijelaskan secara pasti di dalam

al-Qur’an.'®

Dalam kesimpulannya imam al-Bajuri menyebutkan, bahwasanya yang
dimaksud dengan iman kepada para Nabi secara terperinci itu adalah jika salah

satu dari mereka (para Nabi) dihadapkan kepada seseorang, ia tidak akan

Y9 Iparhim al-Bajuri, Tuhfat al-Murid ‘Ala Jauhar al-Tauhid (Kairo: Dar al-Salam,
2002), 91.
120 \barhim al-Bajuri, Tuhfat al-Murid ‘Ala Jauhar al-Tauhid, 91.
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mengingkari kenabiannya dan risalahnya, maka barang siapa mengingkari
kenabian salah satu dari mereka ataupun mengingkari risalahnya, maka ia telah
kafir. Namun menurut imam al-Bajuri beda halnya dengan orang awam, menurut
beliau tidak dihukumi Kkafir terhadap orang awam kecuali jika ia mengingkarinya

setelah mengetahui ataupun mempelajarinya.'?*

Berdasarkan penjelasan imam al-Bajuri tersebut Muhammad Kbhair
Ramadhan Yusuf juga menambahkan, bahwasanya tidak dihukumi kafir orang
yang tidak menyatakan kenabian Khidir, karena perihal kenabiannya tidak
disepakati.’?® Hal ini juga di kuatkan oleh Shalah al-Khalidy, menurutnya
bahwasanya perihal tentang kenabian Khidir yang dikemukakan oleh para ulama
itu merupakan sebuah ijtihad dan bukan nash, dalam artian tidak ada nash di
dalam al-Qur’an yang menegaskan kenabiannya. Akan tetapi bukan berarti bukti
tersebut tidak shahih, hanya saja al-Qur’an menjelaskannya secara tersirat.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwasanya mengingkari kenabian Khidir
tidaklah dihukumi kafir. Akan tetapi barang siapa yang mengingkari kenabian

para Nabi yang telah ditegaskan dalam nash al-Qur’an, maka ia dihukumi kafir.'??

9. Nasihat-nasihat Khidir

Ada beberapa wasiat (nasihat) dari Khidir yang disampaikan oleh para
ulama, di antaranya adalah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi al-Dunya, al-Baihaqi

dalam sya’ab al-iman dan Ibnu ‘Asyakir dari Abu Abdullah — dan saya pikir dia

121 |barhim al-Bajuri, Tuhfat al-Murid ‘Ala Jauhar al-Tauhid, 91-92.

122 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi” wa at-Tahwil, 75.

123 Shalah Al-Khalidy, Kisah-kisah Al-Qur’an Pelajaran Dari Orang-orang Terdahulu,
terj. Setiawan Budi Utomo, (Jakarta: Gema Insani Press, 1420 H/ 2000 M), 164.
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adalah al-Malathi — ia berkata: ketika Khidir ingin berpisah dengan Nabi Musa,
lalu Nabi Musa berkata kepadanya: nasihatilah aku, Khidir pun berkata; jadilah
orang yang bermanfaat dan janganlah jadi orang yang mudharat (merugikan orang
lain), jadilah orang yang murah hati dan jangan jadi orang yang pemarah,
janganlah jadi orang yang keras kepala (dalam berdiskusi), jangan bepergian
kecuali ada keperluan, jangan mencela seseorang karena dosanya, dan tangisilah

kesalahanmu wahai putra Imran.*?*

Ada juga riwayat yang berasal dari Sufyan bin Uyaynah, ia berkata; Khidir
menasihati Nabi Musa untuk tidak mencela siapa pun karena dosanya. la
menyebutkan bahwa Nabi Musa berkata kepada Khidir; dengan alasan apa Allah
menunjukkan engkau akan hal ghaib, Khidir pun menjawab; dengan
meninggalkan maksiat, lalu Nabi Musa meminta nasihat kepadanya, Khidir pun
berkata: jadilah orang yang bermanfaat dan janganlah jadi orang yang mudharat

(merugikan orang lain), dan seterusnya.*?

Kemudian riwayat dari Ibnu Abi Hatim dan Ibnu ‘Asyakir dari Yusuf bin
Asbath, ia berkata; telah sampai kepadaku bahwasanya Khidir berkata kepada
Nabi Musa ketika ia ingin berpisah dengannya; wahai Musa, pelajarilah ilmu
untuk mengamalkannya, dan jangan mempelajari ilmu untuk menceritakannya,

kemudian Nabi musa berkata kepadanya; do’akanlah aku, Khidir pun

124 Nuruddin Ali bin sulthan Muhammad al-Qari al-Harawi, Al-Hadzar Fi Amri Al-Khadir
(Damaskus: Dar al-Qalam, 1991), 109.

125 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagqi’ wa at-Tahwil, 169-
170.
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mendo’akannya; semoga Allah mempermudah engkau (musa) dalam ketaatan

terhadap-Nya. (Allah lebih mengetahui tentang kebenaran hal tersebut).'?®

Adapun yang disampaikan oleh Syekh Abu al-Muhajir bin ‘Amar al-Qaisi
adalah: ketika Nabi Musa bertemu dengan Khidir, bahwasanya Khidir berkata
kepada Nabi Musa: pelajarilah ilmu untuk mengamalkannya, dan janganlah
mempelajarinya hanya untuk membicarakannya, karena hal itu tidak ada gunanya

bagimu, walau mungkin ada gunanya bagi orang lain.*?’

Dalam sebuah hadis marfii’ juga disebutkan:'?®
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126 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil, 170.
127 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil, 170.
128 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil, 170
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Berdasarkan hadis (marfu’) tersebut dan juga apa yang telah disebutkan
oleh imam al-Suyuthi dalam karyanya jam’ al-jawami’ tentang kisah Khidir dan
Nabi Musa, maka dapat dipahami bahwa terdapat beberapa nasihat yang

disampaikan oleh Khidir:**°

a. Wahai penuntut ilmu! Sesungguhnya orang berbicara (guru) itu lebih
sedikit rasa bosannya dari pada mendengarkan (murid). Maka janganlah

engkau merasa bosan terhadap jamaahmu apabila kau menyampaikan

129 sayyid Hasan as-Segaf, Sayyiduna al-Khidir Alaihi as-Salam (T.t: Nurul ilmi, T.th),
21-24. Lihat juga Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagqi’ wa at-Tahwil,
170-172. Lihat juga Sayyid Salamah Ghanami, Sayyiduna al-Khidr alaihi as-Salam, 59-60.



60

sesuatu kepada mereka. Ketahuilah, bahwa hatimu bagaikan sebuah
wadah. Maka perhatikanlah apa yang engkau isikan kepada wadahmu itu.

. Kenalilah dunia lalu letakkan di belakangmu. Karena ia bukanlah tempat
tinggal yang tepat bagimu, dan kau juga tidak akan abadi selamanya
tinggal di dalamnya. Karena dunia diciptakan sebagai tempat untuk
mencari bekal bagi para hamba agar mereka bisa mengumpulkan bekal
darinya demi kehidupan akhirat.

. Wahai Musa! Arahkanlah dirimu untuk bersikap sabar, maka kau akan
mendapatkan sikap santun. Jadikanlah ketakwaan sebagai sifat yang selalu
melekat di hatimu, maka kau akan mendapatkan ilmu pengetahuan. Dan
biasakanlah dirimu untuk selalu sabar, maka kau akan terbebas dari dosa.

. Wahai Musa, kejarlah ilmu jika memang dirimu benar-benar
menginginkannya, karena ilmu itu hanyalah untuk orang-orang yang mau

mengejarnya.

. Janganlah engkau menjadi orang yang suka mengagumi diri sendiri,

sehingga pikiranmu menjadi tak karuan karenanya.

Sesungguhnya banyak bicara saat mengaji akan merendahkan para ulama
(yang mengajarnya), dan akan membongkar keburukan diri yang
dirahasiakan. Tetapi hendaklah engkau bersikap sedikit bicara, karena hal
itu merupakan bagian dari taufik dan kebenaran.

. Berpalinglah dari orang yang masih bodoh (jahil) dan bersikap santunlah
terhadap orang-orang yang dungu (sufaha), karena hal itu merupakan

kelebihan (sikap) orang-orang yang bijaksana dan merupakan hiasan yang
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memperindah para ulama. Apabila orang bodoh mencaci maki dirimu
maka diamlah demi keselamatan, dan jauhilah orang itu. Karena
kebodohan pada orang itu akan membahayakan dirimu, dan makiannya
kepadamu juga akan jauh lebih parah dan lebih sering (jika kau
mendebatnya).

. Wahai putra Imran! Sadarlah bahwa ilmu yang sudah diberikan kepadamu
itu hanyalah sedikit, karena bentuk penyimpangan dan tindakan yang
gegabah sering terjadi disebabkan oleh sikap memaksakan diri.

Wahai putra Imran! Janganlah engkau membuka pintu sebelum kau tahu
apa yang digunakan untuk menutupnya, dan jangan pula menguncinya
sebelum kau tahu apa yang digunakan untuk membukanya.

Wahai putra Imran! Bagaimana mungkin seseorang yang kebutuhannya
akan dunia belum selesai dan kecintaannya pada dunia juga belum habis,
akan menjadi seorang ahli ibadah (abid)?. Bagaimana mungkin seseorang
yang belum puas akan keadaannya, dan masih mencurigai (berburuk
sangka kepada) Allah berharap apa yang ditakdirkan oleh Allah
kepadanya, akan menjadi orang yang ahli zuhud (zahid)?. Dapatkah
syahwat dikendalikan oleh seseorang yang masih dikuasai oleh hawa
nafsunya? Dan dapatkah seseorang yang menginginkan agar ketekunannya
menuntut ilmu dapat bermanfaat baginya, sementara kebodohannya tetap
mendorong dirinya ke arah nafsunya? Karena sesungguhnya perjalanannya

adalah menuju akhirat, sementara ia justru terus sibuk dengan dunianya.
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k. Wahai Musa! Pelajarilah ilmu yang bisa kau amalkan agar kau bisa selalu
mengamalkannya, dan janganlah kau mempelajarinya hanya untuk
memperbincangkannya, karena hal itu tidak ada gunanya bagimu walau
mungkin ada gunanya bagi orang lain.

I.  Wahai putra Imran! Jadikanlah zuhud dan takwa sebagai pakaianmu. limu
dan zikir sebagai ucapanmu. Perbanyaklah pahala kebaikan, karena kau
juga melakukan banyak dosa. Goncangkanlah hatimu dengan perasaan
takut kepada Allah, karena hal itu akan diridhoi oleh Tuhanmu!
Lakukanlah perbuatan baik, karena kau pasti juga melakukan hal

sebaliknya.
10. Khidir di dalam al-Qur’an dan Hadis

a. Al-Qur’an surat al-Kahfi ayat 60-82:
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Artinya: “60. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya:
Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua
buah lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun. 61.
Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, mereka
lalai akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut
itu. 62. Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa
kepada muridnya: Bawalah kemari makanan kita; sesungguhnya kita
telah merasa letih karena perjalanan kita ini. 63. Muridnya
menjawab: Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di
batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan
itu dan tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya
kecuali syaitan dan ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara
yang aneh sekali. 64. Musa berkata: ltulah (tempat) yang kita cari.
Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. 65. Lalu
mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba
Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan
yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami. 66. Musa
berkata kepada Khidhr: Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang
telah diajarkan kepadamu? 67. Dia menjawab: Sesungguhnya kamu
sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersama aku. 68. Dan
bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu? 69. Musa
berkata: Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai orang yang
sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusan pun.
70. Dia berkata: Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu
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menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri
menerangkannya kepadamu. 71. Maka berjalanlah keduanya, hingga
tatkala keduanya menaiki perahu lalu Khidhr melobanginya. Musa
berkata: Mengapa kamu melobangi perahu itu akibatnya kamu
menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya kamu telah berbuat
sesuatu kesalahan yang besar. 72. Dia (Khidhr) berkata: Bukankah
aku telah berkata: Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar
bersama dengan aku. 73. Musa berkata: Janganlah kamu menghukum
aku karena kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan
sesuatu kesulitan dalam urusanku. 74. Maka berjalanlah keduanya;
hingga tatkala keduanya berjumpa dengan seorang anak, maka
Khidhr membunuhnya. Musa berkata: Mengapa kamu membunuh jiwa
yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain? Sesungguhnya
kamu telah melakukan suatu yang mungkar. 75. Khidhr berkata:
Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu
tidak akan dapat sabar bersamaku? 76. Musa berkata: Jika aku
bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka
janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya
kamu sudah cukup memberikan uzur padaku. 77. Maka keduanya
berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk suatu
negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi
penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh,
maka Khidhr menegakkan dinding itu. Musa berkata: Jikalau kamu
mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu. 78. Khidhr berkata:
Inilah perpisahan antara aku dengan kamu; kelak akan kuberitahukan
kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar
terhadapnya. 79. Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang
miskin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera
itu, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-
tiap bahtera. 80. Dan adapun anak muda itu, maka keduanya adalah
orang-orang mukmin, dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong
kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran. 81. Dan kami
menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka dengan
anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih
dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya). 82. Adapun dinding
rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, dan di
bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang
ayahnya adalah seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki
agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan
mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan
bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. Demikian
itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar
terhadapnya.” (QS. Al- Kahfi [18]: 60 — 82)

b. Khidir di dalam Hadis
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Imam al-Bukhari menyebutkan perihal tentang Khidir di dalam
karyanya Shahih al-Bukhari dalam kitab ahadis al-anbiya pada bab Khidir

beserta Musa, hadis no. 3401:*°
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al-Katsir, 2002), 840-841.
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Artinya: “Telah bercerita kepada kami ‘Ali bin ‘Abdullah telah
bercerita kepada kami Sufyan telah bercerita kepada kami ‘Amru bin
Dinar berkata, telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Jubair berkata:
aku mengatakan kepada lIbnu 'Abbas radliallahu ‘anhuma: Nauf Al
Bakaly menganggap bahwa Musa teman Khadir bukanlah Musa Bani
Israil, tapi Musa yang lain. Ibnu 'Abbas radhiallahu ‘anhu berkata:
Musuh Allah itu berdusta, sungguh telah bercerita kepada kami Ubay
bin Ka'ab dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam: Bahwa Musa tengah
berdiri di hadapan Bani Israil memberikan khuthbah lalu dia ditanya:
Siapakah orang yang paling 'alim. Beliau 'Alaihissalam menjawab:
Aku. Seketika itu pula Allah Ta'ala mencelanya karena dia tidak diberi
pengetahuan tentang itu. Lalu Allah Ta'ala mewahyukan kepadanya:
Ada seorang hamba di antara hamba-hamba-Ku yang tinggal di
pertemuan antara dua lautan yang dia lebih 'alim (pandai) darimu.
Lalu Musa berkata: Wahai Tuhanku, siapa yang bisa kujadikan teman
untuk bertemu? Sufyan meriwayatkan dengan kalimat yang lain;
Wahai Tuhanku, bagaimana caraku (agar bisa bertemu)?. Allah
berfirman: Ambillah seekor ikan dan tempatkan dalam suatu
keranjang dan kapan saja kamu kehilangan ikan tersebut itulah tanda
petunjuknya. Sufyan juga meriwayatkan dengan kalimat lain; Itulah
tempat orang itu. Maka Musa mengambil ikan dan ditaruhnya dalam
keranjang, lalu berangkat bersama muridnya bernama Yusya' bin Nun
hingga ketika tiba pada batu besar, keduanya membaringkan
kepalanya di batu itu hingga Musa tertidur. Kemudian ikan itu keluar
dari keranjang diam-diam lalu melompat dan mengambil jalannya di
laut (QS al-Kahfi ayat 61). Allah pun menahan aliran air yang
dilewati ikan tersebut sehingga terbentuk seperti atap suatu bangunan
atau membentuk suatu tanda. Maka Musa berkata: ltulah tandanya
yang bentuknya seperti atap. Maka keduanya melanjutkan sisa malam
dan hari perjalannannya. Hingga pada siang harinya, Musa berkata
kepada muridnya; Bawalah kemari makanan kita, sungguh kita sudah
sangat lelah dalam perjalanan ini'. (QS al-Kahfi ayat 62). Tidaklah
Musa merasakan kelelahan kecuali setelah sampai pada tempat yang
dituju sebagaimana diperintahkan Allah Ta'ala. Maka muridnya
berkata kepadanya: Tahukah kamu ketika kita mencari tempat
berlindung di batu tadi?, sesungguhnya aku lupa menceritakan ikan
itu. Dan tidaklah yang melupakan aku ini kecuali syetan). Berkata
Musa: (Itulah tempat yang kita cari. Lalu keduanya kembali mengikuti
jejak mereka semula. (QS al-Kahfi ayat 63). Saat itu, ikan tersebut
mengambil jalannya sendiri di laut dan bagi keduanya ini suatu hal
yang aneh. (QS al-Kahfi ayat 64). Keduanya berbalik lalu menyusuri
jejak sebelumnya hingga sampai kembali di batu dan ternyata di sana
sudah ada seorang dengan pakaiannya yang lebar lalu Musa memberi
salam. Orang tua itu membalas salamnya Musa lau berkata;
Bagaimana cara salam di tempatmu? Musa menjawab: Aku adalah
Musa. Orang tua itu balik bertanya: Musa Bani Isra'il?. Jawab Musa:
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Ya, benar. Kata Musa selanjutnya: Aku datang menemuimu agar kamu
mengajariku ilmu yang benar dari ilmu-ilmu yang benar yang telah
diajarkan kepadamu. (QS al-Kahfi ayat 66). Orang tua itu berkata;
Wahai Musa, aku punya ilmu dari ilmu Allah yang telah Allah ajarkan
kepadaku yang kamu tidak mengetahuinya dan begitu juga kamu
punya ilmu dari ilmu Allah yang telah Allah ajarkan kepadamu yang
aku tidak mengetahuinya. Musa berkata; Bolehkah aku mengikutimu?
Dia menjawab: Kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar
bersamaku. Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu yang
kamu belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang hal itu.
Seterusnya hingga firman Allah... kesalahan yang besar. (OS al-Kahfi
ayat 67 - 71). Kemudian keduanya berjalan kaki di tepi pantai hingga
tiba-tiba ada perahu yang lewat, lalu mereka meminta untuk
menumpangkan mereka, rupanya mereka kenal Khadir Lalu mereka
(pemilik perahu) membawanya tanpa meminta upah. Ketika keduanya
berlayar dengan perahu tersebut, datang seekor burung kecil dan
hinggap di sisi perahu lalu mematuk-matuk di air laut untuk minum
satu atau dua kali patukan. Maka Khadir berkata kepadanya: Wahai
Musa, ilmuku dan ilmumu bila dibandingkan dengan ilmu Allah
tidaklah seberapa kecuali seperti (air yang bisa terambil) dari patukan
burung ini dengan paruhnya terhadap air lautan. Tiba-tiba Khadir
mengambil kapak lalu merusak papan perahu. Keheranan Musa belum
hilang, hingga papan perahu itu sudah dicabutnya. Musa berkata
kepadanya: Apa yang kamu lakukan?. Orang-orang ini telah
menumpangkan kita ke dalam perahunya tanpa upah lalu kamu malah
melubangi perahu mereka Sehingga kamu menenggelamkan
penumpangnya. Sungguh kamu telah berbuat kesalahan yang besar.
Khadir berkata: Bukankah aku telah katakana; Sesungguhnya kamu
sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku. Musa berkata:
Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah
kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku (QS
al-Kahfi ayat 71 - 73). Pertanyaan yang pertama ini karena Musa
terlupa. Setelah keduanya meninggalkan laut, mereka melewati
seorang anak kecil yang sedang bermain dengan dua temannya. Lalu
Khadir memegang kepala anak itu dan mematahkannya dengan
tangannya. Sufyan, perawi memberi isyarat dengan jarinya seolah dia
memelintir sesuatu. Maka Musa bertanya kepadanya: Mengapa kamu
membunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia telah membunuh orang
lain?. Sungguh kamu telah melakukan suatu kemungkaran. Khadir
berkata: Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya
kamu tidak akan dapat sabar bersamaku? Musa berkata: Jika aku
bertanya lagi tentang sesuatu kepadamu setelah ini maka silakan
kamu tidak memperbolehkan aku untuk menyertaimu. Sungguh kamu
telah cukup memberikan udzur kepadaku. (QS al-Kahfi ayat 74). Lalu
keduanya berjalan. Hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk
suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi
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penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka. Kemudian keduanya
mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh di negeri itu.
(Perawi. 'Ali bin 'Abdullah) berkata: Tembok itu miring. Sufyan
memberi isyarat dengan tangannya seakan dia mengusap sesuatu ke
atas dan aku tidak mendengar Sufyan menyebutkan miring kecuali
sekali saja. Musa berkata; Mereka adalah suatu kaum yang kita sudah
mendatangi mereka namun tidak mereka memberi makan kita dan
tidak juga menjamu kita, lalu mengapa kamu sengaja memperbaiki
tembok mereka?. Jikalau kamu mau, minta saja upah untuk itu. Khadir
menjawab: Inilah saat perpisahan antara aku dan kamu. Aku akan
memberitahukan kepadamu tujuan dari perbuatan-perbuatanku yang
kamu tidak dapat sabar terhadapnya. (QS al-Kahfi ayat 77 - 78). Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Kita sangat berharap
seandainya Musa bisa lebih sabar lagi sehingga Allah akan
mengisahkan lebih banyak cerita tentang keduanya. Sufyan berkata;
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: Semoga Allah merahmati Musa.
Seandainya dia bersabar tentu akan diceritakan lebih banyak lagi
tentang kisah keduanya. lbnu 'Abbas radliallahu ‘anhuma membaca
(menjelaskan) ayat ini dengan; Di hadapan mereka ada raja yang
akan merampas setiap perahu yang baik secara curang. Sedangkan
anak kecil yang dibunuh tadi adalah anak yang kafir sedang kedua
orang tuanya adalah orang beriman. Sufyan berkata kepadaku; Aku
mendengar darinya dua kali dan aku menghafalnya. Ditanyakan
kepada Sufyan; Apakah kamu menghafalnya sebelum kamu mendengar
dari 'Amru atau kamu menghafalkannya dari orang lain?. Sufyan
berkata; Dari siapa lagi aku menghafalnya? Seseorang
meriwayatkannya dari 'Amru dan aku mendengarnya darinya dua kali
atau tiga kali lalu aku menghafalnya.”

11. Khidir di Zaman Nabi Muhammad

Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani meyebutkan sebuah riwayat tentang adanya
Khidir pada zaman Nabi Muhammad, riwayat tersebut berasal dari Ibnu ‘Adi yang
disebutkan dalam karyanya al-Kamil, dari jalur Abdullah bin Nafi’, dari Katsir bin
Abdullah bin ‘Amr bin ‘Auf, dari ayahnya, dari kakeknya:131 Bahwasanya
Rasulullah ketika itu berada di masjid, lalu beliau mendengar suara dari arah
belakangnya, orang tersebut berdoa, Ya Allah, tolonglah aku terhadap sesuatu

yang Engkau menyelamatkan aku dari sesuatu yang Engkau membuatku takut

31 |bnu Hajar al-Asgalani, Az-Zahru An-Nadr Fi Haali Al-Khadir, 131-132.
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terhadapnya. Maka Rasulullah bersabda saat mendengar doa tersebut: (itu kurang
lengkap) melainkan doa tersebut disambung dengan doa yang semisal. Maka, laki-
laki itu berdoa lagi: Ya Allah, berilah aku rezeki kerinduan terhadap orang-orang
saleh yang menyampaikan aku pada sesuatu yang Engkau membuat mereka rindu
kepada sesuatu itu?, lalu Nabi berkata kepada Anas bin Malik: Wahai Anas,
pergilah, katakan padanya, ‘Rasulullah berkata kepadamu, Mintakanlah ampunan
untukku? Anas mendatanginya dan menyampaikan pesan Rasulullah. Kemudian
laki-laki itu menjawab: Wahai Anas, apakah engkau yang diutus Rasulullah
kepadaku? maka ia kembali dan meyakinkan beliau (bahwa beritanya telah aku
terima). Kemudian Rasulullah berkata kepada Anas, Pergilah kepadanya lagi, dan
katakanlah kepadanya, lya (beritaku benar-benar sampai), katakan pula
kepadanya, 'Sesungguhnya Allah mengutamakanmu di antara para nabi seperti
keutamaan Ramadhan dibandingkan bulan-bulan yang lain, dan Allah
mengutamakan umatmu seperti keutamaan hari Jumat dibandingkan hari-hari
yang lain. Maka, Anas pun pergi menemuinya, dan ternyata ia adalah Khidir. Para
ulama hadis menilai Katsir bin Abdullah sebagai perawi dhaif, tetapi hadis ini

juga diriwayatkan melalui jalur lain yang bukan melalui Katsir bin Abdullah.

Riwayat lain yang disebutkan oleh imam Ibnu Hajar adalah berasal dari
riwayat Ibnu Syahin, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Ahmad bin Abdul Aziz al-Hurrani, telah menceritakan kepada kami Abu Thahir
Khair bin ‘Arafah, telah menceritakan kepada kami Hani bin al-Mutawakkil, telah

menceritakan kepada kami Bagiyyah, dari al-Auza’i, dari Makhul, ia berkata: Aku
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mendengar Watsilah bin al- Asga’ berkisah:™** Kami turut serta bersama
Rasulullah Saw. dalam Perang Tabuk. Saat kami sampai di daerah Judzam kami
merasa sangat haus. Dan kami melihat di sekitar kami terdapat bekas turun hujan.
Kami pun mengikuti aliran air bekas hujan itu hingga sampailah di suatu
genangan air. Saat itu sepertiga malam telah berlalu. Tiba-tiba saja kami
dikejutkan oleh suara yang memanggil dengan suara yang memelas, Ya Allah,
jadikanlah aku umat Muhammad sebagai umat yang dirahmati, yang diampuni,
dan dikabulkan doanya dan diberkahi. Maka, Rasulullah Saw. bersabda: Hai
Anas..., hai Hudzaifah, masuklah ke lembah ini, lihat.., suara siapa itu! Maka,
kami pun masuk, dan tiba-tiba saja telah berdiri seorang yang pakaiannya lebih
putih daripada salju dan begitu pun jenggotnya berikut wajahnya. Kami terkejut,
karena tingginya melebihi kami 2 sampai 3 hasta. Kami pun mengucap salam
kepadanya, dan laki-laki itu menjawabnya. la bertanya: Apa Saudara berdua ini
utusan Rasulullah Saw? Kami menjawab: Betul! Kami balik bertanya: Siapa
Anda, semoga Allah merahmati Anda? Laki-laki itu menjawab: Aku Nabi llyas,
aku keluar hendak menuju Mekkah, dan aku melihat barisan tentara kalian. Maka,
berkatalah kepadaku para malaikat yang dipimpin oleh Jibril dengan didampingi
Mikail: Itulah saudaramu Rasulullah Saw, ucapkanlah salam dan temuilah beliau!
Kembalilah Saudara berdua, sampaikan salamku pada Baginda Rasulullah Saw,
sampaikan padanya bahwa sebenarnya aku ingin bergabung dengan pasukannya,
hanya saja aku khawatir tubuhku yang tinggi ini akan membuat unta-unta dan

kaum Muslimin ketakutan, sebab fisikku tidak seperti fisik kalian, lalu katakan

32 |bnu Hajar al-Asgalani, Az-Zahru An-Nadr Fi Haali Al-Khadir, 144-148. Lihat juga
Nuruddin Ali bin sulthan Muhammad al-Qari al-Harawi, Al-Hadzar Fi Amri Al-Khadir, 123-126.
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kepada Rasulullah Saw, Dia akan datang padaku. Kami pun menyalami laki-laki
itu, tetapi laki-laki itu bertanya kepada Anas, Wahai Pelayan Rasulullah Saw,
siapakah dia ini? Anas menjawab: Inilah Huidzaifah, penjaga rahasia Rasulullah
Saw? Nabi llyas menyambutnya dengan hangat seraya berkata: Sesungguhnya di
langit ia lebih terkenal daripada di bumi, para penduduk langit mengelu-elukannya
sebagai penjaga rahasia Rasulullah Saw. Hudzaifah bertanya: Apakah engkau
bertemu malaikat? Nabi Ilyas menjawab, Tiada hari melainkan aku bertemu
dengan mereka, mereka bersalam kepadaku, dan aku bersalam kepada mereka.
Kami pun hendak kembali menghadap Nabi Saw, dan Nabi Ilyas mengantarkan
kami hingga di bibir jurang tempat Nabi Saw. Tiba-tiba saja wajah dan pakaian
Nabi llyas berubah menjadi cahaya seperti mentari. Maka, Nabi Saw.
mengingatkan: Hati-hati! kami pun maju 50 hasta dan kami memeluknya dengan
erat. Kemudian keduanya (Rasulullah Saw. dan Nabi Ilyas) duduk berdua, dan
kami melihat sesuatu seperti sekumpulan burung putih yang amat banyak yang
mengelilingi mereka. Burung-burung itu mengelilingi mereka hingga pandangan
kami terhalang oleh kerumunan burung-burung itu. Lalu Rasulullah Saw.
memanggil kami dengan suara keras: Wahai Hudzaifah, wahai Anas, ke sinilah!
Tiba-tiba saja di hadapan mereka berdua telah banyak makanan yang berwarna
hijau yang sebelumnya kami belum pernah melihat makanan yang lebih indah
daripada itu. Warna hijaunya mengalahkan putihnya wajah kami sehingga jadilah
wajah dan pakaian kami berwarna hijau. Tiba-tiba saja di situ sudah terdapat keju,
kurma, delima, pisang, anggur, kurma yang masih ranum, dan beberapa sayuran

kecuali bawang prei. Maka, Rasulullah Saw. bersabda: Makanlah..., bismillah!
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Kami semua bertanya: Wahai Rasulullah, apakah ini makanan dunia? Beliau
menjawab, Bukan..., tetapi ini adalah rezeki yang diberikan kepadaku. Setiap 40
hari sekali datang para malaikat kepadaku membawa makanan, dan inilah
tepatnya 40 hari itu. la termasuk satu di antara yang Allah berfirman ‘Kun
fayakun’. Kami pun bertanya: Dari mana Anda ini? Nabi Ilyas menjawab: Aku
datang dari belakang Rumiyah, yang saat itu aku berada bersama pasukan para
malaikat dan kaum jin Muslim memerangi suatu umat yang kafir. Kami bertanya
lagi: Berapa lamakah perjalanan ke tempat tersebut? Nabi Ilyas menjawab: 4
bulan, dan baru saja saya berpisah dengan mereka sekitar 10 hari, dan sekarang
saya hendak menuju Mekkah yang aku minum di sana setiap tahun sekali, sebab
minum (air zamzam) itulah yang mengalirkan darahku hingga setahun mendatang
di Musim Haji. Kami bertanya lagi: Di manakah Anda sering menempat? Nabi
Ilyas menjawab: Syam, Baitul Maqgdis, Maghrib, Yaman, dan tidaklah masjid-
masjid umatnya Muhammad melainkan aku pasti memasukinya, baik yang besar
ataupun yang kecil. Kami bertanya lagi: Kapan saat pertemuanmu dengan Khidir?
Nabi llyas menjawab: Setahun kemarin, dan saya bertemu dengannya saat Musim
Haji, ia berpesan kepadaku, Engkau akan bertemu dengan Muhammad sebelum
aku, karenanya sampaikan salamku untuknya. Maka, Rasulullah Saw.
memeluknya seraya menangis, dan kami pun juga berpelukan dengannya dan
kami pun menangis. Kami masih dapat melihatnya ketika ia terbang di langit
seolah-olah ia diangkat sesuatu. Kami pun bertanya kepada Rasulullah Saw:

Wahai Rasulullah, kami telah melihat keajaiban, saat ia naik ke langit. Rasulullah
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Saw. menjawab: la berada di dekapan dua sayap malaikat hingga terakhir aku

melihatnya.”

Imam Ibnu Abu Hatim juga menyebutkan dalam tafsirnya, telah
menceritakan kepada kami ayahku, telah mengabarkan kepada kami Abdul Aziz
al-Uwaisy, telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin Abu ‘Ali al-Hasyimi, dari
Ja'far bin Muhammad bin ‘Ali bin al-Huasain, dari ayahnya, dari ‘Ali bin Abu
Thalib, ia berkata: Saat Nabi Saw. wafat, maka datanglah orang-orang untuk
melakukan takziah. Maka, hadir pula di tengah-tengah mereka orang yang hanya
mendengarkan suaranya saja tanpa memperlihatkan sosok dirinya. la berkata:
Assalamualaikum ya ahlal bait warahmatullahi wabarakatuh, Tiap-tiap yang
berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah
disempurnakan pahalamu. Ketahuilah, bahwa Allah memberikan hiburan dalam
setiap musibah, dan Dia juga memberikan ganti terhadap hal yang telah tiada, dan
Dia pula yang memberikan kesempatan terhadap sesuatu yang sudah terlambat.
Hanya kepada Allah hendaknya kalian berserah diri dan hanya kepada-Nya
hendaknya kalian berharap, sebab orang yang tertimpa musibah adalah orang yang
celaka dan orang yang terhalang dari pahala. Kemudian Ja'far berkata: Telah
mengabarkan kepadaku ayahku bahwa Ali bin Abu Thalib berkata: Tahukah

kalian siapa dia? Dialah Khidir.*®

133 sayyid Salamah Ghanami, Sayyiduna al-Khidr alaihi as-Salam, 69.
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12. Khidir dan Para Wali

Abu Abdullah bin Bakkah al-Akbari al-Hanbali berkata: Telah
menceritakan kepada kami Syu’aib bin Ahmad, telah menceritakan kepada kami
Ahmad bin Abu al-Awwam, telah menceritakan kepada kami Ayahku, telah
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Abdul Hamid al-Wasithi, telah
menceritakan kepada kami Abin bin Sufyan, dari Hasan al-Bashri, ia berkata:
Telah terjadi perdebatan yang sengit antara seorang laki-laki dari golongan Ahlu
al-Sunnah dan Ghailan dari golongan Qadariyah tentang masalah takdir.
Keduanya sepakat untuk menyerahkan masalah ini kepada orang yang pertama
kali muncul di hadapan mereka. Maka muncullah seorang laki-laki badui Arab
yang menggunakan kain yang ia lilitkan, dan selendang yang ia selempangkan
pada pundaknya. Kedua orang itu berkata: Kami rela menjadikan engkau sebagai
penengah dalam perdebatan kami? Maka, laki-laki itu pun melipat selendangnya
kemudian ia duduk di atas selendang yang telah ia hamparkan di atas tanah.
Kemudian laki-laki itu berkata: Duduklah kalian! Maka kedua laki-laki itu duduk
di hadapannya, kemudian laki-laki itu menghukumi terhadap Ghailan dengan

kekalahan. Lalu Hasan berkata: Itulah Al-Khidir.*3*

Al-Hafiz Abu Abdullah bin Muhammad bin Muslim bin Warah al-Razi
berkata: telah menceritakan kepadaku al-Laits bin Khalid (ia adalah seorang yang
tsiggah), ia berkata: telah menceritakan kepada kami Al-Musayyab Abu Yahya,
dan ia merupakan Sahabat Mugatil bin Hayyan, dari Mugatil bin Hayyan, ia

berkata: Aku diutus untuk menghadap kepada Umar bin Abdul Aziz, di depan

3% |bnu Hajar al-Asgalani, Az-Zahru An-Nadr Fi Haali Al-Khadir, 170.
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beliau telah berdiri seorang laki-laki atau seorang Syekh yang sedang berbicara
dengannya (dalam redaksi lain, Syekh tersebut bersandar kepadanya). Lalu, aku
tak melihatnya lagi. Maka, aku berkata: Wahai Amirul Mukminin, aku melihat
laki-laki yang sedang bicara kepada Anda. Lalu Amirul Mukminin menjawab:
Apakah betul engkau melihatnya? Lalu ia berkata: lya. kemudian Amirul
Mukminin Umar bin Abdul Aziz berkata: Itulah saudaraku, Khidir. la datang

menasihatiku dan memberiku wejangan.*®

Telah menceritakan kepada kami al-Sirri bin Khalid, dari Ja'far bin
Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya Ali bin al-Husein, bahwa budaknya
telah mengarungi lautan hingga kapal yang ditumpanginya pecah. Lalu pada saat
budak itu berenang ke tepi pantai, ia melihat seorang laki-laki yang telah berdiri di
sana (tepi pantai). Budaknya itu juga melihat ada hidangan yang turun dari langit.
Maka, hidangan tersebut diletakkan di hadapannya, lalu ia memakannya,
kemudian diangkatlah hidangan tersebut. Kemudian si budak itu berkata kepada
laki-laki tersebut: Demi Dzat yang memberimu seperti apa yang kulihat, siapakah
Anda ini? Laki-laki itu menjawab: Aku adalah Khidir seperti yang sering kamu
dengar selama ini? Budak itu bertanya lagi: Dengan apa engkau mendatangkan
semua makanan ini? Khidir pun menjawab: Dengan menyebut nama-nama Allah

yang agung.*%

Ibnu Asakir meriwayatkan dari jalur Umar bin Farukh, dari Abdurrahman

bin Habib, dari Saad bin Said, dari Abu Zhabyah, dari Karraz bin Wabirah, ia

135 sayyid Salamah Ghanami, Sayyiduna al-Khidr alaihi as-Salam, 83.
136 sayyid Salamah Ghanami, Sayyiduna al-Khidr alaihi as-Salam, 77-78
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berkata: Saudaraku datang dari Syam, lalu ia memberiku hadiah. kemudian aku
bertanya kepadanya: Siapakah yang menghadiahkannya kepadamu? Saudaraku itu
menjawab, Ibrahim al-Taimi? Aku bertanya lagi: Siapakah yang
menghadiahkannya kepada Ibrahim al-Taimi? la menjawab: Katanya (maksudnya,
Ibrahim al-Taimi): Saat itu, aku duduk di halaman Ka’bah, kemudian datang
kepadaku seorang laki-laki dan ia berkata: Aku adalah Khidir, kemudian ia
menghadiahkannya kepadaku, dia menyebutkan untukku beberapa kalimat tasbih

dan doa.™*’

Syekh Tagiyuddin Muhammad al-Wa’idh al-Banani mengatakan dalam
kitabnya al-Mausum Bi al-Raudhat al-Abrar wa Mabhasin al-Akhyar: ketika syekh
Abdul Qadir al-Jailani hampir memasuki kota Baghdad, Khidir menghentikannya
dan mencegahnya untuk memasuki Baghdad, lalu ia berkata: Aku tidak
mempunyai perintah (dari Allah) untuk mengizinkanmu masuk (ke Baghdad)
sampai tujuh tahun ke depan. Maka tinggallah Syekh Abdul Qadir di tepi sungai
selama tujuh tahun dan memakan bahan makanan (dikatakan sayur-sayuran) yang
diperbolehkan, kemudian ia terbangun di suatu malam (ketika itu hujan) dan
mendengar seseorang berkata kepadanya: Wahai Abdul Qadir! Masuklah ke

Baghdad, maka kemudian ia pun masuk ke Baghdad.**®

Syekh Abu al-Abbas al-Mursi mengatakan: bahwasanya Khidir itu masih
hidup, sungguh aku telah berjabat tangan dengannya dengan telapak tanganku ini,

dan ia memperkenalkan dirinya kepadaku. Maka setelah aku mengatakan ini,

37 |bnu Hajar al-Asgalani, Az-Zahru An-Nadr Fi Haali Al-Khadir, 192-193.
138 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil, 313.



78

jikalau datang kepadaku sekarang seribu orang ahli figih, kemudian mereka
membantah hal tersebut dan mengatakan bahwasanya Khidir telah wafat, tidaklah

aku kembali (mengikuti pendapat) mereka.**

Bahwasanya Khidir bertemu dengan imam al-Nawawi, hal ini disebutkan
dalam mugaddimah kitab al-Futuhat al-Wahbiyyah Bi Syarh al-‘Arbain Hadis al-
Nawawi. Kemudian dalam penjelasan tentang biografi imam al-Nawawi juga
masyhur bahwasanya beliau telah bertemu dengan Khidir. Dan riwayat-riwayat
lain yang menyebutkan Khidir bertemu dengan imam al-Nawawi dan orang-orang

shaleh itu sangat banyak.

Imam al-Sya’rani juga menyebutkan dalam biografinya Syekh
Syamsuddin al-Hanafi: Bahwasanya Khidir hadir di dalam majlisnya beberapa
kali, dan Khidir duduk di samping kanannya, ketika ia berdiri Khidir juga ikut
berdiri, dan ketika ia hendak masuk ke tempat khalwat Khidir mengantarkannya

sampai pintu tempat tersebut.'*

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan sebuah gambaran alur atau proses dari
pemikiran penulis dalam penelitian ini. Bermula dari al-Qur’an surat al-Kahfi ayat
60-82, yang di dalamnya menyinggung tentang hal-hal yang berkaitan dengan
Khidir. Kemudian penulis mengkaji penafsiran ayat-ayat yang berhubungan

tentang Khidir tersebut dengan menggunakan pendekatan analisis komparatif,

139 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil, 315.
140 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil, 322.
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yaitu dari tafsir Ruh al-Ma’ani karya imam al-Alusi dan tafsir Lathaif al-Isyarat
karya imam al-Qusyairi.

Dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan kajian tentang status
Khidir, apakah ia seorang wali ataukah seorang Nabi, serta apakah ia masih hidup
ataukah sudah wafat, terutama dari penafsiran dan pemikiran yang berasal dari
imam al-Alusi dan imam al-Qusyairi. Setelah mendapatkan temuan data dari
menjalankan semua proses yang telah disebutkan, kemudian hal tersebut penulis
tuangkan dalam hasil akhir yaitu kesimpulan. Adapun gambaran diagram alurnya

sebagai berikut:



Diagram 2. 1 Kerangka Berpikir

Q5. al-Kahfi: 60-82

Tafsir Ruh al-Ma'ani

Tafsir Lathaif al-Isyarat

Khidir
Tafsir
Analisis Komparatif
Nabi/Wali

Hidup Wafat
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BAB I1I

PENAFSIRAN IMAM AL-ALUSI DAN IMAM AL-QUSYAIRI

TERHADAP AYAT-AYAT YANG BERKAITAN DENGAN KHIDIR
A. Imam al-Alusi dan Tafsir Ruh al-Ma’ani
1. Kelahiran dan Nasabnya

Imam al-Alusi lahir pada hari Jumat tanggal 14 Sya’ban tahun 1217
H/1802 M di Kurkh, yaitu salah satu daerah yang terletak di kawasan Baghdad,
Irak. Nama lengkap imam al-Alusi adalah Abu al-Tsana Syihab al-Din al-Sayyid
Mahmud Afandi al-Alusi al-Baghdadi.’** Beliau hidup bertepatan dengan masa
pemerintahan kerajaan Mamluk dan Daulah Utsmaniyyah. Pada saat itu mereka

menguasai Irak secara otoriter, yaitu pada abad 19 Masehi atau 13 Hijriah.**?

Al-Alusi merupakan sebuah sebutan yang merujuk kepada suatu daerah
yang bernama “Alus”. Daerah tersebut tepatnya berada di dekat sungai Eufrat
yang terletak di kawasan antara Baghdad dan Syam (Syiria). Tempat itu juga
merupakan tempat tinggal nenek moyang imam al-Alusi. Sehingga nama itulah

yang diberikan sebagai nisbah atau julukan kepada sang mufasir tersebut.*?

11 Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, Juz | (Kairo: Dar al-hadis,
2012), 300. Muhammad ‘Ali Ayazi, Al-MufassirGn Hayatuhum wa Manh&juhum Juz Il (Taheran:
Al-Tsagafah, Al-Irsyad Al-Islami Muassasah al-Taba’ah, 1386), 818.

192 pada saat itu Irak berada di bawah kekuasaan Daulah Utsmaniyyah. Pengaruh dan
kekuasaan Istanbul yang semakin menurun membuat Irak semakin menderita. Hal tersebut
disebabkan faktor geografis yang dikelilingi empat gerakan besar, yaitu Gerakan Wahhabiyah, Iran
Syiah, Suria Raya dan Turki patron Baghdad. Lihat juga John L. Esposito, Ensiklopedi Oxpord
Dunia Islam Modern, Juz Il (Bandung: Mizan, 1995), 325.

3 yusran, "TAFSIR DAN TAKWIL DALAM PANDANGAN AL-ALUSL." Tafsere 7.1
(2019), 4. Lihat juga al-Zahabf, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, Juz 1, 300.

81
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Imam al-Alusi juga disebut sebagai keturunan yang paling beruntung,
karena silsilah beliau yang terhubung sampai kepada Rasulullah melalui jalur
Hasan dan Husein. Dari jalur Hasan adalah ibunya yang bernama Fathimah, dan
beliau wafat ketika imam al-Alusi masih kecil. Sedangkan dari jalur Husein
adalah ayahnya yang bernama al-Sayyid Abdullah Afandi bin Mahmud al-
Husaini.*** Ayahnya merupakan pembesar ulama yang mengajarkan berbagai
disiplin ilmu di Baghdad pada saat itu.'*> Beliau juga berjumpa dan bahkan
sempat mengajar di perguruan tinggi imam Abu Hanifah selama empat puluh
tahun.**® Pada tahun 1246 H/1830 M beliau meninggal di Baghdad dalam usia

delapan puluh tahun.*’

Imam al-Alusi mempunyai dua saudara yang bernama al-Sayyid Abd al-
Hamid (w. 1324 H) dan al-Sayyid Abd al-Rahman (w. 1284 H). Sedangkan anak

beliau berjumlah lima orang yaitu: 1*®
a. Abdullah Baha’ al-Din (1248 H- 1291 H/ 1823 M- 1874 M)
b. Abd al- Baqi Sa’ad al-Din (1250 H-1298 H/1834 M- 1874 M)
¢. Nu’man Khair al- Din (1252 H-1317 H/1836 M- 1899 M)

d. Muhammad ‘Akif (1261 H- 1290 H/1845 M-1873 M)

144 Syihab al-Din Abu Tsana Mahmud bin Abdullah al-Alusi, Ruh al-Ma ani Fi Tafsir al-
Qur’an al-Adzim wa as-Sab i al-Matsani, Juz | (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2010), 60-61. Lihat
juga Team Penyusun Depag RI, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: CV. Anda Utama, 1993), Juz. 1, 8 .

%5 Faizah Ali Syibromalisi, Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern, (Jakarta: Lembaga
Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2011), cet 1, 71.

146 Muhsin ‘Abd al-Hamid, Al-Alusi Mufassiran, (Baghdad: Mathba’ah al-Ma’arif , 1388
H/1968 M), cet. ke-1, 40.

147 Baharudin HS, “Corak Tafsir Ruh Al-Ma’ani Karya Al-Alusi (Telaah Atas Ayat- Ayat
yang Ditafsirkan Secara Syarah”, Disertasi, PSQ, 2002, h. 27, (t.d)

148 Muhsin ‘Abd al-Hamid, Al-Alusi Mufassiran, 54-55.
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e. Ahmad Syakir (1264 H-1330 H/1848 M- 1912 M).

Abd al-Bagi al-‘Umari menghimpun keturunan al-Alusiyyun dalam
karyanya A’lam al-Irag, jalur nasabnya bermula dari al-Sayyid Mahmud Abu al-
Thana sampai ke cucu Rasulullah saw., secara lengkap dapat dilihat dalam
perincian berikut ini; al-Sayyid Mahmud Abu al-Tsana ibn Abdullah bin Mahmud
bin Darwish yang dinisbatkan pada ‘Ashur bin Darwish bin Muhammad Nashir
al-Din yang dinisbatkan pada al-Husain bin Kamal al-Din yang dinisbatkan pada
‘Ali bin al-Husain bin Shams al-Din bin Muhammad bin Shams al-Din bin Haris
bin Shihab al-Din bin Abu al-Qasim bin Amir bin Muhammad bin ‘Isa bin
Muhammad bin Ahmad bin Musa bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad al-
‘A’raj bin al-Jawwad bin al-Ridha bin Musa al- Kazim bin Ja’far bin Muhammad
al-Bagir bin Zain al-‘Abidin bin Husain bin ‘Ali, dari putri Fatiman binti

Rasulullah saw.'*°

2. Guru-guru

Banyak para ulama besar yang menjadi guru imam al-Alusi. Salah satunya
adalah Sayyid Abdullah Ibn Mahmud al-Alusi al-Husaini (w. 1242 H), seorang
guru yang sudah dianggap seperti orang tua beliau sendiri. Dari ayah kandung
beliau sendiri, beliau banyak belajar beragam bidang keilmuan, seperti ilmu

nahwu, mantiq, hadis, figh, ilmu al-fara’id dan ilmu lainnya. Beliau juga sempat

19 Muhammad Bahjat al-Atsari, A’lam al-‘Iraq, Kitab al-Tarikhy Adaby Intigadi
Yatadhamman Sirah al-Imam al-Alusi al-Kabir (Mesir: Matba’ah al-Salafiyyah, 1345 H.), 9-10.
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berguru kepada pamannya al-Sayyid Nu’man Khairuddin al-Alusi. Dan belajar al-

Qur’an kepada al-Mala’ Husein al-Jaburi.**°

Imam al-Alusi juga pernah belajar kepada para ulama besar Irag lainnya
seperti Syekh ‘Ala’ al-Din ‘Ali al-Afandi bin Yusuf al-Mausili (w. 1243 H),
Syekh Ali bin Muhammad bin Sa’id bin Abdullah ibn al-Husain al-Suwaidi (w.
1237 H) yaitu seorang muhaddis Irag, Abd al-Aziz Afandi syawwaf (w. 1246 H),

Yahya al-Maruzi al-‘Imadi al-Baghdadi (w. 1252 H).**

Ulama besar lainnya yang menjadi guru imam al-Alusi di antaranya seperti
para Muhaddis Syekh al-Muhaddis ‘Abdurrahman bin Muhammad al-Kazbari (w.
1262 H), Syekh °Abd al-Lathif bin Hamzah al-Bayruti (w. 1260 H) yang
merupakan seorang mufti beirut, Syekh Muhammad Amin bin ‘Ali al-Hilli (w.
1246) seorang mufti Hillah, Syekh Muhammad bin Ahmad al-Tamimi al-Mashri
al-Hanafi, Syekh Ahmad ‘Arif Hikmat bin Ibrahim al-Hanafi (w. 1275 H.), guru
al-Alusi yang banyak memberi sanad periwayatan hadis, la bertemu ketika berada

di Istambul Turki.*®

Syekh Khalid al-Kurdi al-Mujaddidi al-Nagshabandi merupakan seorang
ulama besar dari tharigah al-Nagsyabandiyyah al-Shufiyyah yang juga merupakan

guru imam al-Alusi. Beliau merupakan guru tasawuf imam al-Alusi yang

10 Abbas al-Azzawi, Zikra Abi al-Tsana al-Alusi (Baghdad: al-Shalihah, 1377 H/1958
M), 13. Lihat juga Muhsin ‘Abd al-Hamid, Al-Alusi Mufassiran, 55-56.

5L Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz 1, 61.

152 Achmad Imam Bashori, "KONSEP SHAFA’AH DALAM AL-QUR’AN:(Perspektif
al-Alusi dalamTafsir Ruh al-Ma’ani)." PUTIH: Jurnal Pengetahuan Tentang lImu dan Hikmah 3.1
(2018): 273. Lihat juga Muhsin ‘Abd al-Hamid, Al-Alusi Mufassiran, 56-59.
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mengarahkan imam al-Alusi kepada jalan Ahlu Sunnah wa al-Jama’ah.™* Syekh
Khalid dinilai berpengaruh besar dalam mewarnai kehidupan imam al-Alusi.

Beliau menjadi sumber rujukan dan sangat dihormati oleh imam al-Alusi.**
3. Kedudukan Intelektual

Sejak kecil imam al-Alusi dikenal sebagai pribadi yang gigih dalam
belajar. Beliau tidak seperti kebanyakan anak sebayanya yang gemar bermain.
Imam al-Alusi juga dikatakan sebagai anak yang langka, karena kecerdasan dan
kadar intelektualitas beliau yang melebihi anak seusianya. Beliau juga memiliki
hafalan yang sangat kuat dan memiliki pemahaman terhadap ilmu yang luar biasa.
Pada usia tiga belas tahun beliau mulai aktif dalam kepenulisan, dan pada usia itu

juga beliau sudah di percaya untuk menjadi pengajar.*

Sejak usia muda imam al-Alusi aktif mengajar di berbagai tempat. Bahkan
banyak orang-orang dari berbagai penjuru datang ingin belajar kepada beliau. Dan
tak sedikit dari murid-murid beliau tersebut yang menjadi tokoh penting di negeri
mereka sendiri.”®® Aktifitas belajar mengajar beliau bukan hanya di madrasah,
beliau juga aktif mengajar di masjid-masjid, seperti masjid Haji al-Mala’ ‘Abdul
Fattah, Masjid Sayyidah Nafisah, masjid al-Marjaniya, Masjid Qomariyah, dan

masjid-masjid lainnya. Dalam sehari jadwal mengajar beliau bisa mencapai dua

153 Muhsin ‘Abd al-Hamid, Al-Alusi Mufassiran, 58.

1 Abd al-Ghafur Mahmud Musthafa Ja’far, al-Tafsir wa al-Mufassirun (Kairo: Dar al-
Salam, 2007), 534.

155 Musthafa Ja’far, al-Tafsir wa al-Mufassirun, 533. Lihat juga al-Zahabi, al-Tafsir wa
al-Mufassirdn, Juz 1, 252.

1% Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Juz | (Jakarta: Ichtiar Baru Van

Hoeve, 1993), 160-161.
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puluh empat kali, akan tetapi jadwal tersebut berkurang semenjak beliau ditunjuk

sebagai mufti dan mulai menulis kitab tafsir Ruh al-Ma’ani.’

Imam al-Alusi bahkan mampu menciptakan karya-karya ilmiah yang bisa
dipertanggungjawabkan secara akademik dalam usia yang relatif muda. Beliau
menguasai berbagai macam disiplin ilmu, mulai dari kajian tafsir, hadis, nahwu,
fikih, tasawuf, mantiq dan ilmu lainnya. Dalam kajian sastra, beliau dikenal
sebagai seorang sastrawan yang mampu menghiasi teks-teks syair dan puisi
dengan nuansa spiritualitas yang lebih dalam dan memiliki kekuatan kritik yang

tajam.'*®

Kualitas intelektual imam al-Alusi dinilai seimbang, yaitu menguasai
bidang keilmuan yang memadukan sumber nagli (nash agama) dan aqli (ilmu
rasional). Beliau sangat mencintai al-Qur’an dan Hadis Rasulullah, karena
keduanya mencakup segala ilmu yang merupakan sumber ajaran agama islam.
Selain memiliki kecerdasan yang luar biasa, beliau juga memiliki perangai yang
baik. Imam al-Alusi terkenal sebagai orang yang sopan santun, cepat tanggap,
mulia akhlaknya, serta bersih hati dan pemikirannya. Beliau juga sangat rajin

dalam hal ibadah dan memberi sedekah kepada orang-orang fakir.'*°

Sebagai pendidik, imam al-Alusi sangat memperhatikan kebutuhan
sandang dan pangan para muridnya. Beliau lebih mengutamakan para muridnya

daripada dirinya, hal tersebut beliau lakukan agar muridnya hanya fokus kepada

" Muhsin ‘Abd al-Hamid, Al-Alusi Mufassiran, 43.

158 Ali Hasan al-Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1994), 33.

159 Ali Hasan al-Avridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, 33.
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ilmu pengetahuan. Dalam metode pendidikan yang beliau gunakan juga jelas dan
mudah untuk dimengerti.!®® Beliau terhitung dua kali mampu melaksanakan
ibadah haji, namun dalam praktik kehidupannya, beliau dikenal sebagai pribadi

yang zuhud.*

Di wilayah Irak, imam al-Alusi merupakan seorang tokoh yang memiliki
keutamaan dan kehormatan yang tinggi. Dengan ilmu pengetahuan yang sangat
luas dan kecerdasan intelektual yang beliau miliki, beliau juga dinilai sebagai
tokoh pembaharu yang mampu menghidupkan kembali gairah tradisi masyarakat
islam untuk menuntut ilmu. Imam al-Alusi juga dikenal memiliki pemikiran yang

brilian, mandiri dan condong kepada salah satu pemikiran tokoh sebelumnya.*®2

Dalam mazhab fikih yang diikuti oleh imam al-Alusi para ulama masih
berbeda pendapat. Menurut al-Zahabi, imam al-Alusi mengikut kepada mazhab
imam Syafi’i. Akan tetapi dalam banyak hal beliau juga bertaqlid kepada imam
Abu Hanifah. Sebagian ada juga yang mengatakan khusus dalam persoalan ibadah
beliau mengikut kepada imam Syafi’i. Namun pada akhirnya beliau lebih condong

kepada mazhab hanafi. **

Hal tersebut dapat dilihat ketika beliau menafsirkan al-Basmalah dalam

surat al-Fatihah dalam tafsirnya. Dikatakan pada awalnya beliau memang

180 Muhammad Fadil bin Asyur, Tafsir wa Rijaaluhu, (Majma® Buhuts al-Islamiy 1970),
126. Lihat juga Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Juz 1 (Jakarta: Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1993), 161.

181 Mahmud al-Said al-Thantawi, Manhaj al-Alusi R0% al-Ma’dni (Kairo: Al-Majalis al-
A’la li al-Islamiyyah, 1989), 26.

162 al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, Juz 1, 251. Lihat juga Mahmud al-Sa’id al-
Tantawi, Manhaj al-Alusi fi R0 al-Ma dni, 14.

163 saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufassir al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Insani
Madani, 2008), 122. Lihat al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, 252. Lihat Mahmud al-Sa’id al-
Thantawi, Manhaj al-Alusi fi R(h al-Ma 'dni, 30.
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mengikut kepada mazhab Syafi’i, kemudian beliau jatuh cinta dan lebih
menyibukkan diri dengan pendapat mazhab Hanafi. Hal tersebut juga semakin
jelas setelah beliau menjadi bagian lembaga fatwa mazhab Hanafi. Bersamaan
dengan itu, atas rekomendasi Perdana Mentri Ali Ridha Basya, beliau kemudian
dinobatkan sebagai Rektor lembaga pendidikan al-Mirjaniyyah. Sebuah jabatan
yang membutuhkan sosok semacam al-Alusi, yang cerdas dari sisi keilmuan dan

luhur dari sisi akhlaknya™®*

Imam al-Alusi wafat dalam usia lima puluh tiga tahun, bertepatan hari
jum’at dua puluh lima zulga’dah tahun 1270 H/1854 M. Beliau dimakamkan di
pemakaman Syekh Ma'ruf al-Karkhi di Karkh, Baghdad. Dengan wafatnya beliau
merupakan sebuah kehilangan yang sangat besar bagi umat islam, mengingat

beliau adalah seorang ulama yang sangat luar biasa.'®®
4. Karya-karya

Imam al-Alusi merupakan ulama yang banyak memberikan kontribusi
terhadap perkembangan keilmuan islam. Dalam bidang kepenulisan, beliau bisa
dikatakan sebagai seseorang yang sangat produktif. Hal tersebut dapat dilihat dari
banyaknya karya ilmiah yang beliau hasilkan. Bahkan beliau mendapatkan gelar
Hujjah al-Udaba’ yang menjadi referensi para ulama di zamannya.’®® Adapun

karyanya yang paling monumental adalah tafsir Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an

18% saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufassir al-Quran, 122. Lihat al-Alusi, Ruh al-
Ma’ani, Juz |, 62.

165 Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, Juz |, 302. Lihat al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz
1, 66.

166 Mani' Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir; Kajian Komprehensif Metode Para
Ahli Tafsir. Terj. Faisal Saleh dan Syahdianor, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 205.
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al-Azim wa al-Sab’ al-Masani. Terdapat berbagai disiplin ilmu yang menjadi

perhatian imam al-Alusi di antaranya'®”:

a. Hasyiyah ‘ala al-Qathr

b. Syarh al-Sulam fi al-Manthiq

c. Al-Ajwibah al-‘Iraqiyyah ‘an As’ilah al-Lahuriyyah
d. Al-Ajwibah al’Iragiyyah ‘ala As’ilah al-Iraniyyah
e. Durrah al-Gawas fi Awham al-Khawass

f. Nahj al-Salamah ila Mabahis al-Imamah

g. Nazhat al-Albab wa Garaib al-Ightirab fi al-Zihab wa al-lgamah wa al-

lyyab
h. Nasywat al-Syumul fi al-Safar ila Istambul
I. Nasywat al-Madain fi al-A’udah ila Madinat as-Salam
j. Magamat al-Alusi
k. Al-Taraz al-Mazhab Fi Syarh Qashidah Baz al-Asyhab
I.  Al-Nafakhat al-Qudsiyyah fi Adab al-Bahts

m. Al-Fawa’id al-Saniyyah fi ‘Ilm Adab al-Bahts

187 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Juz |, 61. Lihat juga al-Zahabi, al-Tafstr wa al-Mufassiriin,
Juz 1, 302. Lihat Ali Jum’ah Muslim, Manhaj al-Alusi “al-Nahwi” Fi Kitabih, Thesis The Islamic
University Giza (2014), 22-23.
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5. Latar Belakang Penulisan Tafsir

Dalam mugaddimah tafsirnya imam al-Alusi menyebutkan bahwa
semenjak kecil beliau mempunyai keinginan untuk menyingkap rahasia kitab
Allah (al-Qur’an) dan mengharapkan segala kebaikan yang ada di dalamnya.
Dalam proses realisasinya, ada banyak usaha yang telah beliau lalui, di antaranya
beliau jarang tidur, lebih banyak menyendiri untuk fokus, meninggalkan segala
permainan dan hal-hal yang sia-sia seperti kebanyakan orang sebayanya yang

menjadikan hal tersebut sebagai pemuas hawa hafsu.*®®

Atas izin Allah dan bimbingan serta taufik-Nya, imam al-Alusi banyak
mengetahui tentang hakikat al-Qur’an dan menguraikannya secara luas dan detail.
Bahkan beliau mampu menyelesaikan kitab tafsirnya tersebut sebelum umur dua
puluh tahun. Beliau banyak memecahkan masalah sulit yang ada di dalam susunan
kalimat al-Qur’an serta berhasil mengungkapkannya secara rinci. Beliau juga
mampu menafsirkan sesuatu yang belum bisa ditafsirkan oleh para ulama
sebelumnya. Di sisi lain imam al-Alusi juga mengakui bahwasanya beliau banyak

belajar dan mengambil manfaat dari para ulama semasanya.®®

Namun sebelum semua itu terwujud, pada awalnya beliau merasa ragu
untuk merealisasikan keinginan beliau untuk menuliskan tafsir tersebut. Namun
pada malam Jum’at di bulan Rajab tahun 1252 H beliau mendapatkan isyarat

mimpi dari Allah SWT, mimpi tersebut dinilai sebuah isyarat untuk mengarang

168 Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, Juz 1, 302.
169 Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, Juz |, 302-303. Lihat al-Alusi, Ruh al-Ma ani,
Juz 1, 99-100.
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sebuah tafsir. Dalam mimpinya diceritakan beliau mendapat perintah untuk
melipat langit dan bumi serta memperbaiki apa yang ada di dalamnya. Maka
kemudian beliau mengangkat satu tangan ke atas dan meletakkan tangan satunya

ke tempat air.*"™

Dia pun mulai menulisnya pada tanggal 16 Sya’ban 1252 H, pada waktu
dia berusia 34 tahun, pada masa pemerintahan Sultan Mahmud Khan bin Sulthan
Abdul Hamid Khan. Dan kemudian ia dapat menyelesaikan seluruh proses
penyusunan kitab tafsirnya itu pada malam selasa, bulan Rabi 'ul Akhir tahun 1267
H. Setelah kitab tersebut selesai, beliau baru memikirkan apa nama yang pas
untuk diberikan kepada kitab tafsir tersebut. Namun beliau belum menemukan
gagasan nama yang cocok dan sesuai. Sehingga pada akhirnya beliau
mengusulkan kepada perdana menteri pada waktu itu Ali Ridho Pasha untuk
memberikan nama kepada tafsir tersebut, seketika itu juga langsung dinamai
dengan tafsir “Ruh al-Ma’ani Fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim Wa al-Sab’ al-

.5 171
Matsani”.

6. Bentuk atau Sumber Penafsiran

Dalam penjelasan tafsirnya sering kali imam al-Alusi menggunakan
sumber al-ma tsur (riwayat), baik itu dari al-Qur’an sendiri, hadis Nabi, perkataan
sahabat dan tabi’in. Di sisi lain beliau juga menggunakan sumber al-ra’yi

(ijtihad). Sering kali kedua sumber penafsiran tersebut beliau padukan untuk

170 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Juz 1, 101. Lihat juga Dosen Tafsir hadis Fak. Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Studi Kitab Tafsir, (Jakarta: Teras, 2004), 155.

YL Muhsin ‘Abd al-Hamid, Al-Alusi Mufassiran, 158. Lihat al-Zahabi, al-Tafsir wa al-
Mufassiran, Juz |, 303.
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menafsirkan ayat-ayat dalam al-Qur’an, bahkan dilengkapi dengan sumber
penafsiran al-Isyari (isyarat).!”> Beliau terkadang juga memberikan komentar

terhadap pendapat-pendapat yang beliau nilai kurang tepat.”

Makna yang tersurat bukanlah satu-satunya cara dalam usaha menelusuri
sebuah penafsiran. Pengungkapan makna yang tersirat juga menjadi bagian peting
yang tak dapat dipisahkan. Sehingga keduanya mampu menjangkau cakupan
makna yang lebih luas dalam sebuah penafsiran. Untuk menelusuri makna yang
tersirat, para mufasir biasanya menggunakan sumber penafsiran isyari, seperti
halnya yang dilakukan oleh imam al-Alusi. Dalam penafsirannya, beliau
menitikberatkan makna yang tersurat (eksoteris) dan kemudian diteruskan untuk

mengungkap makna yang tersirat (esoteris) dalam sebuah ayat.'”*

Perbedaan cara penafsiran inilah yang menjadikan tafsir imam al-Alusi
lebih dikenal sebagai tafsir isyari. Pada akhirnya tafsir isyari menjadi sebuah
instrumen baru dalam perkembangan ilmu tafsir. Tafsir isyari juga dinilai
memberikan efek dan konsekuensi logis untuk mengakomodir perkembangan
penafsiran kaum sufi. Penafsiran bentuk ini juga tidak dapat dimasukkan ke dalam

golongan tafsir bi al-ma tsur ataupun bi al-ra’yi secara pasti. Oleh karena itu,

172 Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern, 74.
Lihat Abdul Mustaqim, “Studi Tafsir Ruh al-Ma’ani karya al-Alusi; Sebuah Eksposisi Metodologi
dan Aplikasi Penafsiran”, Junal Studi llmu-IImu al-Quran dan Hadis, Vol. V, 2004, 18.

7 Ridwan Nasir, Diktat Mata Kuliah Study Al-Qur’an (Surabaya: IAIN Sunan Ampel,
2014). 4.

Y4 Yeni Setianingsih. "Melacak Pemikiran Al-Alusi dalam Tafsir Ruh al-

Ma’ani." Kontemplasi: Jurnal limu-lImu Ushuluddin 5.1 (2017), 248-249.
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secara tidak langsung bentuk penafsiran ini diakui keberadaannya sebagai

klasifikasi baru dalam ilmu tafsir.}"

Namun menurut al-Zahabi tafsir imam al-Alusi masuk dalam penafsiran bi
al-ra’yi al-mahmud, sama halnya seperti tafsir al-Naisaburi. Hal tersebut dilihat
bagaimana kedua mufasir tersebut tidak terlalu mengutamakan tafsir isyari
sebagai sumber penafsiran.!”® Alasan lainnya adalah bahwa porsi tafsir isyari
dalam tafsir imam al-Alusi masih relatif sedikit dibandingkan dengan tafsir al-
Khazin ataupun al-Thabari.'”” Karena sumber penafsiran bi al-ra ’yi lebih dominan

dibandingkan dengan sumber penafsiran lainnya.'’

Imam al-Alusi selalu berusaha bersikap netral dan adil ketika mengambil
pendapat dari tafsir-tafsir terdahulu yang ia kutip. Kemudian beliau memberikan
komentar dan memberikan pendapat secara mandiri. Penukilan yang beliau ambil
dari dari tafsir-tafsir tedahulu tersebut ditandai dengan beberapa istilah. Ketika
beliau menyebutkan “qala syaikh al-Islam” itu menunjukkan penukilan yang
diambil dari tafsir Abu al-Sa’ud, “qala al-Qadhi” dari tafsir al-Baidhawi, dan

“qala al-Imam” dari tafsir al-Razi.'"”

1> Nasruddin Baidan, Rekonstruksi llmu Tafsir (Jakarta: Dhana Bakti Prima Yasa, 2002),
61.

176 Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, Juz 1, 302-308.

Y77 Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern, 75.

%8 Ahmas Syurbasyi, Studi Tentang Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Quran Al-Karim
(Jakarta: Kalam Mulia, 1999), 122.

9 Ali Akbar. "Kajian Terhadap Tafsir Ruh Al-Maani Karya Al-Alusi." Jurnal
Ushuluddin 19.1 (2013): 52-70.
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Adapun kitab-kitab tafsir sebelumnya yang dijadikan referensi oleh imam

alAlusi dalam penulisan tafsir Ruh al-Ma’ani: **

a. Tafsir Mafatih al-Ghaib karya imam al-Razi (w. 606 H)
b. Tafsir al-Bahr al-Muhith karya imam Abu Hayyan al-Andalusi (w. 745 H)
c. Tafsir al-Kasysyaf karya imam al-Zamakhsyari (w. 528 H)

d. Tafsir Irsyad al-‘Aql al-Salim Illa Mazaya al-Kitab al-Karim karya imam

Abu al-Su’ud (w. 951 H)

e. Tafsir Anwar al-Tanzil Wa Asrar al-Ta’wil karya imam al-Baidhawi (w.

1069 H)
f. Tafsir Ma’alim al-Tanzil karya imam al-Baghawi (w. 516 H)

g. Tafsir Majma’ al-Bayan Fi Tafsir al-Qur’an karya imam al-Thabarsi (w.

548 H)

h. Tafsir Ghara’ib al-Qur’an Wa Ragha’ib al-Furgan karya imam al-

Naisaburi (w. 728 H)

I. Tafsir Madarik al-Tanzil Wa Haqa’iq al-Ta’wil karya imam al-Nafasi (w.

710 H)

J. Tafsir al-Durr al-Matsur Fi al-Tafsir al-Ma’tsur karya imam al-Suyuthi (w.

911 H) dan kitab-kitab tafsir lainnya.

180 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz 1, 19-25.
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7. Metode Penulisan Tafsir

Metodologi tafsir merupakan langkah atau cara untuk menelaah, mengkaji
dan memahami sebuah kandungan ayat yang dilakukan oleh para mufasir. Ada
berbagai macam metodologi tafsir, dan itu tergantung kepada pilihan mufasir yang
dilatarbelakangi sudut pandang dan kecenderungan mereka, serta ruang lingkup
keilmuannya. Sehingga berdasarkan kerangka konseptual tertentu yang mereka

gunakan mampu melahirkan karya yang representatif dari sebuah tafsir.*®

Tafsir Ruh al-Ma’ani karya imam al-Alusi termasuk kategori tafsir yang
menggunakan metode tahlili.*** Dari segi penjelasan, metode tahlili mencakup
seluruh aspek. Mulai dari membahas kosa kata, asbab al-nuzul, munasabah ayat
ataupun surah dan yang lainnya, itu semua biasanya dikaji sesuai urutan ayat yang
ada dalam al-Qur’an. Dalam berbagai analisis inilah yang menjadikan metode

tahlili lebih menonjol, karena ruang lingkup pembahasannya yang lebih luas.*®

Dengan demikian, kita dapat melihat metode yang digunakan oleh imam
al-Alusi dalam tafsirnya adalah metode tahlili. Karena penafsiran yang beliau
lakukan berdasarkan urutan mushaf mulai dari surat al-Fatihah sampai surat al-
Nas. Kemudian beliau menjelaskannya secara detail dengan analisis yang
mendalam, meskipun terdapat sebagian kecil yang dijelaskan secara ringkas. Ciri
lain yang mendukung tafsir imam al-Alusi masuk dalam kategori tahlili adalah

jumlah jilid cetakannya yang tidak sedikit.

181 M. Alfatih Suryadilaga, dkk. Metodologi llmu Tafsir (Yogyakarta: TERAS, 2005), 37-
38.

182 Hamim Ilyas, Studi Kitab Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2004), 156.

183 Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern, 75.
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Jika ditelusuri lebih jauh, biasanya para mufasir mempunyai metode
khusus untuk menyajikan tafsirnya. Dalam metodologi tafsir secara umum, bisa
saja sebuah tafsir dikategorikan sebagai tahlili, namun para mufasir pasti memiliki
kekhasan tersendiri. Sama halnya dengan apa yang dilakukan oleh imam al-Alusi
dalam menyajikan tafsirnya. Adapun metode khusus imam al-Alusi dalam tafsir

Ruh al-Ma’ani di antaranya'®*:
a. Membahas tentang hukum al-Qur’an dan Qira’at

b. Meyebutkan tentang Asbab Nuzul al-Ayah (sebab-sebab turunnya ayat-

ayat al-Qur’an)
c. Memulai penafsiran dengan menyebutkan nama surat dan jumlah ayatnya
d. Menentukan sebuah surat di antara makki atau madani
e. Menyebutkan kelebihan suatu surat dan kekhususannya
f.  Menafsirkan al-Qur’an ayat demi ayat dan kalimat demi kalimat

g. Menjelaskan tentang al-Munasabah (korelasi), baik itu antara ayat
sebelumnya dengan ayat sesudahnya, dan juga antara surat sebelumnya

dengan surat sesudahnya

h. Menghendaki tafsirnya terbebas dari segala riwayat-riwayat israiliyyat

184 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Juz 1, 7. ‘Al Ayazi, al-Mufassirin Hayatuna wa
Manhajuhum, Juz 1I, 821. Muhsin ‘Abd al-Hamid, Al-Alusi Mufassiran, 210-237. Faizah Ali
Syibromalisi dan Jauhar Azizy, 77-78.
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i. Memperkuat penafsirannya dengan mengutip hadis (jika ada), perkataan

sahabat, tabiin, dan pendapat mufasir lain baik salaf maupun khalaf

J- Membahas gramatikal bahasa arab, baik itu dari segi ilmu al-Lugat al-

‘Arabiyah, ilmu balaghah, ilmu nahwu, ilmu sharaf
B. Imam al-Qusyairi dan Tafsir Lathaif al-1syarat
1. Kelahiran dan Nasabnya

Imam al-Qusyairi bernama lengkap Abiu al-Qasim ‘Abd al-Karim bin
Hawazin bin ‘Abd al-Malik bin Talhah bin Muhammad al-QusyairT an-Naisabur1
asy-Syafi’'i.'® Beliau dilahirkan di sebuah kota kecil Iran Timur laut yang
bernama Ustuwa pada Rabiul Awal 376 H/986 M. Daerah tersebut pernah
menjadi pusat peradaban Islam bersama daerah lainnya di wilayah Timur. Namun
daerah tersebut perlahan lenyap sejalan dengan penaklukkan Mongol pada abad

VI H/XI M. 188

Imam al-Qusyairi hidup bertepatan pada masa kekuasaan dinasti
Ghaznawiyah. Pada waktu itu Baghdad masih menjadi pusat pemerintahan islam.
Namun karena lemahnya kepemimpinan dinasti Abbasiyah pada periode akhir

pemerintahannya, akhirnya terjadi perselisinan dan gejolak politik. Dampak

18 Tajuddin Abdul Wahab, Tabagat al-Syafi iyah al-Kubra, Juz V (Arab: Dar lhya al-
Kutub, 1413 H), 153.
186 Azyumardi Azra, Ensiklopedi Tasawuf, Juz 1, 103.
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tersebut menjadikan pemimpin pada masa itu tidak memiliki otoritas lagi atau

hanya sebagai simbol.*®’

Beliau dikenal dengan sebutan al-Qusyairi, sebutan tersebut merupakan
nama nisbat (nama kebangsaan/daerah) dari salah satu daerah negeri Arab yaitu
Qusyair. Ada yang mengatakan bahwa al-Qusyairi masih ada hubungan dengan
nasab Mu’awiyah bin Bakar bin Hawazin bin Mansur bin Ikrimah bin Qais bin
‘Ailan. Namun Menurut al-Zubaidi istilah al-Qusyairi awal mulanya adalah
sebutan untuk marga Sa’ad al-‘Ashirah al-Qahtaniyyah yang berasal dari pesisir

Hadramaut. &

Imam al-Qusyairi banyak memiliki gelar, baik itu gelar yang disandarkan
kepada hal yang berhubungan dengan beliau, seperti al-Naisaburi ataupun al-
Syafi’i. Ataupun gelar kehormatan untuk menunjukkan keluasan ilmu
pengetahuan beliau seperti Zain al-Islam, al-Jami’ baina Syari’ati wa al-Hagigah,

al-lmam, al-Syaikh, al-Ustadz dan yang lainnya.'*°

Ayah beliau berasal dari keturunan Bani Qusyair, suku Arab yang tinggal
di daerah Khurasan selama kepemimpinan kaum Muslim. Sedangkan ibu beliau
berasal dari keturunan Bani Salam yang juga merupakan salah satu suku Arab

lainnya. Beliau lahir dari keluarga yang dinilai berkecukupan dan terpelajar.*®

87 Muhammad al-Khudari, Muhadharat Tarikh al-Umam al-Islamiyyah (Beirut: Dar al-
Qalam, 1406 H/1986 M), 555.

188 Lutfhi Maulana, “Studi Tafsir Sufi: Tafsir Lathaif al-Isyarat Imam al-Qusyairi”, Jurnal
Hmu Al-Qur’an dan Tafsir, vol. 12, no. 1 (2018): 7. Al-Zubaidi, Taj al- ‘A4rus (Kairo: Dar al Kutub,
1994), Juz 111, 493.

189 Mani> Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir, 179.

190 |prahim Basyuni pengantar Lathaif al-Isyarah oleh Al-Qusyairi, Juz | (Mesir: al-
Hai’ah al-Misriyyah al-Ammabh li al-Kitab, 2000), 8.
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Adapun Abu Ugayl Abd Rahman ibn Muhammad yaitu paman dari pihak ibunya
merupakan seorang penguasa sejumlah desa di Ustuwa. Dia juga merupakan

seorang pakar Hadis terkenal yang sekaligus juga menjadi guru awal imam al-

Qusyayri.'**

Abu ‘Ali al-Daggaq menikahkan putrinya yang bernama Fatimah dengan
al-Qusyairi, ia seorang wanita yang berilmu, beradab, dan termasuk ahli zuhud
yang diperhitungkan di zamannya, beliau bersama istrinya semenjak tahun 405
H/1014 M — 412 H/1021 M. Mereka hidup bersama selama 7 (tujuh) tahun
terhitung pada tahun 405 H. — 412 H. / 1014 M. — 1021 H. Dari pernikahannya itu,

ia di karuniai 6 (enam) orang putra dan 1 (satu) orang putri, mereka adalah:'*?
a. Abi Sa’ad ‘Abdullah bin ‘Abd al-Karim al-Qusyairi (w. 477 H)
b. Abi Sa’id ‘Abd al-Wahid bin ‘Abd al-Karim al-Qusyairi (w. 494 H)
c. Abl Mansir ‘Abdurrahman bin ‘Abd al-Karim al-Qusyairi (w. 482 H)
d. Ab0 Nasr ‘Abdurrahim bin ‘Abd al-Karim al-Qusyairi (w. 514 H)
e. ‘Ubaidillah bin ‘Abd al-Karim al-Qusyairi (w. 521 H)

f.  AbQ al-Mugzaffar ‘Abd al-Mun’im bin ‘Abd al-Karim al-Qusyairi (w. 532

H)

g. ‘Ummat al-Rahim binti ‘Abd al-Karim al-Qusyairi. la adalah satu-satunya

putri al-Qusyairi.

191 Azyumardi Azra, Ensiklopedi Tasawuf, Juz 1, 103.
192 Kuyati Mahmud Muri, Ara’ al-Qusyairi al-Kalamiyah wa al-Shufiyah, Thesis Umm
al-Qura University, 2009, 35-36
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2. Guru-guru

Selain Abul Qasim al-Alimani dan Abu Ali al Hasan Ibn Ali al-Naisaburi
yang terkenal dengan al-Daggaq yang sekaligus sebagai mertuanya, imam al-
Qusyairi juga masih mempunyai banyak guru, khususnya yang berkait dengan
spiritual ketasawufan. Dan dari para guru-guru ini keilmuan imam al-Qusyairi
begitu kental dan melekat tentang berbagai disiplin ilmu keagamaan. Namun ilmu
tasawuf tampak lebih memberikan bekas paling dalam terhadap pola pikir dan
kehidupan imam al-Qusyairi. Di antara para guru yang membentuk imam al-

Qusyairi antara lain sebagai berikut:'%

a. Abu Abdurrahman Muhammad Ibn Husain Ibnu Muhammad al-Adsy al-
Sulamy al-Naisabury, Beliau adalah seorang ulama sufi yang Mursyid dan
pengarang banyak buku tentang tasawuf, di samping itu Syehk
Abdurahman sekaligus dikenal sebagai sejarawan terkenal pada zamannya.

Beliau hidup antara tahun 936-1021 M.

b. Abu Bakar Muhammad Ibn Abu Bakar al-Thusy, beliau adalah mahaguru
dari Imam Qusyairi dalam bidang Figh, sang guru selain ‘Alim ‘Allamah,
juga dikenal sebagai wara’i terbesar waktu itu. Beliau hidup antara tahun

995-1067 M. 3.

c. Abu Bakar Muhammad Ibn Husain Ibn Faruk al-Anshory al-Ashfahany.

Beliau adalah seorang ulama di bidang Ushul Figh, beliau meninggal pada

1% Abu al-Qosim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi, Risalah Qusyairiyah: Sumber
Kajian llmu Tasawuf, terj. Umar Farug (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 6. Ahmad Subakir,
Pemikiran Tasawuf Imam Qusyairi (Depok: Rajawali Pers, 2021), 10-11.
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tahun 1015 M. Pada Syeh Abu Bakar, imam al-Qusyairi mendapat

bimbingan secara khusus dalam bidang limu Kalam.

. Abul-Abbas bin Syarih, guru beliau dalam bidang ilmu fikih.

. Abu Ishaqg Ibrahim Ibn Muhammad Ibn Mahran al-Ashfarayainy, Ulama

besar ini mempunyai keahlian khusus dalam bidang Ushul Figh, Kiprah
sang guru ini dalam bidang pengembangan intelektual diwujudkan dengan
pendirian madrasah yang cukup besar, sebagai bentuk tidak setujunya atas
model pendidikan yang dikembangkan oleh para tokoh Mu’tazilah. Selain
itu sang guru (Abu Ishaq) juga menghasilkan beberapa karya, di antara
karya terbesarnya adalah; al-Jaami’ dan al-Risalah. Dari Madrasah ini pula
imam al-Qusyairi ditempa dengan ilmu Ushuluddin. Abu Ishagq meninggal

pada tahun 1027. M.

Abu Manshur Abdul Qodir bin Muhammad al-Baghdady al-Tamimy al-
Asfarayainy, Ulama besar dalam Bidang Ushuluddin ini lahir di Baghdad
mengembangkan ilmu di Naisabur, namun wafat dan dikebumikan di
Asfarayainy, Karena itulah di belakang namanya ada al-Baghdady dan
Asfarayainy. Beliau wafat tahun 1037 M. Ketokohan dan kealiman Syehk
Abu Mansur terlihat dari beberapa karya yang telah dihasilkannya. Di
antara sekian karya terbesarnya adalah: Ushuluddin; Tafsiiru Asma’ al-
Husna dan Fadhoikh al-Qodariah. Dari ulama besar inilah imam al-

Qusyairi mendapat tempaan langsung dalam bidang Figh Madzhab Syafi’i.
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3. Kedudukan Intelektual

Semenjak kecil imam al-Qusyairi sudah ditinggal wafat ayahnya dan
hanya tinggal bersama ibunya. Beliau dikenal sebagai anak yang cepat menangkap
ilmu pengetahuan. Dalam waktu yang relatif singkat beliau berhasil menguasai
bahasa Arab dan sastra. Kemudian beliau pergi menuntut ilmu ke Naisabur yang
merupakan ibu kota Khurasan. Kota tersebut dikenal sebagai pusat ilmu
pengetahuan, karena berbagai bidang keilmuan dipelajari di sana. Tak terkecuali
ilmu keislaman seperti halnya tafsir, hadis, fikih, tasawuf dan ilmu lainnya. Hal

tersebut tidak lepas dari banyaknya ulama yang ada di kota tersebut.***

Di kota Naisabur inilah imam al-Qusyairi menuntut ilmu kepada para
ulama besar, salah satunya adalah Syekh Abu Ali al-Hasan yang lebih dikenal
dengan sebutan al-Dagqgaq (w.407 H/1016 M). Beliau juga merupakan seorang
putra ulama besar tasawuf yaitu imam Junayd al-Bagdhadi (w.297 H/ 910 M).
Dalam proses pembelajarannya, Syekh Abu Ali menilai imam al-Qusyairi sebagai
murid yang memiliki keistimewaan, seseorang yang mempunyai kecerdasan,

semangat yang kuat dan hati yang bersih.'*

Di bawah bimbingan Syekh Abu Ali al-Daggaq, imam al-Qusyairi
memiliki kecenderungan khusus dalam bidang keilmuan islam, terutama dalam
bidang tasawuf yang mengikut kepada pendahulunya yaitu imam Junaid dan

imam Sirri.>® Kemudian Syekh Abu Ali mengarahkan imam al-Qusyairi kepada

9% Azyumardi Azra, Ensiklopedi Tasawuf, 130.
1% |brahim Basyuni pengantar Lathaif al-Isyarah, Juz I, 10.
196 < AIi Ayazi, al-Mufassirdn, Juz 111, 1022.
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Syekh Abu Bakar al-Thusi untuk mendalami ilmu fikih. Untuk menyempurnakan
kajian fikihnya, Syekh al-Thusi menyuruh imam al-Qusyairi untuk belajar ushul

figh kepada Syekh Abu Bakar bin Faruk.™’

Setelah wafatnya Syekh Abu Bakar bin Faruk, imam al-Qusyairi kemudian
berguru kepada Syekh Abu Ishak al-Isfaraini al-Asy’ari (w. 418 H/ 1027 M).
Setelah melihat kecerdasan imam al-Qusyairi, Syekh Abu Ishak dalam proses
pembelajarannya hanya menyuruh imam al-Qusyairi untuk membaca dan
memahami karya-karyanya serta mengkaji metodenya, dan jika merasa kesulitan
untuk memahaminya barulah imam al-Qusyairi menanyakannya. Imam al-
Qusyairi melakukan semua instruksi Syekh Abu Ishak tersebut, hingga pada
akhirnya beliau mampu mengkombinasikan Syekh Abu Ishak dan Syekh Abu

Bakar bin Faruk.*®

Tak cukup sampai di situ, imam al-Qusyairi juga mengkaji kitab-kitab al-
Qadhi Abu bakar bin al-Tayyib al-Bagilani (w.403 H) dalam bidang fikih dan
ushul, sehingga menjadikannya seseorang yang mahir dalam kedua bidang ilmu
tersebut. itulah alasan yang mendorong imam al-Juwaini imam al-Juwaini (w. 438
H. /1074 H.) dan Syekh Ab( Bakar Ahmad bin Husin al-Baihagi (384 H. — 458 H.
/994 M.-1066 M) menemani beliau untuk melaksanakan ibadah haji. Kemahiran
imam al-Qusyairi dalam ilmu agama tidak hanya sebatas dalam ilmu fikih dan
ushul figh, akan tetapi beliau juga menguasai ilmu lainnya seperti halnya nahwu,

sastra arab, ilmu kalam dan tafsir. Beliau juga merupakan ahli sya’ir dan penulis

197 Ahmad Husnul Hakim, Ensilopedi Kitab-Kitab Tafsir (Depok : Elsiq Tabarok Ar-
Rahman, 2019), 32.
198 Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, Juz |11, 329.
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yang produktif.’® Beliau juga dikenal sebagai seseorang yang zahid, sufi, Syaikh,

dan pelayan bagi masyarakatnya di Khurasan.?%

Imam al-Qusyairi menganut paham al-‘Asy’ari dalam bidang tauhid.
Sedangkan dalam bidang fikih beliau mengikut kepada mazhab al-Syafi’i. beliau
juga aktif dalam penulisan tafsir dan periwayatan hadis, sehingga beliau diberi
beberapa gelar seperti al-Mutakallim al-Ushuli al-Adib al-Nahwi, al-Muhaddis,

al-Mufassir, al-Fagih al-Syafi’i, al-Katib al-Sya’ir al-Sufi.?*!

Dalam pemikiran tasawufnya, imam al-Qusyairi tidak segan mengecam
para sufi sezamannya yang gemar mengenakan pakaian orang-orang miskin, akan
tetapi tindakan mereka tidak sejalan dengan mode pakaian tersebut. Beliau lebih
menekankan kesehatan batin yang berpegang teguh pada al-Qur’an dan al-Sunnah

itu lebih penting daripada pakaian lahiriah.?*

Tasawuf imam al-Qusyairi tidak berbincang sampai kepada doktrin teosofi
Wahdat al-Wujud yang diformulasikan oleh Ibnu Arabi ataupun Ittihad yang
dikembangkan oleh Abu Yazid al-Busthami. Akan tetapi tasawuf beliau lebih
cenderung sama dengan imam al-Ghazali, yaitu derajat tertinggi seorang hamba
adalah Qurub (dekat) dengan tuhannya dan tidak sampai pada proses penyatuan

atau manunggal.”®®

199 Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, Juz 111, 329-340.

20 Ahmad bin Muhammad al-Adnarwi, Tabaqgat al-Mufassirin, (Madinah: Maktabah al-
‘Ulum wa al-Hukum, 1997 M), Juz 1, 125.

2 Mani> Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir, 179.

22 Tim Penulis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Ensiklopedi Tasawuf (Bandung:
Angkasa, 2008), 105-106.

283 Maksudin dan Cecep Jaenudin, Integrasi Tasawuf Al-Qusyairi Dalam Nahwu Al-
Qulub (Yogyakarta: FTIK, 2019), 72.
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Di sisi lain imam al-Qusyairi juga ingin menunjukkan bahwa ajaran sufi
dalam praktiknya itu sesuai dengan syari’at dan identik dengan ajaran kaum
asy’ari.?®* Tujuan beliau adalah untuk memperbaiki ajaran-ajaran sufi yang dinilai
telah menyimpang dari ajaran islam. seperti halnya yang disinggung oleh imam
al-Ghazali dalam karyanya Minhaj al-Abidin.?®® Sehingga menurut lbnu al-
Sam’ani bahwasanya imam al-Qusyairi telah sempurna memadukan antara

syari’at dan hakikat.?%

Dalam usia mencapai 87 tahun tepat pada hari Ahad 16 Rabiul akhir 465
H/1065 M, imam al-Quyairi wafat di Naisabur. Magam beliau berdampingan
dengan magam gurunya yaitu Syekh Abu Ali al-Dagaq di pemakaman keluarga

al-Qusyairi di Naisabur.?"’
4. Karya-karya

Dalam bidang tasawuf, imam al-Qusyairi merupakan seorang tokoh sufi
besar yang dikenal memiliki keahlian di berbagai disiplin ilmu. Beliau juga ulama
yang produktif dalam bidang kepenulisan, terutama tentang ilmu tasawuf. Oleh
karena itu, tidak mengherankan jika beliau melahirkan karya tulis dalam berbagai

disiplin ilmu. Beberapa di antaranya:**®

a. Al-Taisir Fi ‘Ilmi al-Tafsir

20 Hamid Algar, Principles at Sufisme (Berkeley: Mizan Press, 1990) , xi.

25 Aboebakar Atjeh, Pengantar Sejarah Sufi & Tasawwuf (Solo: CV.Ramadhani : 1984),
274.

206 Al-Suyuti, Thabaqgat al-Mufassirin, (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th), 61.

207 < AIi Ayézi, Al-Mufassiran, Juz 111, 1022.

208 Abdul Halim Mahmud, Pengantar Risalah al-Qusyairiyyah (Mesir: Dar al-Sya’b,
1989), 15-16.
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b. Lathaif al-Isyarat
c. Al-Fatwa
d. Al-Tahbir Fi al-Tazkir
e. Al-Tauhid al-Nabawi
f. Al-Arba’un Fi al-Hadis
g. Syarh al-Asma’ al-Husna
h. Hayat al-Arwah Wa al-Dalil ila Thariq al-Shalah
I. Tartib al-Suluk
J. Syikayah Ahl al-Sunnah bi Hikayah Ma Nalahum Min al-Mihnah
k. Al-Fusul Fi al-Ushul
I. Qashidah al-Shufiyyah
m. Al-Luma’ Fi al-I"tiqad
n. Al-Mi’raj
5. Latar Belakang Penulisan Tafsir dan Sumber Penafsiran

Dalam bidang tafsir imam al-Qusyairi sebelumnya telah menghasilkan
sebuah karya tafsir dengan metode seperti kebanyakan mufasir lainnya yaitu tafsir

al-Taisir fi al-Tafsir.”%” Kemudian beliau menulis lagi sebuah tafsir yang kental

209 < AIi Ayézi, Al-Mufassirn, Juz 111, 1023.
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dengan corak sufistik yaitu tafsir Lathaif al-Isyarat. Melalui tafsir ini banyak para
ulama memuji kematangan intelektual dan kedalaman intuisi imam al-Qusyairi.
Tafsir ini dinilai sebagai salah satu tafsir sufi isyari akhlagi terbesar sepanjang

. . . . . . 210
masa dan tidak menyimpang dari syari’at ajaran islam.

Dalam penyusunan kitab tafsir Lathaif al-Isyarat, imam al-Qusyairi
menggunakan pendekatan tasawuf, namun manhaj yang digunakan dalam
penyusunan kitab tafsir ini berbeda dengan tafsir-tafsir sufi lainnya. Imam al-
Qusyairi mencoba memadukan antara potensi kalbu dan akal, sehingga kitab ini
dapat dipahami dengan mudah karena menggunakan redaksi-redaksi yang

sederhana, jelas dan sangat ringkas.?'

Imam al-Qusyairi menamai tafsir ini dengan nama Lathaif al-Isyarat. kata
al-Isyarat sendiri menurut imam al-Qusyairi adalah sebuah bahasa yang digunakan
antara dua kekasih (muhib dan mahbub). Bahkan kata isyarat akan membawa
kepada bentuk penyanjungan kepada yang dituju, namun tidak dengan bahasa
verbal. Sebab, bahasa biasa tidak bisa mewakili rasa cinta yang sangat mendalam
dari seorang pecinta kepada yang dicintai. Sama halnya dengan keberadaan al-
Qur’an yang menyimpan banyak rahasia bagi para sufi yang dapat diketahui

melalui isyarat-isyarat yang diberikan Allah kepada mereka.?*?

Menurut al-Zahabi, metode yang digunakan oleh imam al-Qusyairi

berbeda dengan yang lainnya. Karena dalam penulisan tafsirnya beliau tidak

219 |prahim Basyuni pengantar Lathaif al-Isyarah, 6-8.

211 ALT Ayézi, Al-Mufassiran, Juz 111, 1023.
22 <Al Ayazi, Al-Mufassirtin, Juz 111, 1023. Husnul Hakim, Ensiklopedi Kitab-Kitab
Tafsir, 29.
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menyebutkan nama-nama referensi yang beliau gunakan. Tafsir Lathaif al-Isyarat
sendiri pertama kali dicetak di Mesir pada tahun 1969 M. Kitab ini ditahgiq (edit)
olen Dr. Ibrahim Basyuni, dan dicetak berulang kali oleh Maktabah al-

Taufigiyyah di Kairo.*®

Imam al-Qusyairi menyebutkan dalam mugaddimah tafsir Lathaif al-
Isyarat, bahwa tafsir ini mengungkap isyarat-isyarat yang ada di dalam al-Qur’an
berdasarkan perkataan dan pemahaman para ahli ma’rifat.?* Di sisi lain imam al-
Qusyairi juga ingin menunjukkan dan membuktikan bahwa segala hal yang
berkaitan dengan ilmu tasawuf, baik itu hal yang kecil maupun hal yang besar,
semua itu pasti bersumber daripada al-Qur’an. Baik itu seperti zikir, tawakkal,
wali, perkara zahir maupun batin dan perkara lainnya yang berhubungan dengan

ilmu tasawuf.?*®

Hal ini juga beliau kuatkan dalam pernyataan lainya dalam kitab al-
Risalah al-Qusyairiyah, bahwa syari’at dan hakikat itu bukanlah hal yang saling
bertentangan, melainkan keduanya merupakan sebuah struktur yang tak

terpisahkan dan saling melengkapi.?*®

Maka menurut al-Zahabi dan al-Ayazi latar
belakang penulisan ini dapat diketahui berdasarkan penjelasan singkat yang telah

imam al-Qusyairi uraikan dalam mugaddimah tafsirnya.?!’ Dengan demikian

213 Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, Juz 111, 331.

2% Al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarah (Mesir: al-Hai’ah al-Misriyyah al-Ammah li al-Kitab,
2000), 41.

215 Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, Juz |11, 332.

216 Al-Qusyairi, Al-Risalah Al-Qusyairiyah, 104.

217 Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin, Juz 111, 332. ‘Ali Ayazi, Al-Mufassir(in, Juz
111, 1024.
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maka dapat kita simpulkan bahwa tafsir Lathaif al-Isyarah karya imam al-Qusyairi

ini masuk dalam kategori tafsir yang sumber penafsirannya adalah isyari.
6. Metode Penulisan Tafsir

Menurut Ali Ayazi metode yang digunakan imam al-Qusyairi dalam
tafsirnya Lathaif al-Isyarat adalah metode bayani isyari mujaz (Bayan isyarat
yang ringkas).”*® Namun para ulama tafsir masih berbeda pendapat tentang
masalah ini, sebagian mengatakan bahwa metode yang digunakan imam al-
Qusyairi adalah metode tafsir ijmalt (Global), sebagian lagi ada yang berpendapat
menggunakan metode tafsir tahlilt. Terlepas dari perdebatan tersebut, jika kita
melihat ke dalam mugaddimah yang disampaikan oleh imam al-Qusyairi dalam
tafsirnya, bahwa metode yang beliau gunakan adalah metode al-ig/al (metode
ringkas). Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa beliau tidak ingin terlalu

panjang lebar dalam menyampaikan penafsirannya.

Di sisi lain metode yang digunakan imam al-Qusyairi dalam penafsirannya
tidak menggunakan rasio akal secara menyeluruh, namun hanya sebatas yang
biasanya digunakan oleh para sufi. Akal tersebut biasanya digunakan dalam tahap
awal untuk pembenaran iman, dan untuk tahap selanjutnya tidak menggunakan
akal lagi. Menurut imam al-Qusyairi tahap tersebut bermula dari hati, kemudian
menuju al-sir, sampai kepada sir al-sir atau ‘ain al-sir. Seperti yang telah

diuraikan oleh Basyuni, maksudnya adalah mengeluarkan isyarat-isyarat secara

218 < AIi Ayézi, Al-Mufassirn, Juz 111, 1024.
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mendalam dari nash al-Qur’an yang tidak menggunakan akal, kecuali pada hal-hal

yang dianggap perlu menggunakannya.**

Metode ini tidak sampai keluar dari ketentuan kaidah-kaidah tafsir, bahkan

tidak bertentangan dengan syari’at islam. Karena metode ini bukanlah hanya

menggunakan isyarat semata, namun juga dipadukan dengan ilmu al-aql dan al-

naql (rasio dan nash)

220

Adapun metode secara khusus yang menjadi ciri atau khas penafsiran

imam al-Qusyairi dalam tafsir Lathaif al-Isyarat di antaranya:***

a.

Imam al-Qusyairi selalu menafsirkan Basmalah dalam setiap permulaan
surah. Menurutnya basmalah dalam setiap permulaan surat itu termasuk
bagian daripada al-Qur’an, berbeda dengan pendapat sebagian ulama
lainnya yang meyakini bahwa basmalah dibaca hanya untuk mendapatkan
keberkahannya. Dalam  penafsiran  basmalah  tersebut  beliau
menafsirkannya kata per kata dan huruf per huruf, karena di dalamnya
memiliki tujuan atau maksud dengan isyarat yang berbeda-beda seakan-

akan beliau tidak meyakini adanya tikrar (pengulangan) dalam al-Qur’an

menukil perkataan sahabat dan para ulama, terkadang menyebutkan nama-
nama mereka, namun terkadang beliau juga tidak  menyebutkan

sumbernya, dan hanya ditandai dengan “J#” atau “J&”.

219
220

Ibrahim Basyuni pengantar Lathaif al-Isyarah, 23.
Ibrahim Basyuni, Mugaddimah Tafsir Lathaif al-lsyarah, Juz I, 23-24
221 < Ali Ayazi, Al-MufassirGn, Juz 111, 1024-1026. al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin,

Juz 111, 331 -342. Ibrahim Basyuni, Mugaddimah Tafsir Lathaif al-Isyarah, Juz I, 22-37.
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"5

Menafsirkan setiap ayat dengan “4&kalll 3 Li¥V) yaitu sebuah penafsiran

dari kalangan sufi. Hal tersebut biasanya ditandai dengan “4ie 3 L3

Seperti yang diungkapkan oleh Munir sultan bahwa imam al-Qusyairi
dalam penafsirannya dan penjelasan makna-makna kalimat banyak
bersandar kepada syair-syair atau amtsal (perumpamaan-perumpamaan)
dari para seniman Arab. Yaitu sebuah corak al-Adabi, namun tetap tidak

keluar dari ruang lingkup pembahasan tasawuf

Mengkaji lafal al-Qur’an sampai kepada setiap hurufnya dan mencari
kelebihan dari ayat-ayat dan setiap surah. Karena menurut beliau ada
makna yang baru dibalik pengulangan lafal al-Qur’an baik itu huruf

ataupun ayat

Dalam penafsirannya terhadap hal-hal yang berhubungan dengan ilmu
tauhid dan ilmu kalam, beliau condong mempertahankan pendapat asy’ari
dan menolak pendapat yang menyalahinya seperti mu’tazilah, Qadariyyah
dan lain-lain. Hal tersebut tidak lepas dari latar belakang beliau yang
merupakan seorang sufi ahlu sunnah wa al-jama’ah dan pengikut aliran

mazhab asya’irah

Menyebutkan tentang al-Israiliyyat dalam tafsirnya, baik itu dari kisah
para nabi ataupun Kkisah orang-orang terdahulu tanpa memberikan

komentar terhadapnya

Menyebutkan hadis nabi dalam penafsirannya, baik itu hadis shahih

maupun dha’if
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i. Tidak panjang lebar dalam menafsirkan tentang hukum-hukum fikih, dan

menyebutkan pendapat para ulama fikih secara ringkas

J. Imam al-Qusyairi selalu menafsirkan huruf al-Mugqatta’ah dalam sebagian
permula’an surah, namun menurut al-Zahabi penggunaan metode ini

tidaklah umum

k. Imam al-Qusyairi juga menyebutkan asbab al-nuzul dalam tafsirnya, akan

tetapi tidak menjelaskannya secara detail
|.  Mengkolaborasikan antara syari’at dan hakikat dalam penafsirannya
C. Analisis Perbandingan Penafsiran Imam al-Alusi dan Imam al-Qusyairi

1. Q.S. al-Kahfi Ayat 65

(@ /i) 4 & e B a2 Bt a5 0 ke 33 1322 Va3

Artinya: “Lalu, mereka berdua bertemu dengan seorang dari hamba-hamba Kami

yang telah Kami anugerahi rahmat kepadanya dari sisi Kami. Kami telah

. . .. . 5,222
mengajarkan ilmu kepadanya dari sisi Kami.

Imam al-Alusi menyebutkan dalam penafsirannya bahwa yang dimaksud
hamba dalam ayat ini menurut jumhur ulama adalah Khidir. Dalam kalimat

“_»a3ll” huruf “z” bisa dibaca fathah ataupun kasrah. Sedangkan huruf “c=” bisa

222 Terjemah kemenag “Menurut mufasir, berdasarkan hadis, hamba di sini ialah Nabi
Khidir a.s., dan yang dimaksud dengan rahmat ialah wahyu dan kenabian. Adapun yang dimaksud
dengan ilmu ialah pengetahuan tentang hal gaib, seperti yang akan diterangkan dalam ayat-ayat
selanjutnya.” (Al-Kahf/18:65)
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dibaca kasrah ataupun sukun. Ada juga yang mengatakan bahwa hamba tersebut
adalah llyasa ataupun llyas, bahkan ada yang mengatakan bahwa ia adalah salah
satu dari para malaikat. Dan pendapat yang terakhir ini merupakan pendapat
gharib dan bathil seperti yang dijelaskan oleh imam al-Nawawi dalam Syarh

Muslim miliknya.??®

Adapun pendapat yang paling mendekati kebenaran berdasarkan beberapa
keterangan shahih yang bisa kita dapati menurut imam al-Alusi adalah pendapat
yang pertama, yaitu hamba yang dimaksud adalah Khidir. Nama Khidir sendiri
merupakan sebuah julukan yang diberikan kepadanya, seperti halnya yang
dijelaskan oleh imam al-Bukhari dan yang lainnya, bahwasanya Rasulullah pernah

bersabda:**

226 o . .. dees ci 225 o < &
st adls Gp g (o Bpslan TR JE s O

Artinya: “Sesungguhnya dia dinamakan Khidir karena bila duduk di atas rumput
kering, maka dengan serta merta rumput yang didudukinya itu berubah menjadi

’

hijau.’

223 Syihab al-Din Abu Tsana Mahmud bin Abdullah al-Alusi, Ruh al-Ma ani Fi Tafsir al-
Qur’an al-Adzim wa as-Sab’i al-Matsani, Juz XV (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2010), 432.

224 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Juz XV, Juz XV, 432-433.

225 yang dimaksud dengan farwah dalam hadis ini ialah rumput yang kering dan semak-
semak yang telah mati. Demikianlah menurut Abdur Razzag. Menurut pendapat yang lain, yang
dimaksud adalah tanah yang didudukinya

228 Hadis Bukhari no. 3150
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(o U 1 Sl o)l Gl ) U ase o 4] Lgsl U LS
YYV . . .

Artinya: “Ketika mereka sampai, lalu Musa memberi salam kepadanya.

228

Kemudian Khidir berkata: Bagaimana bisa ada salam di negerimu Musa

berkata: Aku Musa. Khidir berkata: Apakah Musa (Nabi) Bani Israil? la

2

menjawab: Ya.

Diceritakan bahwasanya ketika Nabi Musa memberi salam kepada Khidir,
ia dalam keadaan menyelimuti dirinya dengan kain dan mengetahui bahwa orang
yang memberinya salam adalah Nabi Musa. Ketika itu ia sedang duduk dan
mengangkat sedikit kepalanya, lalu ia berkata, atas engkau salam wahai Nabinya
Bani Israil? Lalu Nabi Musa menjawab, apa yang kamu ketahui dariku dan siapa
yang telah memberitahumu bahwasanya aku adalah Nabinya Bani Israil? Khidir
pun menjawab, yaitu yang memberitahumu dan yang menuntunmu kepadaku,
kemudian Khidir bertanya, wahai Musa apakah tidak cukup bagimu dengan kitab
Taurat yang ada padamu dan wahyu yang datang kepadamu? Nabi Musa pun
menjawab bahwasanya tuhanku telah mengutusku kepadamu, untuk mengikutimu

dan mengambil ilmu darimu.?®

227 Ini merupakan potongan hadis shahih muslim no. 4385

228 Y akni apakah di negerimu ini ada ucapan salam? Ini adalah kata tanya yang bermakna
‘istib’ad (penafian) yang menunjukkan bahwa penduduk negeri tersebut belum ada pada saat itu
yang beragama Islam.

? Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 436,
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Imam Ibnu Katsir juga menyebutkan bahwasanya hamba yang dimaksud
dalam ayat ini adalah Khidir, hal tersebut berdasarkan hadis-hadis shahih yang
disampaikan oleh Rasulullah.”® Hal senada juga disampaikan oleh imam al-
Qurthubi, bahwa hamba yang dimaksud adalah Khidir menurut jumhur ulama
berdasarkan hadis yang bisa dipertanggungjawabkan. Meskipun ada sebagian
orang yang mengatakan bahwa itu adalah orang lain, namun pendapat yang shahih
menurut beliau hamba tersebut adalah Khidir.?** Syekh Shalahuddin al-Tijani juga

menyatakan dalam tafsirnya, bahwa hamba yang dimaksud adalah Khidir.?*?

Terkait nama dan nasab keturunan Khidir, imam al-Alusi menjelaskan
panjang lebar tentang perbedaan pendapat para ulama mengenai hal tersebut.
Beberapa pendapat tersebut di antaranya seperti yang telah penulis uraikan dalam
kajian sebelumnya tentang nasab dan garis keturunan Khidir. Sehingga dalam hal
ini penulis langsung mengambil pendapat yang dipilih oleh imam al-Alusi. Seperti
halnya yang dijelaskan oleh imam al-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslimnya,
bahwasanya nama Khidir adalah Balya bin Malkan, dan pendapat inilah yang

diikuti oleh jumhur ulama.?*

Adapun penafsiran imam al-Qusyairi tentang hamba di sini lebih kepada
penjelasan tentang kelebihan status hamba itu sendiri. Dalam tafsirnya beliau

menjelaskan bahwa ketika Allah menamai atau menyebut seorang manusia

20 Abu al-Fida Isma’il Tbnu Katsir al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, Juz 1X
(Giza: Muassasah Kordoba, 2000), 163.

21 Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar al-Qurthubi, al-Jami’ Li Ahkam
al-Qur’an, Juz XI1I (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2006), 325.

232 Shalahuddin al-Hasani al-Tijani, Tafsir al-Qur’an al-Karim Li al-Nasya’, Juz XVI
(Mesir: Dar Hala, t.th.), 5.

23 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 435,
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dengan sebutan hamba, maka manusia tersebut termasuk dalam golongan
khawwash (orang khusus). Maka ketika Allah menyerunya dengan kata “sxe”,
maka Allah menjadikan seseorang tersebut khas al-khawwash (orang khususnya

khusus).?*

Imam al-Qusyairi juga menambahkan bahwasanya istilah ‘ubudiyah
(penghambaan) itu mempunyai kedudukan yang sangat mulia, sehingga tidak ada
nama yang lebih sempurna bagi orang mukmin selain disifati dengan ‘ubudiyah.
Oleh karena itu, Allah mensifati Nabi terkasihnya yaitu Rasulullah pada malam
terjadinya isra’ dan mi'raj yang disebutkan dalam al-Qur’an (al-Isra/17:1) dan

(al-Najm/53:10) dengan panggilan:**®

A B 65 ol S8 ) B sl 3 W oy 0 ol ey

-
-

_ . LE
(4 ﬁ@/;\jw\!\ ) e% o jr:.@d\ &‘?‘j\}“ (‘b\/ L}}‘\ u,:

4= b

Artinya: “Mahasuci (Allah) yang telah memperjalankan hamba-Nya (Nabi
Muhammad) pada malam hari dari Masjidilharam ke Masjidilagsa yang
telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya
sebagian tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha
Mendengar lagi Maha Melihat”

Dan firman Allah yang lain:

{?L} ar /("’bj\ % &j‘ \,AOMJ\ )\J%o

234 Abu al-Qosim Abdul Karim Hawazin al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarah, Juz Il (Mesir: al-
Hai’ah al-Misriyyah al-Ammah li al-Kitab, 2000), 407.

%5 Abdul Karim bin Hawazin bin Abdul Malik bin Thohah bin Muhammad al-Qusyairi,
al-Risalah al-Qusyairiah (Kairo: Dar al-Ma’arif, T.th), 349.
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Artinya: “Lalu, dia (Jibril) menyampaikan wahyu kepada hamba-Nya (Nabi

’

Muhammad) apa yang Dia wahyukan.’

Imam al-Qusyairi juga menjelaskannya dalam risalahnya, seperti halnya
yang pernah disampaikan oleh guru beliau yaitu Syekh Abu Ali al-Daggag.
Bahwasanya ‘ubudiyah lebih sempurna daripada ‘ibadah. Karena ‘ibadah
merupakan tingkat yang paling dasar, kemudian ‘ubudiyah dan yang tertinggi
adalah ‘ubudah. Adapun tingkatan ‘badah adalah untuk orang mukmin pada
umumnya (orang umum). Sedangkan tingkat ‘ubudiyah adalah untuk orang
khawwash (orang khusus). Dan tingkatan ‘ubudah adalah untuk orang khash al-

khash (orang khususnya khusus).?*

Dalam penjelasan lainnya juga disebutkan bahwa ‘badah dimiliki orang
yang mempunyai ilmu yaqin, ‘ubudiyah dimiliki orang yang mempunyai ‘ainul
yaqgin, dan ‘ubudah dimiliki orang yang mempunyai haqqul yaqin. Syekh al-
Daggaq juga mengatakan bahwa ‘badah dimiliki orang yang mujahadah
(bersungguh-sungguh menghadap Tuhan), sedangkan ‘ubudiyah dimiliki orang
yang mukabadah (yang terbebani dengan cobaan yang berat), dan ‘ubudah
dimiliki orang yang musyahadah (yang menyaksikan Tuhan). Oleh karena itu,
sebagaimana rububiyah (sifat ketuhanan) yang merupakan sifat al-Haqqg yang
tidak pernah berubah, maka ‘wubudiyah sebagai sifat al- ‘Abd (hamba) tidak boleh

terpisah selamanya.”®’

236 Al-Qusyairi, al-Risalah al-Qusyairiah, 347.
27 Al-Qusyairi, al-Risalah al-Qusyairiah, 347-350.
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Adapun tanwin yang terdapat pada kata “lxe” dalam ayat ini, menurut
imam al-Alusi itu adalah untuk li al-tafkhim (memuliakan). Begitu juga idhafah
(disandarkan) pada kata “Lie” adalah untuk menunjukkan kemuliaan dan
kekhususan. Sehingga yang dimaksud hamba di sini adalah seseorang yang
memiliki kehormatan, kekhususan dan kemulian di sisi Allah SWT.?*® Adapun
kata “da (rahmat) dalam ayat ini, ada yang mengatakan bahwa maksudnya
adalah rezeki yang halal dan kehidupan yang makmur. Ada juga yang mengatakan
maksudnya adalah menjauh dari manusia dan tidak membutuhkan kepada mereka.

Dan ada juga yang mengatakan hidup yang panjang serta tubuh yang sehat.?*

Sedangkan menurut jumhur ulama maksud kata rahmat di sana adalah
wahyu dan kenabian. Hal tersebut seperti yang disebutkan oleh al-Qur’an di
beberapa tempat dan juga apa yang disampaikan oleh imam Ibnu Abi Hatim dari
Ibnu ‘Abbas. Adapun menurut orang-orang yang meyakini tentang kenabiannya,
itu ada tiga pendapat: Pertama, menurut jumhur ulama bahwasanya Khidir adalah
seorang Nabi dan bukan seorang Rasul. Kedua, ada yang mengatakan bahwa
Khidir adalah seorang Rasul. Ketiga, Khidir adalah seorang wali menurut imam
al-Qusyairi dan beberapa orang lainnya. Sepakat dengan para jumhur, menurut al-
Mansur hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya tanda-tanda dan bukti-bukti, dan

dengan semua itu mendekati kepada sebuah keyakinan.*

Hal yang sama juga diungkapkan oleh imam al-Qurthubi, bahwasanya

maksud kata rahmat dalam ayat ini adalah kenabian, dan ada juga yang

28 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 436.
289 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 436.
280 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 436.
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mengatakan nikmat. Adapun maksud ilmu dalam ayat ini adalah ilmu tentang hal-
hal ghaib, dan ilmu yang ada pada diri Khidir itu adalah ilmu bathin yang
diwahyukan kepadanya.*** Pendapat ini juga ditegaskan oleh imam Abu Hayyan
al-Andalusi dalam tafsirnya, menurut jumhur bahwasanya Khidir adalah seorang
Nabi dan ilmu yang dimilikinya adalah ilmu bathin yang Allah wahyukan

kepadanya.?*?

Syekh Shalahuddin al-Tijani juga mengatakan bahwasanya maksud rahmat
dalam ayat ini adalah kenabian, dan ayat ini menjadi dalil bahwa Khidir adalah
seorang Nabi.?*® Kemudian syekh al-Sya’rawi juga memberikan komentar dalam
hal ini, dalam tafsirnya disebutkan bahwasanya para ulama telah membahas
terkait makna rahmat dalam ayat ini, yaitu rahmat bermakna kenabian seperti

yang disebutkan dalam firman Allah lainnya (Az-Zukhruf/43:31-32):
¢ @ 5 87 Skl @ ke a5 Jas 6 O e JB Y3 63 )

Artinya: “Mereka (juga) berkata, Mengapa Al-Qur’an ini tidak diturunkan
kepada (salah satu) pembesar dari dua negeri ini (Makkah dan Taif)?. Apakah

mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu?.”

241 Al-Qurthubi, al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, Juz X111, 325.

242 Muhammad bin Yusuf Abu Hayyan al-Andalusi, al-Bahru al-Muhith, Juz VI (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1993), 139.

243 Shalahuddin al-Tijani, Tafsir al-Quran al-Karim Li al-Nasya’, Juz XVI, 5.
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Menurut Syekh al-Sya’rawi makna rahmat pada ayat tersebut adalah
kenabian. Secara umum rahmat itu diberikan melalui malaikat Jibril kepada para
Rasul, sedangkan rahmat dalam ayat ini diberikan secara langsung oleh Allah

tanpa perantara, dan hal tersebut juga dinamakan dengan ilmu laduni.?**

Adapun menurut imam al-Qusyairi kata rahmat dalam ayat ini bermakna
seseorang yang diberi rahmat oleh Allah, yaitu rahmat Allah yang dikhususkan
untuk dirinya. Dengan rahmat tersebut maka jadilah Khidir sebagai seseorang
yang diberi rahmat, dan Allah sebagai pemberi rahmat kepada setiap hamba-Nya.
Sedangkan ilmu di sini adalah ilmu dari sisi Allah, yaitu ilmu yang didapatkan
melalui ilham yang tidak ada usaha (tuntutan atau beban) untuk mendapatkannya.

llmu ini biasanya juga dikenal dengan istilah ilmu laduni. 2*°

Dalam hal ini Ibrahim basyuni juga memberikan komentar dalam catatan
kaki tafsir Lathaif al-lsyarat, menurutnya para sufi menjadikan kisah Khidir dan
Nabi Musa sebagai referensi dan prinsip dasar mereka terhadap hal-hal yang
berhubungan dengan ilmu laduni dan ilmu wirasah, kewalian dan kenabian, ikatan
antara guru dan murid, pandangan lahir dan batin, dan hal-hal lainnya. Terkadang
kita dapati hal-hal seperti itu melalui isyarat-isyarat yang diberikan oleh imam al-

Qusyairi.?*°

Imam al-Qusyairi juga menyebutkan beberapa penafsiran lainnya yang

dikatakan maksud dari ilmu tersebut. Pertama, Allah memberi tahu bahwa ilmu

244 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya rawi (Kairo: Dar Akhbar al-Yaum,
tth), 8954.

25 Al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarah, Juz 1, 407.

246 Al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarah, Juz 1, 407.
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tersebut merupakan keistimewaan yang dimiliki oleh hamba-hambaNya. Kedua,
Allah memberi tahu bahwa ilmu tersebut merupakan pelindung, yang di dalamnya
mengandung kebaikan bagi hamba-hambaNya. Ketiga, ilmu tersebut tidak ada
manfaat bagi Allah, akan tetapi manfaatnya adalah untuk hamba-hambaNya.
Karena hal tersebut merupakan sebuah kebenaran yang sudah semestinya bagi
Allah. Keempat, tidak ada cara untuk menyangkal ilmu tersebut, hal itu
merupakan dalil kebenaran adanya ilmu tersebut secara pasti. Bahkan jika ditanya

tentang bukti kebenarannya, itu tidak akan ditemukan dalilnya.?*’

Dalam hal ini Ibrahim Basyuni juga memberikan penjelasan bahwa rahasia
kekuatan ilmu yang jauh dari dalil itu sumbernya dari Allah. Di dalamnya ada
suatu hal yang tersembunyi yang tidak bisa diketahui dari sisi kemampuan
manusia, dan hal itu jelas menunjukkan sisi ketuhanan di dalamnya dengan bukti-

bukti yang nyata dan kekuatan penjelasannya.*®

Penafsiran imam al-Qusyairi dalam ayat tidak secara eksplisit mengatakan
bahwa Khidir adalah seorang wali, beliau hanya mengatakan bahwa Khidir adalah
orang yang diberi rahmat oleh Allah, dan ilmu yang dimiliki Khidir itu adalah
ilmu laduni yang Allah berikan melalui ilham. Hal ini berbeda dengan pendapat
yang telah disampaikan oleh imam al-Alusi dan para mufasir lainnya yang
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata rahmat dalam ayat ini adalah

wahyu dan kenabian.

247 Al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarah, Juz 11, 407-408.
248 Al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarah, Juz 11, 408.
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Adapun penyataan imam al-Qusyairi yang mengatakan bahwasanya Khidir
itu adalah seorang wali, hal tersebut beliau sampaikan dengan jelas dalam kitab
Risalahnya. Imam al-Qusyairi menyebutkan bahwasanya segala perbuatan yang
dilakukan Khidir, baik itu membenarkan dinding yang hampir roboh dan perkara
ganjil lainnya, hal tersebut tidak diketahui oleh Nabi Musa dan hanya ia yang
mengetahui maksudnya. Semua perkara tersebut menurut imam al-Qusyairi
merupakan khawariq al-‘adat (perkara yang menyalahi kebiasaan) yang hanya
dikhususkan untuk Khidir, dan dia bukanlah seorang Nabi, melainkan Khidir

hanya seorang wali.?*°

Pernyataan bahwa Khidir bukanlah seorang Nabi juga diungkapkan oleh
imam al-Khazin dalam tafsirnya, beliau menyebutkan bahwasanya maksud kata
ramhat dalam ayat ini adalah nikmat, dan ilmu yang diberikan kepada Khidir
adalah ilmu bathin yang merupakan ilham dari Allah.”® Pendapat yang sama juga
dituturkan oleh imam al-Bagawi dalam tafsirnya, menurut beliau kata rahmat di
sini adalah nikmat dan ilmu bathin yang Allah berikan kepada Khidir itu adalah

ilham, sedangkan Khidir menurut para ahli ilmu bukanlah seorang Nabi.?*

Salah satu ulama sufi lainnya yang juga mengatakan bahwa Khidir
bukanlah seorang Nabi adalah Syekh Sayyidi ‘Ali Harazim. Dalam kitabnya
Jawahir al-Ma’ani Wa Bulugh al-Amani Fi Faidhi Sayyidi Abi al-Abbas al-Tijani,

beliau menyebutkan bahwasanya ayat ini merupakan salah satu dalil terbesar yang

9 Al-Qusyairi, al-Risalah al-Qusyairiah, 526.

250 < Ala al-Din Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Khazin, Lubab al-Ta 'wil Fi Ma ani al-
Tanzil, Juz Il (Beirut: Dar al-Kutub al-l1imiyyah, 2004), 171.

1 Abu Muhammad al-Husein bin Mas’ud al-Bagawi, Ma alim al-Tanzil, Juz V (Riyadh:
Dar Thayyibah, 1411 H), 188.
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menunjukkan bahwasanya Khidir bukanlah seorang Nabi, jika benar ia seorang
Nabi, mengapa ia disifati seperti halnya dalam ayat ini, padahal cukup kalimat
“Ualie ( 1aie 1323” jtu dikatakan “Wlwil (s laa 32, karena kedudukan kenabian itu
cukup untuk menerima ilmu dari Allah tanpa perantara. Oleh karena itu, ketika ia
bukanlah seorang Nabi maka dikatakan kepadanya “lle G :\m"‘-j”, sama
halnya juga firman Allah yang berkaitan dengan ayat ini yaitu “ (e PP

69)2"’ 252

Seperti halnya perbedaan pendapat tentang kenabian Khidir, para ulama
juga berbeda pendapat tentang kehidupan Khidir hingga saat ini. Sebagian orang
berpendapat bahwa Khidir tidak hidup sampai saat ini. Dan imam al-Bukhari
pernah ditanya mengenai Khidir dan Ilyas, apakah keduanya masih hidup? beliau
menjawab, bagaimana mungkin hal tersebut bisa terjadi sedangkan Rasulullah

sebelum wafatnya pernah bersabda:**®

| | ¥ : J - 3 i 1z 5 sk 1 £ 4 4
#&ﬁ&ﬁy@%ygwgé&spey°»i °Sfi‘/wa

Artinya: “Tidakkah kalian melihat pada malam hari ini, sesungguhnya pada
penghujung 100 tahun sejak malam ini, tidak akan ada seseorang yang akan tetap

hidup di muka bumi.”

%2 sayyidi Ali Harazim, Jawahir al-Ma ani Wa Bulugh al-Amani Fi Faidhi Sayyidi Abi
al-Abbas al-Tijani (Maroko: Library Skiredj Tidjaniya, t.th.) 451.

253 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 436,

4 Hadis Bukhari no. 113 dan no. 531
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Permasalahan tersebut juga ditanyakan kepada para imam atau ulama besar

lainnya, dan mereka membacakan al-Qur’an (al-Anbiya'/21:34):

— gﬁj, _ _ _ /7 _
/W) AR LS e s las Uy

Artinya: “Kami tidak menjadikan keabadian bagi seorang manusia pun sebelum

engkau (Nabi Muhammad).”

Masalah ini juga pernah ditanyakan kepada Syekh al-Islam Ibnu Taimiyah.
Kemudian beliau menanggapinya, jikalau benar Khidir masih hidup maka wajib
baginya untuk mendatangi Nabi Muhammad dan berjihad bersamanya serta

belajar darinya. Karena Nabi pernah bersabda pada saat perang badar:

255 & . oxes . . Lt 4 s
o231 3 G0 B Yl el e Bilaal) ol SUS O 2| 4

Artinya: “Ya Allah, jika perkumpulan umat Islam ini dihancurkan, maka engkau

tak akan disembah di muka bumi ini.”

Berdasarkan hadis tersebut menurut lbnu Taimiyah tentara muslim
berjumlah tiga ratus tiga belas orang, mereka semua dikenal atau diketahui, baik
itu dari nama-nama, nasab keturunan serta kabilah-kabilah mereka. Oleh karena

itu yang menjadi pertanyaan adalah di manakah Khidir saat perang itu terjadi?!.2*®

Ada beberapa ulama lainnya juga yang menentang pendapat bahwa Khidir

masih hidup, seperti Ibnu Jauzi dan Abu al-Husain bin al-Munadi yang

2% Syarh Shahih Muslim Nawawi hadis no. 2713
2% Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 437,
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mengambil riwayat dari Ibrahim al-Harbi dan Ali bin Musa al-Ridha. Dan ada
juga riwayat yang berasal dari al-Qadhi Abu Ya’la, bagaimana bisa dipahami
(masuk akal) bahwa Khidir masih hidup, sedangkan ia tidak sholat jum’at dan
jama’ah beserta Nabi, dan ia juga tidak berjihad bersama Nabi. Seperti halnya
juga ketetapan Nabi Isa yang telah dijelaskan dalam Hadis bahwa ia akan shalat di
belakang imam umat ini. Hal ini menurutnya senada dengan sabda Nabi dan

firman Allah (Ali 'Imran/3:81):%’
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Artinya: “Seandainya Musa masih hidup niscaya tidak diperkenan baginya

’

melainkan dia harus mengikutiku.’
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Artinya: “(Ingatlah) ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi,
Manakala Aku memberikan kitab dan hikmah kepadamu, lalu datang
kepada kamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada pada kamu,
niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan

27 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 437-438.

8 Lihat Nuruddin ‘Ali bin Sulthan Muhammad al-Harawi al-Makki, al-Mashnu’ Fi
Ma ’rifat al-Hadis al-Maudhu’ (Aleppo: Maktabah al-Mathbu’ah al-Islamiyah, t.th.) 148 hadis no.
251. Lihat juga Fathul Bari Ibnu Hajar hadis no. 9925
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menolongnya.?®® Allah berfirman, Apakah kamu mengakui dan menerima

perjanjian dengan-Ku atas yang demikian itu? Mereka menjawab, Kami
mengakui. Allah berfirman, Kalau begitu, bersaksilah kamu (para nabi)
dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu.”

Adapun beberapa dalil rasional menurut mereka yang mengatakan bahwa
Khidir telah wafat di antaranya: Pertama, orang yang menyatakan bahwa Khidir
masih hidup itu mengatakan bahwa Khidir adalah putra Adam alaihi salam.

Pernyataan ini tidaklah benar karena dua alasan:*®°

Alasan pertama, jikalau benar Khidir adalah putra Adam, maka umurnya
sekarang sudah mencapai enam ribu tahun bahkan lebih, dan hal seperti itu sangat
jauh daripada realitas kehidupan manusia pada umumnya. Alasan kedua, jika
Khidir adalah putranya atau anaknya yang keempat, ataupun seperti sangkaan
orang-orang yang menganggap bahwa ia adalah orang yang akan membantu
Zulkarnain, maka ia memiliki perawakan yang sangat besar. Karena dalam al-

Shahihaini disebutkan dari hadis Abu Hurairah bahwa Nabi pernah bersabda:

B3 Ogne by wijse Je e A als 7T JB L EE L ) OF (gl s,
d.l.';-\ JJ'.; V‘b cLébS O ¢t A.Sjlaj L¢JT 8)5+2 Lil" Lt J}"\" S Jg.a uﬁT Q39

Y““cﬁ')ﬁ.@ L;& (OJT &b— dﬁ)\ Qi” :vlw :tg.‘j) L}j ‘Y‘L\“Oy‘ Lé:— sy u,a_.a.g

9 para nabi berjanji kepada Allah Swt. bahwa apabila datang seorang Rasul bernama
Muhammad, mereka akan beriman kepadanya dan menolongnya. Perjanjian para nabi ini mengikat
pula umatnya.

29 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 438,

2 Shahih Bukhari hadis no. 3709

2% Shahih Muslim hadis no. 4731
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Artinya: “Allah menciptakan Adam ‘alaihissalam yang tingginya enam puluh
hasta (27 meter), Nanti setiap orang yang masuk surga bentuknya seperti Adam

alaihissalam dan manusia terus saja berkurang (tingginya) sampai sekarang.”

Namun menurut orang-orang yang menyatakan pernah melihat Khidir bahwa

jasadnya tidak seukuran dengan jasad mereka.?

Kedua, jika benar Khidir hidup sebelum masa Nabi Nuh maka sudah
semestinya ia naik kapal bersama Nabi Nuh, dan tidak ada seorang pun yang
menyampaikan pendapat ini. Ketiga, bahwasanya menurut kesepakatan para
ulama, ketika Nabi Nuh keluar dari kapalnya, semua orang yang menyertainya
meninggal dunia kecuali anak keturunannya. Hal ini seperti yang disebutkan

dalam al-Qur’an (al-Saffat/37:77):%%

>

T : s

Artinya: “Kami menjadikan keturunannya orang-orang yang bertahan (di

bumi).”

Keempat, jika benar hidupnya seorang manusia dari zaman Nabi Adam
hingga dekatnya kehancuran dunia ini, maka hal tersebut merupakan salah satu
tanda dan keajaiban terbesar. Dan hal itu akan disebutkan di dalam al-Qur’an di
beberapa tempat karena merupakan salah satu bukti ketuhanan, dan Allah juga

akan menyebutkan orang yang dibiarkannya hidup selama Sembilan ratus lima

283 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 438.
264 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 438.
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puluh tahun dan menjadikannya sebagai bukti. Oleh karena itu, maka bagaimana
bisa Allah tidak menyebutkan orang yang telah diberikannya kehidupan yang

berlipat ganda tersebut?!.%%°

Kelima, perkataan yang menyebutkan Khidir masih hidup menurut mereka
termasuk dalam menyandarkan sesuatu kepada Allah tanpa adanya ilmu (dalil),
dan ini haram menurut nash al-Qur’an. Adapun tentang wafatnya jelas adanya,
sedangkan jika Khidir masih hidup, maka akan ada dalil yang menunjukkan hal
tersebut baik itu dari al-Qur’an, hadis ataupun kesepakatan para ulama. Oleh
karena itu di mana dalil al-Qur’an dan hadis yang menunjukkan hal itu, ataupun

kapan para ulama telah menyepakati hal tersebut?.2®®

Keenam, bahwasanya orang-orang yang berpegang kepada pendapat yang
mengatakan Khidir masih hidup itu bersandar kepada cerita-cerita bahwa
seseorang pernah melihat Khidir. Oleh karena itu, jika seseorang melihatnya
apakah ada tanda-tanda yang bisa untuk mengenalinya atau menunjukkan bahwa
itu benar-benar dirinya. Karena banyak orang yang mengaku telah melihat Khidir
tertipu dengan perkataan ‘saya adalah Khidir’. Dan perlu diketahui bahwasanya
tidak boleh membenarkan perkataan tersebut tanpa adanya dalil dari Allah, maka
dari mana orang yang melihat itu tahu bahwa informasi yang telah ia terima itu

benar?.2%’

285 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 439.
266 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 439.
287 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 439.
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Ketujuh, Khidir berpisah dengan Nabi Musa dan tidak menemaninya, dan
ia berkata “&i; (s (3158 1% maka bagaimana bisa diterima bahwa dirinya telah
memisahi sosok seperti Nabi Musa. Kemudian ia menemui orang-orang jahil yang
keluar dari ajaran syari’at, mereka tidak shalat jum’at dan jama’ah ataupun
berhadir di majlis ilmu. Dan mereka semua mengatakan ‘Khidir berkata
kepadaku’, ‘Khidir telah mendatangiku’, ‘Khidir telah berwasiat kepadaku’. Maka
sungguh mengherankan bagi Khidir bahwa ia telah memisahi Nabi Musa dan

berpaling kepada sahabat yang jahil yang tidak menemaninya kecuali syaitan.?®®

Kedelapan, umat sepakat bahwasanya orang yang berkata ‘aku adalah
Khidir’, jika dia berkata, aku mendengar Rasulullah berkata ini dan itu, lalu ia
tidak menghiraukan sabda Nabi tersebut dan ia juga tidak menggunakannya
sebagai dalil dalam beragama, kecuali dikatakan bahwasanya Khidir tidak datang
kepada Rasulullah dan berbaiat kepadanya ataupun ia tidak diutus kepadanya,

maka hal tersebut masuk ke dalam kekufuran.2°

Kesembilan, jikalau Khidir masih hidup, maka seharusnya ia ikut berjihad
melawan orang kafir, hadir shalat jum’at dan jama’ah, serta membimbing umat
yang jahil, karena itu lebih baik daripada berkelana di antara binatang buas di

hutan belantara atau di padang pasir dan sebagainya.”™

Adapun tentang dalil yang telah tersebar luas yaitu jika Khidir masih

hidup maka niscaya ia akan mengunjungiku (Nabi), perkataan tersebut merupakan

268 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 439.
269 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 439.
219 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 439-440.
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hadis palsu (maudhu’) yang tidak ada sumbernya.?’* Jikalau pun itu benar hadis
Nabi maka tidak terlepas dari “J&l 5 Jal"” (katanya dan katanya) dan kita tidak

bisa menghentikan pertentangan dan perdebatan.?

Maka menurut jJumhur ulama bahwasanya Khidir itu masih hidup dan ada
di antara kita, dan hal ini senada dengan apa yang disepakati oleh para sufi.
Pendapat ini juga seperti yang dikemukakan oleh imam al-Nawawi dan imam al-
Tsa’labi juga mengutipnya dan menyebutkannya dalam kitab tafsirnya
bahwasanya Khidir adalah seorang Nabi yang dipanjangkan umurnya menurut
pendapat yang telah disepakati, dan ia tersembunyi oleh kebanyakan penglihatan

manusia.’”

Seperti halnya juga yang diungkapkan oleh imam Ibnu Shalah,
bahwasanya Khidir masih hidup hingga saat ini menurut pendapat jumhur ulama
dan pendapat orang pada umumnya. Hanyasanya ada sebagian muhaddis yang
menentang pendapat tersebut. Adapun dalil-dalil yang mereka kemukakan yang

menunjukkan bahwa Khidir masih hidup di antaranya: 2
Jadl 1B &l e ol e Sl e Slas ply VI (3 odod ) a5

2 L ihat Nuruddin ‘Ali bin Sulthan Muhammad al-Harawi al-Makki, al-Mashnu’ Fi
Ma’rifat al-Hadis al-Maudhu’ (Aleppo: Maktabah al-Mathbu’ah al-Islamiyah, t.th.) 148 hadis no.
251

212 Al-Alusi, Ruh al-Ma ‘ani, Juz XV, 440.

21 Al-Alusi, Ruh al-Ma ‘ani, Juz XV, 440.

21 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 440-441.
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Artinya: “Meriwayatkannya al-Daruquthni di dalam ‘al-Afrad’ dan Ibnu Asakir

dari al-Dhahhak dari Ibnu ‘Abbas, Nabi bersabda: Khidir adalah putra Adam,

dan dipanjangkan umurnya sampai ia mendustakan Dajjal.*™

ol (3 Olas, g Olesas adly WU OF Slas ol a0 Lo ey
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Artinya: “Ibnu ‘Asakir meriwayatkan bahwasanya Ilyas dan Khidir berpuasa

ramadhan keduanya di Baitul Maqdis, keduanya berhaji setiap tahun dan

meminum air zamzam yang mencukupi keduanya hingga musim mendatang.*"®

o5 b ) oo Ly (3 skl il Lal Stee ) ax s L Lgaa
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Artinya: “Dan dari riwayat Ibnu ‘Asakir juga, al-‘Uqaili dan al-
Daruquthni di dalam ‘al-Afrad’ dari Ibnu Abbas dari Nabi Muhammad
bersabda: Khidir dan llyas bertemu setiap tahun pada musim haji.
Masing-masing mencukur rambut temannya, kemudian mereka berpisah

25 Menurut imam lbnu Hajar sanad ini dha’if dan mungathi’. Lihat Fathul Bari Ibnu
Hajar hadis no. 4696
278 Fathul Bari Ibnu Hajar hadis no. 4696
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saat mengucap do’a, ‘Dengan menyebut asma Allah, maka terjadilah apa
yang dikehendaki oleh Allah, tiada yang menggiring kepada kebaikan
kecuali Allah, apa saja yang dikehendaki oleh Allah pastilah terjadi, tidak
ada daya dan upaya kecuali Allah. »2r

Namun menurut imam al-Alusi beberapa hadis yang telah disebutkan
sebelumnya dan hadis lainnya itu tidak menunjukkan bahwasanya Khidir hidup
hingga saat ini, akan tetapi hadis tersebut menunjukkan bahwasanya Khidir hidup
pada masa Nabi Muhammad SAW. Meskipun tidak harus bahwasanya hidupnya
Khidir pada masa Nabi itu menunjukkan bahwa ia hidup hingga saat ini, akan
tetapi hal tersebut dinilai cukup untuk menyanggah pendapat yang mengatakan

bahwasanya Khidir telah wafat.?

Jika ada orang yang sepakat dengan hadis tersebut, akan tetapi tidak
percaya bahwa Khidir hidup hingga saat ini, maka apa yang ia katakan itu tidak
ada gunanya. Karena menurut orang-orang yang meyakini bahwa Khidir hidup
hingga saat ini, berdasarkan cerita-cerita dari orang-orang shalih, baik itu dari al-
tabi’in dan para sufi yang bertemu dengannya di setiap masa, hal tersebut sangat
banyak disebutkan dan sudah masyhur. Dan menurut kebanyakan para muhaddis
yang menyatakan bahwa Khidir hidup hingga saat ini, bahwasanya tidak ada
riwayat dari Nabi yang menyebutkan hal tersebut, sebagaimana yang telah

dijelaskan oleh imam al-‘Iragi dalam kitabnya Takhrij Ahadis al-lhya.”"

Namun terjadi perbedaan pendapat oleh sebagian sufi tentang pernyataan

tersebut. seperti yang disampaikan oleh Syekh ‘Ala’ al-Din yang mengambil hadis

277 Fathul Bari Ibnu Hajar hadis no. 4696
218 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 443.
219 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 443.
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Nabi darinya tanpa perantara. Sama halnya dengan apa yang disebutkan oleh al-
Suhrawardi dalam al-Sirr al-Maktum, bahwasanya Khidir meriwayatkan tiga ratus

hadis yang langsung ia dengar dari Nabi Muhammad secara lisan.?*

Kemudian orang-orang yang meyakini bahwa Khidir masih hidup, mereka
membantah dalil-dalil yang telah dikemukakan oleh orang-orang yang
menyatakan bahwa Khidir telah wafat pada pembahasan sebelumnya. Adapun

bantahan-bantahan tersebut di antaranya:

Mereka menjawab apa yang telah disebutkan oleh imam al-Bukhari dalam
sebuah hadis, yaitu bahwasanya tidak wajib menyangkal hidupnya Khidir di
zaman Rasulullah, akan tetapi wajib menyangkal keberadaannya (di muka bumi)
setelah seratus tahun dari zaman perkataan tersebut, maksudnya adalah
bahwasanya Khidir tidak berada di permukaan bumi, melainkan ia berada di
permukaan air. Jika dicermati lagi, hadis tersebut termasuk hadis yang umum, hal
tersebut bisa dilihat dari pengecualian terhadap Malaikat dan Syaitan di

dalamnya.?

Adapun maksud dari orang yang berada di permukaan bumi adalah para
penduduk bumi yang menetap di dalamnya seperti adat kebiasaannya. Maka dapat
dikatakan hal tersebut juga termasuk untuk orang-orang yang berada di laut. Jika
pun orang yang berada di laut tidak dihitung sebagai orang yang berada di
permukaan bumi, maka hadis tersebut bukanlah nash yang menolak kebolehan

bagi mereka yang mengatakan keberadaannya di laut. Akan tetapi ketika

280 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 443.
281 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 443.
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penjelasan ini disebutkan, ada banyak manusia yang menyimpang dari keumuman

hadis dan melemahkan keumuman pada firman Allah (Fatir/35:45):%%?

(& 0/ b3) 451 1 b 45 16 D5 1180 28I Sa1g 55y

Artinya: “Sekiranya Allah menghukum manusia disebabkan apa yang telah
mereka perbuat, niscaya Dia tidak akan menyisakan satu makhluk pun yang

bergerak dan bernyawa di bumi ini.”

Kemudian jawaban yang kedua tentang jika Khidir itu ada, maka orang-
orang dapat menyaksikannya seperti halnya manusia pada umumnya. Akan tetapi
menurut imam al-Alusi ketentuan tersebut tidak berlaku kepada Khidir, kecuali

ada dalil yang menunjukkan ketetapan tersebut.?®®

Adapun tanggapan mereka terhadap pernyataan Syekh Ibnu Taimiyah
tentang kewajiban mendatangi Nabi Muhammad, berapa banyak orang mukmin
yang hidup di zaman Nabi akan tetapi tidak mendatangi Rasulullah. Salah satunya
adalah rabi’in terbaik yaitu Uwais al-Qarni, karena tidak mudah baginya untuk
mendatangi dan berjihad bersama Rasulullah, ia juga tidak bisa belajar karena
keterbatasan media pada saat itu. Hal ini sama halnya dengan tabi 'in lainnya yaitu
al-Najjasyi. Oleh karena itu menurut mereka bahwasanya Khidir itu mendatangi

dan belajar kepada Nabi, akan tetapi dengan cara yang tersembunyi, karena tidak

282 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 444.
28 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 444.
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ada perintah untuk datang secara terang-terangan, dan hal itu sudah menjadi

kehendak ilahi.?®

Adapun menurut imam al-Alusi bahwasanya Khidir terkadang ikut serta
dalam sebagian peperangan pada zaman Nabi, seperti halnya yang diriwayatkan

oleh Ibnu Bashkuwal dalam kitabnya al-Mustaghitsin billah ta’ala.?®

Kemudian tentang do’a Rasulullah pada perang badar © s3 3l &) & 20l
oY) 8 dd M Oluy) Jal (e 4lasl” makna dari hadis ini adalah bahwa engkau
tidak disembah dengan kemenangan, kekuatan dan kuatnya umat. Jika tidak
demikian maksudnya, maka berapa banyak orang-orang madinah dan yang
lainnya pada saat itu tidak ikut serta dalam perang badar. Imam al-Alusi juga
menambahkan, bahwa jika Allah menghancurkan pasukan umat islam pada
perang badar yang merupakan mahkota Islam, maka orang-orang kafir akan
menguasai  seluruh  umat islam setelah itu, dan mereka juga akan
menghancurkannya, sehingga pada saat itu tidak ada satu pun manusia yang

menyembah Allah.?%®

Menjawab dari orang-orang yang berdalil dengan firman Allah “ Ulas g
i Alid b2 y3d”) bahwasanya maksud dari ayat ini bukanlah kekal abadi (tidak
bisa mati), akan tetapi menurut orang-orang yang meyakini Khidir masih hidup
hal tersebut memiliki beberapa makna, di antaranya: Khidir akan membunuh

dajjal dan kemudian ia akan wafat setelah itu, Khidir wafat saat al-Qur’an

284 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 444.
285 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 444.
286 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 445.
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diangkat oleh Allah, dan Khidir akan wafat pada akhir zaman. Dan menurut imam
al-Alusi kata “3&i maksudnya adalah lamanya menetap bukan abadi selamanya.

Hal ini pernah terjadi kepada sebagian manusia, salah satunya adalah Nabi Nuh.?®’

Imam al-Alusi juga menyebutkan dalil-dalil yang dipakai oleh orang-orang
yang menyatakan bahwa Khidir masih hidup untuk menjawab pernyataan rasional
yang telah dikemukakan oleh Ibnu Jauzi sebelumnya. Tanggapan-tanggapan
tersebut di antaranya: pertama, menurut imam al-Alusi alasan pertama
bahwasanya Khidir adalah putra Adam memanglah pernyataan yang tidak benar.
Hal tersebut dapat dipastikan setelah meninjau keabsahan narasi tersebut, akan
tetapi sesuatu yang jauh dari adat kebiasaan tidak berpengaruh terhadap
pernyataan orang-orang yang mengatakan bahwa Khidir memiliki umur yang
panjang dari masa ke masa, karena hal tersebut bagi Khidir adalah kharq al- ‘adat

(perkara yang menyalahi kebiasaan).?®®

Alasan kedua, jika berbicara tentang besarnya ciptaan umat terdahulu itu
tidak seperti kebiasaannya, hal ini juga termasuk ya’juj dan ma’juj yang
merupakan keturunan yafits bin Nuh, namun di antara mereka ada juga yang
ukurannya cuma sejengkal (kecil) berdasarkan riwayat yang disebutkan oleh para
sahabat dan tabi’in terdahulu. Oleh karena itu, maka bukanlah suatu hal yang baru

jika Khidir diberi kemampuan untuk berubah ke dalam bentuk dan rupa yang ia

287 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 446.
288 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 447.
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inginkan. Pernyataan ini juga dikuatkan oleh para sufi, dan cerita tersebut sudah

masyhur bagi mereka.”®®

Akan tetapi hal ini menurut imam al-Alusi jauh dari kemungkinan, karena
menurut sebagian orang, jika seorang manusia diberikan kekuatan tersebut, maka
selayaknya juga diberikan kepada Nabi Muhammad ketika hijrah, sehingga ketika
beliau berada di dalam gua, cukuplah dengan kekuatan tersebut sebagai

penghalang dari kejaran orang-orang kafir.?*°

Kedua, tidak ada keharusan untuk menaiki kapal Nabi Nuh, karena Khidir
memang belum ada pada saat itu. Kalaupun Khidir ada pada saat itu, boleh
baginya untuk tidak ikut, meskipun ada kemungkinan juga bahwa ia ikut dan tidak

ada orang yang melihatnya.”*

Ketiga, berdasarkan kesepakatan para ulama tentang ayat tersebut,
bahwasanya tidak ada yang selamat dari kapal Nabi Nuh kecuali anak
keturunannya, termasuk juga di dalamnya Khidir. Akan tetapi menurut imam al-
Alusi bahwasanya pendapat yang mengatakan bahwa adanya Khidir itu sebelum
Nabi Nuh, itu adalah pendapat yang lemah, karena pendapat yang diakui adalah

setelahnya.?*

Keempat, bahwasanya tidak harus perkara tentang panjangnya umur
Khidir sebagai tanda-tanda kebesaran yang harus disebutkan dalam al-Qur’an

berkali-kali. Adapun ketika Allah menyebutkan tentang Nabi Nuh di dalam al-

289 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 447.
20 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 447.
2L Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 447.
292 Al-Alusi, Ruh al-Ma ‘ani, Juz XV, 448.
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Qur’an adalah untuk menghibur Nabi Muhammad, karena kaum Nabi Nuh pada
masa itu mereka tetap berada dalam kekafiran sampai mereka ditenggelamkan.
Oleh karena itu, jikapun seandainya disebutkan tentang umur Khidir, hal itu tidak
ada faedahnya. Akan tetapi jika kita melihat tentang penyebutan umur Nabi Nuh,
maka jelas hal ini dapat dipahami sebagai isyarat diperbolehkannya hidup lebih
lama dari itu. Bahkan menurut sebagian orang bahwasanya penafsiran dari i)
Uale (2 42357 jtu merupakan isyarat yang menunjukkan bahwa Khidir memiliki

umur yang panjang, dan hal ini disebutkan oleh beberapa mufasir.?*

Kelima, menurut imam al-Alusi ada dalil yang menguatkan tentang
hidupnya Khidir, seperti halnya beberapa hadis yang telah disebutkan
sebelumnya. Dikatakan juga bahwasanya cukuplah dalil-dalil itu berdasarkan
kesepakatan para ulama besar dan para jumhur ulama yang alim, dan pernyataan
ini dipakai oleh ulama besar seperti imam Ibnu Shalah dan imam al-Nawawi dan

ulama-ulama besar lainnya.?**

Keenam, menurut orang-orang yang pernah bertemu dengan Khidir,
bahwasanya ada tanda-tanda yang menunjukkan bahwa itu adalah Khidir, seperti
halnya bumi yang dipijaknya akan menjadi hijau, panjang telapak kakinya adalah
satu hasta, dan terkadang muncul perkara yang menyalahi adat kebiasaan untuk
menunjukkan kebenaran dirinya. Oleh karena itu, orang-orang beriman
membenarkan hal tersebut sebagai bentuk prasangka baik terhadapnya. Dan

tanda-tanda lainnya yang dikatakan oleh orang-orang yang pernah melihatnya

293 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 449.
2% Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 449.
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adalah bahwa ibu jari tangan kanannya tidak memiliki tulang dan salah satu pupil

matanya bergerak seperti merkuri.?®

Kemudian menjawab dari pertanyaan mana dalil yang menunjukkan tanda-

tanda tersebut? Hal tersebut sebagaimana firman Allah dalam (al-Bagarah/2:111):
(@ :0/,ad)) 4 Goab HS 5 Sa s J5)

Artinya: “Tunjukkan bukti kebenaranmu jika kamu orang-orang yang benar. ”

dan hal ini juga dikuatkan oleh hadis shahih yaitu,
ek s e B 5 g 355 e e 4 b 2

Artinya: “Bahwasanya dinamankan Khidir karena ketika dia duduk di atas

farwah, tanah itu berguncang dari bawah dan berubah menjadi hijau. **®

Dan pertanyaan tentang di mana dalil yang mengatakan bahwa panjang
telapak kaki Khidir adalah satu hasta? Bahwasanya hal tersebut berdasarkan apa
yang telah disampaikan oleh Muhammad bin Munkadir (51 H-130 H), yang
diambil dari sahabat Umar bin Khattab, namun menurut imam al-Alusi pernyataan

tersebut tidak diyakini kebenarannya.?®’

Adapun menurut orang-orang yang mengklaim bahwa diri mereka pernah

bertemu dengan Khidir, mereka melihat sosok Khidir dalam bentuk yang berbeda-

25 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 450.
2% Shahih Bukhari hadis no. 3150
27 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 450.
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beda, dan bentuk kakinya tidak selalu seperti itu. Maka jelas bahwa perkara yang
menyalahi kebiasaan yang terjadi kepada Khidir, sama halnya bisa juga terjadi
kepada para wali lainnya, maka mungkin saja wali yang juga memiliki perkara
yang menyalahi kebiasaan itu ia mengatakan ‘saya adalah Khidir’, hal ini sebagai
majaz (kiasan), karena wali tersebut berada dalam gadam®® Khidir ataupun

dengan pertimbangan lain yang masih berada dalam koridor syari’at.®

Hal ini menurut imam al-Alusi seperti halnya yang terjadi kepada Nabi
dalam hadis hijrah (ketika perang badar), bahwasanya ketika Nabi ditanya oleh
seseorang: Dari manakah kaum itu berasal? Nabi pun menjawab: ‘Dari air’, maka
orang yang bertanya itupun menyangka bahwa ‘air’ yang dikatakan Nabi adalah
sebuah nama kabilah, namun yang dimaksud Nabi bukanlah itu, melainkan

bahwasanya mereka berasal dari air mani.>®

Ketujuh, tidak benar bahwasanya Khidir berkumpul dengan orang-orang
jahil yang keluar dari ajaran syari’at, dan jangan menghiraukan perkataan mereka
tersebut, karena para pendusta yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya itu tidak

akan jauh bahwa mereka juga mendustakan Khidir.**

Adapun tentang hadirnya
Khidir dalam shalat jum’at, itu bukanlah taklif (beban kewajiban) baginya, karena
ila merupakan seorang musafir. Adapun kenapa Kkita tidak selalu dapat melihat

Khidir, karena dibalik hal itu ada hikmah tersembunyi bagi kita, sebagaimana

hikmah yang tersembunyi atas Nabi Musa, bahkan dalam hal ini Nabi Musa tidak

2% Qadam merupakan istilah sufi yang diumpamakan sebagai orang yang menanggung

rohani orang tersebut
299 Al-Alusi, Ruh al-Ma ‘ani, Juz XV, 450.
30 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 451.
%L Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 451.
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mengetahui keberadaannya dan pelajaran serta ilmu pengetahuan yang telah

diberikan kepadanya sampai Allah memberitahunya.*

Kedelapan, kemudian menjawab dari pernyataan bahwa Rasulullah diutus
kepada Khidir, dan barang siapa menafikan hal tersebut, maka ia termasuk dalam
kekufuran. Pernyataan ini menurut imam al-Alusi tidaklah benar atau bathil,
karena bahwasanya Khidir itu datang menemui Nabi dan berbaiat kepadanya,
namun secara tersembunyi, sehingga orang-orang tidak menyadari hal itu.
Pendapat ini telah disebutkan oleh para sahabat Nabi terdahulu, namun riwayatnya
tidak diterima karena tidak ada kepastian tentang keberadaannya dan tidak adanya

saksi ketika mereka melihat Khidir.3%®

Kesembilan, bahwasanya orang-orang yang mengatakan bahwa Khidir
tidak ikut berjihad, tidak hadir shalat jum’at dan yang lainnya, pernyataan ini
adalah pendapat yang sangat berbahaya atau berisiko, karena dari mana mereka
tahu bahwa Khidir tidak melakukan apa yang mereka katakan tersebut. Dan yang
perlu diketahui bahwasanya orang yang diberi Allah ilmu laduni itu tidak
menyibukkan dirinya kecuali dengan petunjuk yang diberikan oleh Allah di setiap

waktu dan tempat sesuai tuntutan situasi dan kondisi.**

Maka perlu kita ketahui setelah mempertimbangkan daripada riwayat-
riwayat yang disandarkan kepada Nabi, pemikiran rasional yang mendukung

pendapat orang-orang yang mengatakan Khidir telah wafat, dan tidak ada

%02 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi’ wa at-Tahwil
(Damaskus: Dar al-Mushaf, 1984), 230.

%3 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 452,

% Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 452,
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keharusan untuk meninggalkan riwayat yang jelas adanya, melainkan
memperhatikan riwayat-riwayat tersebut, dan cerita-cerita itu bersumber dari
orang-orang sholeh terdahulu (Allah lebih mengetahui tentang kebenaran cerita
tersebut). Maka menurut imam al-Alusi, berdasarkan prasangka baik dari para
ulama sufi, mereka berpendapat bahwasanya adanya Khidir itu hingga akhir
zaman, dengan alasan-alasan yang telah dijelaskan sebelumnya namun tidak

disepakati.*®

Imam al-Alusi juga menyebutkan bahwa perkara tentang hidupnya Khidir
hingga hari kiamat menurut jumhur ulama itu merupakan pendapat yang

marjuh®®®

, sama halnya dengan Nabi Isa yang hidup hingga hari kiamat. Cerita
tentang Nabi Isa pun telah masyhur, bahwasanya setelah turunnya ke bumi, beliau
akan menikah dan mempunyai anak, kemudian beliau wafat dan dikuburkan di
samping makam Rasulullah. Adapun sekarang Nabi Isa berada di langit seperti

halnya Nabi Idris.®"’

Adapun pendapat imam al-Qusyairi tentang hidup atau wafatnya Khidir itu
tidak beliau sebutkan secara jelas dalam kitab tafsirnya Lathaif al-lsyarat, namun
jika melihat kepada karya beliau yang lainnya yaitu dalam kitab al-Risalah, di
sana imam al-Qusyairi menyebutkan beberapa riwayat ataupun kisah-kisah
tentang orang-orang yang pernah bertemu dengan Khidir. Oleh karena itu, maka

dapat dikatakan bahwa imam al-Qusyairi juga termasuk orang-orang yang

%% Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 453-454.

306 Maksud marjuh di sini adalah tingkatannya di bawah rajih karena dalilnya lebih lemah,
namun hal ini tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis

7 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 455,
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meyakini bahwasanya Khidir masih hidup seperti halnya yang diungkapkan oleh

imam al-Alusi, mayoritas para sufi dan jumhur ulama.

Beberapa riwayat yang disebutkan oleh imam al-Qusyairi tersebut di
antaranya: Beliau berkata: Aku mendengar Muhammad bin Abdullah al-Syairazi
berkata: aku mendengar Muhammad bin Faris al-Farisi berkata: aku mendengar
Abu al-Hasan Khair al-Nassaj berkata; aku mendengar Al-Khawwash berkata:
dalam satu perjalananku, aku ditimpa rasa haus, aku terhuyung karena kehausan
hingga pingsan. Tiba-tiba saja aku dibangunkan oleh cipratan air ke wajahku. Aku
pun membuka kedua mataku, dan tiba-tiba saja aku telah berada di hadapan
seorang laki- laki yang menunggang hewan yang penuh dengan senjata. Laki-laki
itu memberiku air, kemudian berkata: Ikutlah menumpang denganku. Saat itu, aku
sedang berada di Hijaz, dan tidak lama kemudian, ia berkata lagi kepadaku:
Sekarang engkau berada di mana? Aku menjawab: Aku sekarang berada di
Madinah. Laki-laki itu berkata lagi: Turunlah dan sampaikan salamku kepada

Rasulullah Saw., katakanlah bahwa saudaramu Khidir yang berkirim salam.*%

Dalam riwayat lain juga disebutkan bahwa imam al-Qusyairi pernah
mendengar Abu Abdurrahman al-Sullami berkata: Aku mendengar Muhammad
bin al-Hasan al-Baghdadi berkata: Abu al-Hadid berkata: Aku mendengar al-
Muzhaffar al-Jashshash berkata: Pada saat malam di suatu tempat, aku bersama
Nashr al-Kharrath saling berdiskusi tentang suatu ilmu. kemudian al-Kharrath

berkata: Sesungguhnya keutamaan orang yang mengingat Allah adalah pada

%08 Abdul Karim bin Hawazin bin Abdul Malik bin Thohah bin Muhammad al-Qusyairi,
al-Risalah al-Qusyairiah (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th), 551.
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awalnya ia akan tahu bahwa Allah akan mengingatnya, maka dengan zikir kepada
Allah niscaya Allah akan mengingatnya. la berkata: aku pun menyanggah
perkataannya, lalu al-Kharrath berkata lagi: Seandainya Khidir ada di sini, niscaya
hal tersebut akan terbukti!. Tiba-tiba saja kami melihat seseorang yang turun dari
langit hingga sampai di hadapan kami berdua, lalu ia mengucap salam kepada
kami dan berkata: Benar apa yang dikatakannya, bahwasanya orang yang zikir
kepada Allah itu mempunyai keutamaan bahwa Allah akan mengingatnya saat ia

mengingat Allah. Maka kami pun tahu bahwa yang turun itu adalah Khidir.>*

Imam al-Qusyairi juga menyebutkan bahwa beliau mendengar dari
Muhammad bin Abdullah al-Shufi berkata: telah menceritakan kepada kami
Ahmad bin Ali al-Saih, ia berkata: telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Abdullah bin Mutharraf, ia berkata: telah menceritakan kepada kami
Muhammad al-Husain al-Asqalani, ia berkata: telah menceritakan kepada kami
Ahmad bin Abu al-Hawari, ia berkata: Muhammad bin al-Samak mengerang
kesakitan karena penyakitnya, kami pun mengambil air (kencing) nya dan
bermaksud membawanya ke dokter, dan dokter yang dimaksud itu adalah seorang
Nasrani. Pada saat kami berada di antara al-Hairah dan al-Kufah, kami ditemui
seorang laki-laki yang wajahnya sangat tampan, baunya sangat wangi dan bajunya
sangat bersih. la bertanya kepada kami: kalian ingin pergi ke mana? Kami
menjawab: Kami ingin menemui seorang dokter untuk mengobati penyakit ibnu
al-Samak. Maka laki-laki itu pun berkata: Subhanallah! kalian meminta

pertolongan untuk seorang wali (kekasih) Allah kepada musuh Allah!

309 Al-Qusyairi, al-Risalah al-Qusyairiah, 551.
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Hentakkanlah bumi, kembalilah kalian menuju Ibnu al-Samak, dan katakanlah
kepadanya: Letakkan tanganmu pada daerah yang sakit, lalu ucapkanlah: “ ;“eijlgj
B Gallys A5 (Q.S. al-Isra [17]:105). Kemudian, laki-laki itu menghilang dari
hadapan kami, dan kami kembali kepada Ibnu al-Sammak lalu menceritakan hal
tersebut. kemudian Ibnu al-Samak meletakkan tangannya di bagian yang sakit,
lalu ia mengucapkan doa seperti yang disarankan oleh laki-laki itu, maka ia pun
sembuh dalam seketika. Setelah itu Ibnu al-Sammak berkata: orang itu adalah

Khidir. 31

Kemudian imam al-Qusyairi juga menyebutkan pernah mendengar
Hamzah bin Yusuf, ia berkata: aku mendengar Abu Bakar al-Nabulsi, ia berkata:
Aku mendengar Abu Bakar al-Hamdani, ia berkata: Aku menetap di daratan
padang pasir Hijaz untuk beberapa hari tanpa makan sesuatu, aku pun sangat
menginginkan sayuran yang pedas dan roti dari sebuah wilayah daerah Irak. Aku
pun berkata: Aku sedang dalam perjalanan menyeberangi padang pasir, sementara
tempatku sekarang ini dengan Irak itu jaraknya sangat jauh. Belum lama aku
mengucapkan dalam hati, tiba-tiba saja seorang Arab Badui muncul memanggilku
dari jauh seraya menjajakan: Sayuran pedas dan roti! Aku pun segera
menemuinya, dan aku berkata: Apakah kamu punya sayuran pedas dan roti? la
pun menjawab: lya. Kemudian ia menggelar surbannya dan mengeluarkan roti
serta sayuran dan ia berkata kepadaku: Makanlah, dan aku pun memakannya.
Kemudian, ia berkata lagi: Makanlah! Aku pun makan lagi. Kemudian ia berkata

kepadaku lagi: Makanlah! Aku pun memakannya. Pada saat ia berkata yang

310 Al-Qusyairi, al-Risalah al-Qusyairiah, 553.
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demikian untuk yang keempat kalinya, aku pun bertanya kepadanya: Dengan hak
Dzat yang mengutusmu kepadaku, siapakah Anda? Maka laki-laki itu menjawab:
Aku adalah Khidir!. Kemudian orang itu menghilang dariku, dan aku tak

melihatnya lagi.*"*

Kemudian imam al-Alusi memberikan komentar, jika kalian
memperhatikan pendapat-pendapat ini dan menerima pendapat tersebut karena
melihat dari sisi kebesaran orang yang mengatakannya dan berbaik sangka
terhadapnya, maka katakanlah bahwasanya Khidir itu hidup hingga hari kiamat.
Kalaupun kalian tidak menerima pendapat tersebut, karena ingin melihat dari sisi
dalil dan tidak ingin melihat dari sisi kebesaran orang yang mengatakannya,
seperti halnya yang dikatakan oleh sayyidana Ali: ‘lihatlah apa yang dikatakan,
dan jangan melihat siapa yang mengatakan’, maka mintalah fatwa kepada hati
kalian setelah memperhatikan dalil-dalil dari kedua belah pihak, lalu ambillah apa

yang kalian yakini.*'?

Di sisi lain imam al-Alusi memberikan kritik terhadap orang-orang yang
meyakini bahwa apabila tidak sesuai dengan pendapat para sufi itu dianggap
salah, beliau tidak setuju dengan pendapat ini. Beliau juga mengatakan untuk
tidak mengingkari pendapat para sufi selama itu tidak menyalahi dalil syar’i
ataupun ‘agli. Oleh karena itu, dalam kesimpulannya beliau menyebutkan,

bahwasanya pendapat sufi yang menyalahi dalil syar’i ataupun ‘aqli itu tidak

311 Al-Qusyairi, al-Risalah al-Qusyairiah, 557.
2 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 455-456.
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dapat diterima, dalam artian jika tidak menyalahi dalil syar’i ataupun ‘agli, maka

pendapat para sufi tersebut dapat diterima.**®

Adapun tanwin pada kata “4a2 7 adalah li al-tafkhim (memuliakan), begitu
juga pada kalimat “Gle 8 4o 4le s itu adalah ilmu yang tidak diketahui
hakikatnya dan tidak bisa diukur nilainya, yaitu ilmu ghaib dan rahasia dari ilmu-
ilmu yang tersembunyi. Disebutkannya kata * G itu karena ilmu merupakan sifat
khusus yang dimiliki oleh Allah, dan dapat dipahami maksud “ (e didahulukan
dari kata “Gie” itu merupakan kekhususan bagi Allah, sehingga seolah-olah
dikatakan ilmu itu khusus bagi Allah dan tidak ada yang mengetahuinya kecuali
dengan taufik Allah. Sedangkan dipilihnya kata “difer daripada kata “A45P adalah

isyarat untuk menunjukkan kebesaran perkara ilmu tersebut.**

Imam al-Alusi juga menyebutkan bahwa media penyampaian ilmu tersebut
terbagi dua, pertama adalah melalui wahyu yang nampak, yaitu wahyu yang
didengar melalui lisan malaikat, hal ini sebagaimana yang terjadi kepada
Rasulullah ketika Allah mewahyukan al-Qur’an kepada beliau. Kedua, adalah
melalui wahyu yang dihasilkan dengan isyarat malaikat tanpa menjelaskan kalam
tersebut, ini dinamakan juga dengan al-nafts sebagaimana yang disampaikan

dalam hadis;®

313 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 456.
814 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 456-457.
315 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 457.
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Artinya: “Sesungguhnya ruh qudus (Jibril), telah membisikkan ke dalam batinku
bahwa setiap jiwa tidak akan mati hingga telah sempurna rezekinya. Karena itu,

bertakwalah kepada Allah dan perbaguslah cara mengais rezeki. ~316

Pada kenyataannya ilmu bathin secara istilah itu telah disepakati dan
dibenarkan serta tidak ada perdebatan tentang hal itu, dan maksudnya itu tidak
nampak bagi kebanyakan manusia, sedangkan untuk mendapatkannya itu
tergantung pada kuatnya kerohanian bukan mengutamakan intelektual. Adapun
hukum ilmu bathin dan ilmu hakikat itu dianggap menyalahi hukum ilmu zahir
dan ilmu syariat, namun menurut imam al-Alusi itu adalah tuduhan palsu dan

tidak benar.®*’

2. Q.S. al-Kahfi Ayat 66-70
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316 Musnad Bazzar hadis no. 3389
317 Al-Alusi, Ruh al-Maani, Juz XV, 458.
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Artinya: “Musa berkata kepadanya, Bolehkah aku mengikutimu agar
engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) dari apa yang telah
diajarkan kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?. 67. Dia menjawab,
Sesungguhnya engkau tidak akan sanggup bersabar bersamaku. 68.
Bagaimana engkau akan sanggup bersabar atas sesuatu yang engkau
belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentangnya?. 69. Dia (Musa)
berkata, Insyaallah engkau akan mendapatiku sebagai orang yang sabar
dan aku tidak akan menentangmu dalam urusan apa pun. 70. Dia berkata,
Jika engkau mengikutiku, janganlah engkau menanyakan kepadaku
tentang apa pun sampai aku menerangkannya kepadamu.”

Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani menyebutkan bahwasanya ayat ini salah
satu dalil yang menunjukkan tentang kenabian Khidir. Seandainya Khidir adalah
seorang wali dan bukan Nabi, maka Nabi Musa tidak akan berbicara seperti ini
kepada Kbhidir, dan Khidir tidak akan membalas dengan perkataan seperti ini
kepada Nabi Musa, bahkan Nabi Musa meminta kepada Khidir untuk
mengikutinya dan mempelajari ilmu yang Allah khususkan kepadanya. Oleh
karena itu, menurut imam Ibnu Hajar seandainya Khidir bukanlah seorang Nabi,
maka ia bukanlah termasuk orang yang maksum, dan Nabi Musa tidak akan
mempunyai keinginan yang besar untuk menuntut ilmu dari seseorang yang tidak

ada kewajiban maksum dalam dirinya.®'®

Adapun imam al-Alusi dalam tafsirnya menjelaskan bahwasanya Nabi
Musa meminta izin kepada Khidir untuk mengikutinya dengan syarat belajar,
yaitu mempelajari ilmu yang mempunyai petunjuk yang membawa kepada
kebaikan. Dalam hal ini yang di anggap menjadi sebuah permasalahan adalah
bahwasanya Nabi Musa ingin belajar kepada Khidir, sedangkan ia merupakan
salah satu Rasul ulul azmi, maka bagaimana bisa ia belajar kepada orang lain,

padahal ia merupakan seorang Rasul yang seharusnya adalah orang yang paling

318 |pnu Hajar al-Asgalani, Az-Zahru An-Nadr Fi Haali Al-Khadir, 51-52.
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tahu di antara yang lainnya pada zaman itu?. Namun, menurut sebagian orang
bahwasanya yang di maksud dengan Musa di sana bukanlah Nabi Musa bin
‘Imran, akan tetapi menurut imam al-Alusi secara jelas yang dimaksud di sana

memanglah Nabi Musa.*"®

Menurut sebagian orang sudah menjadi keharusan bahwasanya seorang
Rasul itu harus lebih tahu daripada umatnya. Adapun Khidir adalah seorang Nabi,
yang mana Nabi Musa tidak diutus kepadanya dan tidak ada perintah untuk
mengikuti syari’atnya, dan juga tidak ada pengingkaran terhadap sosoknya yang
menyendiri sehingga tidak diketahui oleh orang lain. Oleh karena itu, di sini jelas
bahwasanya Khidir bukanlah termasuk daripada Bani Israil, karena diutusnya

Nabi Musa itu adalah untuk Bani Israil 3%

Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa seorang Nabi itu tidak
mengikuti kepada selain Nabi, ataupun seorang Nabi tidak belajar kepada
seseorang yang bukan Nabi.** Namun menurut orang-orang yang meyakini
bahwa Khidir adalah seorang wali, bahwasanya ini merupakan pendapat yang
lemah, karena seorang Nabi itu tidak mengikuti kepada selain Nabi itu dari segi
keilmuan yang menjadikannya seorang Nabi, sedangkan selain ilmu tersebut

tidaklah mengapa.®??

Dalam hal ini imam al-Alusi memberikan komentar bahwasanya

keharusan seorang Rasul sebagai orang yang paling tahu itu adalah dalam masalah

* Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 458-459.

%29 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 460.

%21 Mahmud Sayyid Shobih, Hayat al-Khidr wa Ilyas wa al-Maji as-Sani li as-Sayyid al-
Masih, 19. Lihat juga Sayyid Hasan as-Segaf, Sayyiduna al-Khidir Alaihi as-Salam, 13.

%22 Muhammad Khair Ramadhan Yusuf, Al-Khadir Baina al-wagi” wa at-Tahwil, 66.
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akidah, namun segala hal yang berkaitan tentang syari’at itu tidaklah mutlak, hal

ini seperti yang disampaikan oleh Rasulullah;**
St e V.Laf V“"

Artinya: “Kalian lebih tahu tentang urusan dunia kalian. »324

Oleh karena itu, kedudukan Nabi Musa sebagai seorang Rasul tidak akan
rusak hanya karena ia mempelajari tentang ilmu ghaib dan ilmu-ilmu tersembunyi
dari orang lain, terlebih orang lain tersebut adalah seorang Nabi ataupun seorang
Rasul juga, hal ini sebagaimana yang terjadi kepada Khidir. Adapun padanan
dalam hal ini diibaratkan seperti halnya seorang mujtahid yang ‘alim seperti imam
Abu Hanifah dan imam Syafi’i, mereka belajar tentang ilmu al-jafr (wafaq) dari
orang lain, maka hal tersebut tidak akan merusak kedudukan mereka sebagai

seorang mujtahid.**

Hal yang sama juga disampaikan oleh imam Ibnu ‘Ajibah dalam tafsirnya,
bahwasanya belajarnya seorang Nabi kepada orang lain daripada rahasia ilmu
yang tersembunyi itu tidak menafikan status kenabiannya.*?® Syekh Shalahuddin
al-Tijani menyebutkan bahwasanya mengikutnya Nabi Musa (seorang Rasul ulul
‘azmi) kepada Khidir, maksudnya adalah untuk tarbiah.**’ Dalam penjelasan

Syekh Shalahuddin lainnya, penulis pernah mendengar beliau menjelaskan,

323 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 460.

324 Shahih Muslim potongan hadis no. 4358

%2 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, Juz XV, 460.

325 Abu al-Abbas Ahmad bin Muhammad bin ‘Ajibah, al-Bahru al-Madid Fi Tafsir al-
Qur’an al-Majid, Juz Il (Kairo: t.p., 1999), 289.

%27 Shalahuddin al-Tijani, Tafsir al-Qur’an al-Karim Li al-Nasya’, Juz XVI, 5.
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bahwasanya menurut beliau meskipun Nabi Musa mengikut kepada Khidir, bukan
berarti Khidir lebih tinggi derajatnya daripada Nabi Musa, akan tetapi derajat
Nabi Musa itu lebih tinggi daripada Khidir, karena Nabi Musa merupakan seorang

Rasul ulul ‘azmi dan kalimullah.

Adapun penafsiran imam al-Qusyairi dalam ayat ini adalah bahwa gaya
bicara Nabi Musa yang lemah lembut kepada Khidir merupakan cara untuk
meminta izin. Kemudian Nabi Musa menjelaskan kepadanya bahwa maksud
kedatangannya adalah untuk membuat ikatan untuk mengikutinya dengan
perkataan “Ia%) cule s galed O »& 7. Dikatakan juga bahwasanya ilmu yang
dikhususkan terhadap Khidir merupakan ilmu yang tidak diajarkan oleh guru
ataupun seseorang. Oleh karena itu tidak ada seorang pun yang mengajarkan ilmu
tersebut kepada Khidir. Sehingga jikalau pun ada, maka perlu dipertanyakan

kapan seseorang tersebut mengajarkannya kepada Khidir.3?

Pertanyaan yang penuh kasih sayang tersebut, dibalas dengan jawaban
yang penuh kasih sayang juga. Kemudian Khidir mengikuti kata hatinya dengan
mengatakan “ 5 4 L Ak A_A's J¥al CaX3”, Nabi Musa pun menjawab dengan * *
150 & a2l V5 1 50ha & 5L &) (3550 08, Dalam hal ini Nabi musa menjanjikan
dua hal: petama adalah sabar, yaitu tidak mengingkari segala hal yang
diperintahkan kepada dirinya. Adapun sabarnya itu berhubungan dengan
mengikuti segala kehendak Allah. Maka Nabi Musa pun berkata « & ¢Us () (a3
150", ia pun bersabar sampai mendapati dirinya menjadi seseorang yang sabar,

yaitu dengan tidak menghentikan segala hal yang telah diperbuat Khidir. Kedua

328 Al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarah, Juz 11, 408.



153

adalah perkataan “I5sl &l a2l Y37, yaitu Nabi Musa membebaskan dirinya dan
tidak mengikuti Khidir. Ketika Nabi Musa mengikutinya, karena hal tersebut
menurutnya tidak bertentangan dengan apa yang ia yakini. Adapun ketika Nabi
Musa membebaskan dirinya, karena ia menilai bahwa hal tersebut bertentangan

dengan keyakinannya.**°

Ibrahim basyuni juga menambahkan bahwa Nabi Musa mengingkari
perkara yang dilakukan Khidir ketika ia lupa. Dan setiap perbuatan yang
dilakukan Khidir, setelahnya Nabi Musa selalu menanyakannya. Hal ini seperti
halnya yang diceritakan di dalam kisah, sehingga setiap kejadian Khidir selalu
berkata I jia (2a aikitd & &) 34 & Dalam hal ini menurut imam al-Qusyairi
bahwa tidak sepantasnya seorang murid berkata “tidak” pada gurunya, ataupun
orang awam kepada seorang mufti yang ‘alim ketika ia memberikan fatwa

ataupun menetapkan sebuah hukum terhadapnya.®*°

Dengan melihat penafsiran yang telah dijelaskan oleh imam al-Alusi dan
imam al-Qusyairi dalam ayat ini, maka dapat dikatakan bahwa keduanya
menyebutkan, bahwasanya gaya bicara Nabi Musa kepada Khidir seperti halnya
yang disebutkan dalam al-Qur’an itu merupakan cara untuk meminta izin kepada
Khidir untuk mengikuti dan belajar kepadanya. Dalam hal ini imam al-Alusi juga
menyebutkan tentang seorang Rasul harus lebih tahu dari yang lainnya, namun
menurut beliau hal tersebut hanya dalam masalah akidah, dan dalam masalah

syari’at itu tidak menjadi sebuah keharusan. Sehingga menurut imam al-Alusi,

329 Al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarah, Juz 11, 408-409.
330 Al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarah, Juz 11, 409.
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belajarnya Nabi Musa kepada Khidir tentang ilmu ghaib ataupun yang
tersembunyi itu tidak akan merusak kedudukan Nabi Musa sebagai seorang Rasul.
Adapun penafsiran imam al-Qusyairi dalam ayat ini lebih menjelaskan bagaimana

adab seorang murid kepada guru.

Adapun terkait masalah apakah Khidir yang lebih tahu ataukah Nabi Musa
yang lebih tahu?!. Dalam hal ini imam al-Alusi menyebutkan bahwasanya beliau
lebih condong kepada pendapat yang mengatakan bahwasanya Nabi Musa itu
mengetahui tentang ilmu hakikat, yaitu ilmu yang dinamakan dengan ilmu bathin
dan ilmu laduni, namun Khidir lebih lebih tahu daripada Nabi Musa dari segi ilmu
hakikat tersebut. Adapun bagi Khidir, baik ia sebagai seorang Nabi ataupun
seorang Rasul, ia juga mengetahui tentang ilmu syari’at yang dinamakan dengan
ilmu zhahir, namun dari segi ilmu syari’at Nabi Musa lebih tahu daripada Khidir.
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwasanya keduanya memiliki
kelebihan dari aspeknya masing-masing, maka gambaran Khidir dalam pendapat-
pendapat sebelumnya yang mengatakan bahwa ia lebih tahu daripada Nabi Musa,
itu tidak dalam semua aspek keilmuan, akan tetapi hanya dalam aspek tertentu dan

sebagian keilmuan.®*!

Pendapat ini juga dikuatkan oleh Syekh Ibnu al-Hajib yang disebutkan
dalam karyanya Amali al-Qur’an untuk menyelesaikan masalah ini. Menurutnya

hal ini seperti halnya yang disebutkan dalam al-Qur’an (Az-Zukhruf/43:48):

@;A U’ /Jﬁ) "%\-éﬂ-"‘u"jf\g ‘,z" ”_e)f\")%o

81 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 460.
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Artinya: “Tidaklah Kami perlihatkan suatu mukjizat kepada mereka kecuali ia

(mukjizat itu) lebih besar daripada mukjizat (sebelumnya).”

Maksud dari ‘kecuali mukjizat itu lebih besar daripada mukjizat
sebelumnya’ adalah dalam sebuah aspek, karena terkadang di antara dua hal,
setiap hal tersebut memiliki kelebihan dalam sebuah aspek dibandingkan yang
lainnya, dalam artian bahwasanya keduanya memiliki kelebihan dalam aspeknya
masing-masing. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Syekh Jalaluddin al-

Diwani dalam kitabnya al-Syarh al-Jadid Li al-Tajrid.3*

Adapun dalil yang menunjukkan bahwasanya Nabi Musa memiliki aspek
keilmuan yang tidak dimiliki oleh Khidir itu disebutkan dalam hadis Nabi, di
antara para imam yang meriwayatkan adalah imam al-Bukhari, imam Muslim,

imam al-Tirmidzi:>3
aadei ¥ agale s ) ole o ode e gl pmse b JB L ade 2l O

aolel Y gl Al Slale U dl e e Wle e ey e

Artinya: “Bahwasanya Khidir berkata: Wahai Musa, sesungguhnya aku memiliki
ilmu yang Allah berikan kepadaku yang tidak engkau ketahui, demikian pula

kamu memiliki ilmu yang Allah berikan kepadamu yang tidak aku ketahui. ~334

832 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 461.
3833 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 461.
%34 Shahih Bukhari potongan hadis no. 3149
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Dengan demikian maka dapat dipahami bahwasanya maksud daripada
ilmu yang disebutkan bahwa Khidir mengetahuinya dan Nabi Musa tidak
mengetahuinya itu adalah sebagian ilmu hakikat. Adapun ilmu yang disebutkan
bahwa Nabi Musa mengetahuinya dan Khidir tidak mengetahuinya itu adalah
sebagian daripada ilmu syari’at. Pada dasarnya keduanya mengetahui tentang ilmu
syari’at dan hakikat, akan tetapi Nabi Musa lebih mengetahui perihal ilmu syari’at

dan Khidir lebih mengetahui perihal ilmu syari’at.>®

Menurut imam al-Alusi, pendapat lain yang perlu dipertimbangkan juga
adalah seperti halnya yang disampaikan oleh imam al-Suyuthi, bahwasanya
tidaklah terkumpul antara ilmu hakikat dan ilmu syari’at kecuali pada diri Nabi
Muhammad, bahkan para Nabi yang lainnya hanya memiliki salah satu di antara
keduanya, dalam artian memilikinya dengan cara yang sempurna. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwasanya yang dapat memiliki ilmu hakikat dan ilmu syari’at
secara sempurna itu hanya Nabi Muhammad, sedangkan Nabi yang lainnya hanya

memiliki salah satu kesempurnaan dari kedua ilmu tersebut.3®

Imam al-Alusi juga memberikan komentar terhadap sebagian para sufi
yang mengatakan bahwasanya derajat kewalian secara mutlak itu lebih tinggi
derajatnya daripada derajat kenabian, karena menurut beliau sejatinya derajat

kewalian tidak sampai kepada derajat kenabian, dan pendapat ini tidak dapat

5 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 461-462.
336 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 462.
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diterima atau tertolak. Permasalahan ini terkadang masih menjadi perdebatan,

apakah derajat kenabian ataukah derajat kewalian yang lebih tinggi?.**’

Dalam hal ini, ada sebagian orang yang mengklaim bahwa derajat
kewalian terkadang sampai kepada derajat kenabian bahkan lebih tinggi, hal ini
mereka katakan atas dasar kewalian Khidir. Namun hal ini dibantah oleh imam al-
Alusi, dalam kesimpulannya beliau mengatakan bahwasanya derajat kenabian itu
lebih tinggi daripada derajat kewalian, karena syari’at kenabian itu terikat dengan
maslahat waktu, sedangkan derajat kewalian tidak terikat dengan waktu, karena
hal inilah dapat dikatakan bahwasanya derajat kenabian itu lebih tinggi dan

sempurna.3®

3. Q.S. al-Kahfi Ayat 82
25 3136 s Wa 565 Ly 58e 565 wiadll 3 chassg o) G 51ad Gl

-~

5 ,:,//),Z:’ ‘.£’ ’/ ,/(/"//. //E’.dg 5wﬁ/’//)/:/ ~ 1 /)5/'/~1},:f
et G i 8 5 a2 LG g 85 52 15 GaiS s Ry Ll g
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Artinya: “Adapun dinding (rumah) itu adalah milik dua anak yatim di
kota itu dan di bawahnya tersimpan harta milik mereka berdua,
sedangkan ayah mereka adalah orang saleh. Maka, Tuhanmu
menghendaki agar keduanya mencapai usia dewasa dan mengeluarkan
simpanannya itu sebagai rahmat dari Tuhanmu. Aku tidak melakukannya
berdasarkan kemauanku (sendiri). ltulah makna sesuatu yang engkau
tidak mampu bersabar terhadapnya.”

87 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 463.
338 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 463.
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Yang menjadi poin penting ataupun dalil yang menunjukkan tentang
kenabian Khidir pada ayat ini menurut para ulama adalah terletak pada kalimat
“Lal (e {é 137, Imam al-Alusi dalam menafsirkan ayat ini, beliau kembali
menekankan bahwa maksud kata rahmat dalam ayat ini adalah wahyu, yaitu;
dengan rahmat tuhanmu dan wahyu dari-Nya. Maka kalimat “¢s =" itu bermakna
dari pendapatku dan ijtihadku, sebagai penguat hal yang demikian itu, dalam
artian segala sesuatu yang telah Khidir perbuat itu bukan berdasarkan dari

pendapatnya dan ijtihadnya, melainkan wahyu dari Allah.**

Maka orang-orang yang menyatakan kenabian Khidir, menurut imam al-
Alusi mereka berpegang kepada firman Allah “cs 3l Ge 48 L3 dan itu sangat
jelas. Namun menurut orang-orang yang menyatakan kewalian Khidir, menurut
mereka kemungkinan tentang kenabian Khidir yang diperintahkan berdasarkan

wahyu pada ayat tersebut itu adalah kemungkinan yang jauh.>*°

Imam Ibnu Katsir juga kembali menegaskan bahwasanya potongan ayat ini
juga merupakan dalil dari orang-orang yang mengatakan bahwa Khidir adalah
Nabi, beserta dengan ayat sebelumnya yaitu * Usie (s 4a3 5 458 Gilie (2 1N 1323
Gle B 4 22 3. Beliau juga menjelaskan bahwa apa yang telah dilakukan Khidir

h.341

itu merupakan perintah dan wahyu dari Alla Imam al-Qurthubi juga

menyebutkan secara jelas bahwa maksud dari potongan ayat ini menunjukkan

bahwa Khidir adalah seorang Nabi.?*?

39 Al-Alusi, Ruh al-Maani, Juz XV, 513.

340 Al-Alusi, Ruh al-Maani, Juz XV, 518-519.

1 \bnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, Juz 1X, 179.

342 Al-Qurthubi, al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, Juz X111, 356.
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Dalam tafsirnya imam Ibnu ‘Asyur juga menyebutkan, bahwasanya
nampak jelas bahwa Khidir adalah seorang Nabi, dengan segala apa yang telah
diwahyukan oleh Allah kepadanya berdasarkan firman Allah “cs 4l Ge Wiad Ly 383
Hal senada juga disampaikan oleh imam Abu Hayyan al-Tauhidi dalam tafsirnya,
beliau menjelaskan bahwa tidaklah apa yang dilakukan Khidir baik itu dari
melobangi kapal, membunuh anak laki-laki dan menegakkan dinding yang hampir
roboh itu atas dasar ijtihad dan pendapatnya, melainkan semua itu perintah dari
Allah, dan ini menunjukkan bahwa Khidir adalah seorang Nabi yang telah Allah

berikan wahyu kepadanya.>**

Adapun imam al-Qusyairi tidak menjelaskan tentang penafsiran « %izé L
(sl (2”, namun para mufasir lainnya yang sependapat dengan imam al-Qusyairi
tentang kewalian Khidir, beberapa dari mereka menjelaskan tentang potongan
ayat ini. Salah satunya adalah imam al-Bagawi, beliau menyebutkan dalam
tafsirnya bahwa apa yang telah dilakukan Khidir itu bukanlah berdasarkan dari
pilihan dan pendapatnya, namun ia melakukannya berdasarkan perintah Allah

yang disampaikan melalui ilham.>*

Hal yang sama juga disampaikan oleh imam al-Khazin dalam tafsirnya,
menurut beliau apa yang telah dilakukan Khidir dari beberapa perkara khawariq
al-‘adar itu tidak berasal dari pilihan dan pendapatnya, melainkan berdasarkan

nash dan perintan Allah. Beliau juga menjelaskan bahwa sebagian orang

3%3 Muhammad al-Thahir Ibnu ‘Asyur, al-Tahrir Wa al-Tanwir, Juz XVI (Tunisia: Dar al-
Tunisiyah, 1984), 16

34 Abu Hayyan, al-Bahru al-Muhith, Juz V1, 147.

% Al-Bagawi, Ma ‘alim al-Tanzil, Juz V, 197.
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menjadikan firman Allah “¢s s e Wi by sebagai dalil kenabian Khidir, karena
yang dimaksud dalam potongan ayat ini adalah wahyu, dan itu adalah untuk para
Nabi. Akan tetapi pendapat yang shahih menurut imam al-Khazin bahwa Khidir
adalah seorang wali dan bukan Nabi. Beliau juga menambahkan bahwa maksud
dari “¢s 8l le b 37 jtu merupakan ilham dari Allah, dan ini menunjukkan
derajat kewalian. Dan dikatakan juga bahwa maksud dilakukannya segala
perbuatan ini tujuannya adalah untuk menunjukkan adanya rahmat Allah, karena
makna rahasia dibalik segala perbuatan tersebut mempunyai satu tujuan yang
sama, yaitu mengambil mudharat yang lebih kecil demi menghapuskan mudharat

yang lebih besar.®*®

Syekh Shiddiq Hasan Khan juga menyampaikan hal yang senada dalam
tafsirnya, menurut beliau itu bukanlah berdasarkan ijtihad dan pendapat Khidir,
dan itu merupakan ra’kid (penguat) dari potongan ayat sebelumnya “&b; 25
yaitu Khidir tidak melakukan segala perkara kharig al-‘adat itu berdasarkan
dirinya sendiri melainkan karena adanya nash. Dalam kesimpulannya beliau
menyebutkan bahwa hal tersebut bukanlah dalil yang menunjukkan kenabian
Khidir seperti yang telah diklaim oleh jumhur, akan tetapi itu merupakan ilham
dari Allah yang disampaikan kepada Khidir.**’ Syekh Abdul Qadir al-Jailani juga
menyebutkan dalam tafsirnya, bahwa hal tersebut bukanlah berasal dari pendapat

Khidir yang muncul atas dasar pemikiran akalnya, melainkan ilham yang

%% Al-Khazin, Lubab al-Ta 'wil Fi Ma’ani al-Tanzil, Juz 111, 174,
%7 sayyid Shiddiq Hasan Khan, Fath al-Bayan Fi Maqasid al-Qur’an, Juz V111 (Beirut:
Maktabah al-Ashriyyah, 1992), 96.
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diberikan oleh Allah, dan petuntuk-Nya serta perintah untuk melakukannya, dan

Khidir hanyalah sebagai pelaksana, sehingga tidak ada cela baginya.*®

Menurut imam al-Rabbani di dalam kitab al-Maktubat, di beberapa
pembahasan beliau menjelaskan: bahwasanya ilham itu tidak menghalalkan yang
haram dan tidak mengharamkan yang halal, maka dapat diketahui dari hal yang
demikian itu bahwasanya ilham itu tidak menyalahi daripada syari’at dan hakikat
maupun zhahir dan bathin.**® Beliau juga menegaskan bahwasanya untuk
mencapai derajat dekat dengan —Allah baik itu kewalian ataupun kenabian— itu
terdinding (harus melewati) jalan syari’at yang diserukan oleh Rasulullah,
sebagaimana firman Allah (Q.S. Yusuf/12:108) dan (Q.S. Ali 'Imran/3:31), dan
setiap jalan yang tidak melalui jalan syari’at itu adalah sesat dan menyimpang dari
kebenaran, dan setiap jalan yang menolak syari’at itu adalah zindik seperti yang
disebutkan dalam firman Allah (Q.S. al-An'am/6:153) dan (Q.S.

Yunus/10:32):3°
. oo £ o~ e y o7
§ @ G G B Gy A 5wt (5l o35 B e 6 ) 83 s oda 53
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8 Muhyiddin Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani, Juz 11l (Pakistan: Maktabah al-
Ma’rufiyah, 2010), 93.

9 Al-Alusi, Ruh al-Ma ‘ani, Juz XV, 520,

%% Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 521,
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Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), inilah jalanku, aku dan orang-orang
yang mengikutiku mengajak (seluruh manusia) kepada Allah dengan bukti yang

nyata. Mahasuci Allah dan aku tidak termasuk golongan orang-orang musyrik.”
g, ¢ 8.27 4% oz S . S 5 N 12 2Ly 2
) § @ S 5pae Ay (S8 S iy A (S 3pa 3B A G382 (S T5) BBy
(@ : /O | s

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), Jika kamu mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah akan mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu. Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.”
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Artinya: “Sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah! Jangan kamu ikuti
jalan-jalan (yang lain) sehingga mencerai-beraikanmu dari jalan-Nya. Demikian

itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu bertakwa.”
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Artinya: “Maka, itulah Allah, Tuhan kamu yang sebenarnya. Tidak ada setelah
kebenaran itu kecuali kesesatan. Maka, bagaimana kamu dipalingkan (dari

kebenaran)?”

Seperti halnya yang diungkapkan oleh Syekh Abu Sa’id al-Kharraz,
bahwasanya segala bentuk bathin yang menyalahi dengan bentuk zhahir, maka itu
adalah bathil. Di dalam kitab al-Tuhfat imam Ibnu Hajar disebutkan bahwasanya
imam al-Ghazali pernah berkata: Barang siapa yang mengaku dirinya beserta
Allah, akan tetapi keadaannya itu meninggalkan shalat dan keharaman meminum
khamar, maka hal ini diumpamakan bahwa membunuhnya lebih baik daripada
membunuh seratus orang kafir, karena bahaya dan mudharatnya yang lebih besar.
Dalam kitab al-lhya juga disebutkan bahwa jika yang bathin menyalahi yang

zhahir, maka hal tersebut lebih dekat kepada kekufuran daripada keimanan.®**

Kemudian menurut imam al-Alusi bahwasanya kisah tentang Khidir itu
tidak bisa dijadikan dalil ataupun argumen bagi orang-orang yang mengklaim
bahwa ilmu syari’at dan ilmu hakikat itu bertentangan. Adapun yang menjadi
permasalahan terbesar di sana adalah tentang pembunuhan anak laki-laki, karena
anak laki-laki tersebut telah di cap sebagai orang kafir, dan ditakutkan jika
kehidupannya terus berlanjut ia akan memurtadkan kedua orang tuanya. Hal

demikian itu juga termasuk syari’at, akan tetapi dikhususkan untuk Khidir. *?

Seperti yang dikatakan oleh imam al-Subki bahwasanya Khidir telah

mendapatkan wahyu dari Allah untuk bertindak secara batiniah dan bertentangan

%1 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 523.
%2 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 527.
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dengan lahiriah yang telah disetujui adalah untuk memberikan hikmah. Karena
seperti yang kita ketahui dalam syari’at kita tidak seorang pun diperbolehkan
untuk membunuh anak kecil, terlebih kedua orang tuanya adalah orang yang
beriman, dan bagaimana diperbolehkan membunuhnya tanpa ada sebab yang tidak
ada tujuannya. Maka hal ini jelas menunjukkan bahwa Khidir adalah seorang

Nabi.33

Adapun pendapat imam al-Qusyairi tentang syari’at dan hakikat beliau
jelaskan dalam kitab al-Risalahnya. Menurut beliau syari’at merupakan sebuah
kelaziman dalam beribadah, dan hakikat merupakan kesaksian akan peran
ketuhanan. Setiap syari’at yang tidak disertai dengan hakikat itu tidak dapat
diterima, begitu juga dengan hakikat, apabila tidak disertai dengan syari’at, maka
akan tertolak. Syari’at adalah melaksanakan apa yang telah diperintahkan, dan
hakikat merupakan kesaksian terhadap gadha dan gadar, serta segala hal yang
tampak dan tersembunyi. Imam al-Qusyairi pernah mendengar bahwa gurunya

syekh Abu ‘Ali al-Dagqaq berkata:*** Firman Allah (Q.S. al-Fatihah/1:5)

Artinya: “Hanya kepada Engkaulah kami menyembah”

Ini adalah bentuk pemeliharan terhadap syari’at, sedangkan

£ ~

B3

%3 Al-Alusi, Ruh al-Ma ani, Juz XV, 527,
%4 Al-Qusyairi, al-Risalah al-Qusyairiah, 195.
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Artinya: “Hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongan”

Ini merupakan sebuah pengakuan ataupun pembenaran terhadap hakikat.

Setelah mengkaji lebih jauh dan melihat bagaimana penjelasan dari imam
al-Alusi dan imam al-Qusyairi tentang Khidir, serta pendapat ulama-ulama
lainnya yang berkaitan dengan permasalahan tersebut, maka penulis lebih
condong kepada pendapat yang mengatakan bahwasanya Khidir adalah seorang
Nabi, namun kenabian Khidir di sini adalah kenabian yang mukhtalaf
(diperselisihkan). Seperti halnya yang telah disampaikan oleh imam al-Bajuri,
bahwa hukum tidak mengimani kenabian khidir itu tidak sampai membawa
kepada kekafiran, karena kenabian Khidir termasuk yang diperdebatkan, dan yang
wajib itu adalah mengimani kenabian yang disepakati (dua puluh lima Nabi),
karena kenabian mereka telah disebutkan dalam nash al-Qur’an. Dengan
demikian, para sufi dan para ulama yang menyebutkan Khidir adalah seorang wali
itu tidaklah dihukumi kafir, meskipun menurut jumhur Khidir itu adalah seorang

Nabi.

Adapun tentang hidup atau wafatnya Khidir, penulis lebih condong kepada
pendapat yang mengatakan bahwasanya Khidir masih hidup hingga saat ini. Hal
ini tidak lepas dari dalil-dalil, banyaknya riwayat dan cerita-cerita yang
disampaikan oleh para ulama, serta pernyataan mereka yang pernah bertemu
dengan Khidir. Maka berdasarkan hal tersebut, penulis berbaik sangka dan
melihat kebesaran dan kredibilitas para ulama yang menyatakan bahwa Khidir

masih hidup, seperti imam Ibnu Shalah, imam al-Nawawi, mayoritas ulama sufi
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dan para ulama lainnya, maka cukuplah bagi penulis hal tersebut menjadi dalil

yang menunjukkan bahwa Khidir masih hidup.
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Gambar 4.1 Skema Analisis Data Hasil dan Pembahasan

Rumusan Masalah
Bagaimana penafsiran tafsir Ruh al-Ma’ani dan tafsir Lathaif
al-Isyarat tentang Khidir dalam surat al-Kahfi ayat 60-82?

A 4

Pengumpulan Data

1. Mencari bahan-bahan kepustakaan yaitu al-Qur’an dan buku-buku yang sudah ditentukan
sebagai fokus penelitian seperti tafsir Ruh al-Ma’ani dan tafsir Lathaif al-Isyarat.

2. Melengkapi sumber data primer dengan sumber data sekunder sebagai sumber
pendukung yaitu karya-karya lainnya dari imam al-Alusi dan imam al-Qusyairi, serta
kitab tafsir lainnya dan buku-buku yang berhubungan dengan kajian tentang Khidir.

3. Memilih dan mengelompokkan sumber primer dan sumber sekunder sesuai dengan tema
pembahasan masing-masing untuk mempermudah analisis dan penyajian data.

l

Analisis Data

1. Menyederhanakan, meidentifikasi hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting dan membuang yang tidak perlu dan menyusun data ke dalam suatu cara yang
mudah dipahami sehingga bisa diambil kesimpulan dan diverifikasi.

2. Menyajikan data tentang penafsiran Khidir dari tafsir Ruh al-Ma’ani dan tafsir Lathaif al-
Isyarat yang dilakukan dengan cara analisis deskriptif, maka selanjutnya hasil analisis
penafsiran dari kedua tafsir tersebut dikomparasikan untuk mengetahui persamaan dan
perbedaan antara keduanya.

A 4

Hasil

1. Imam al-Alusi: Khidir adalah seorang Nabi, karena ilmu bathin ataupun ilmu laduni yang
diberikan Allah kepada Khidir itu merupakan sebuah wahyu yang menunjukkan kenabian
Khidir.

2. Imam al-Qusyairi: Khidir adalah seorang wali, karena ilmu laduni yang diterima Khidir
itu merupakan sebuah ilham dari Allah.

3. Imam al-Alusi dan imam al-Qusyairi lebih condong kepada pendapat yang menyatakan
bahwa Khidir masih hidup sampai saat ini

4. Imam al-Alusi dan imam al-Qusyairi menyebutkan bahwa ilmu syari’at dan ilmu hakikat
itu tidaklah saling bertentangan

5. Belajarnya seseorang kepada orang yang lebih rendah derajatnya itu tidak merusak
kedudukan derajat orang tersebut

6. Apa yang dilakukan Khidir itu bukanlah berdasarkan keinginannya, akan tetapi perintah
dari dari Allah (Wahyu/llham)
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Tabel 4. 1 Analisis Perbandingan Penafsiran Imam al-Alusi dan Imam al-

Qusyairi tentang Khidir

Orang-orang yang sependapat

dengan kenabian Khidir di

antaranya:

Imam al-Qurthubi
Imam Ibnu Katsir
Imam al-Biqa’i

Imam Abu Hayyan
Imam al-Tsa’labi
Imam Ibnu ‘Athiyyah
Imam Ibnu Jauzi
Imam lbnu Hajar
Imam al-Nawawi
Imam Ibnu ‘Asyur
Syekh al-Sya’rawi
Syekh Shalahuddin al-

Tijani.

Status Khidir
No. Tokoh Keterangan
Nabi/Wali | Hidup/Wafat
1. | Imam al-Alusi Nabi Hidup Menurut imam al-Alusi

bahwasanya Khidir itu
adalah seorang Nabi,
karena ilmu laduni yang
diberikan Allah kepada
Khidir itu merupakan
sebuah wahyu yang
menunjukkan kenabian
Khidir. Imam al-Alusi
juga lebih condong
kepada pendapat yang
mengatakan bahwa
Khidir masih hidup
hingga saat ini, melihat
bagaimana tanggapan
beliau terhadap dalil-dalil
tentang wafatnya Khidir,

seperti yang
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dikemukakan oleh Ibnu

al-Jauzi dan Ibnu al-

Munadi

Imam al-Qusyairi Wali Menurut imam al-

Orang-orang yang sependapat
dengan kewalian Khidir di

antaranya:

Qusyairi bahwasanya
Khidir adalah seorang
wali, karena ilmu laduni

Imam al-Khazin yang diterima Khidir itu

Imam al-Bagawi merupakan sebuah ilham

Imam lbnu Abi Laila dari Allah. Imam al-

Imam Abu Bakar al-Anbari Qusyairi juga lebih

Imam Abu Ali bin Abi condong kepada

Musa al-Hanabilah pendapat yang

Syekh Shiddiq Hasan Khan menyatakan bahwa

Syekh “Ali Harazim Khidir masih hidup,
melihat banyaknya
riwayat tentang orang-
orang yang bertemu
dengan Khidir yang

beliau sebutkan dalam

kitab risalahnya.
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D. Corak Tafsir Ruh al-Ma’ani dan Tafsir Lathaif al-Isyarat dalam Surat

al-Kahfi Ayat 60-82
1. Tafsir Ruh al-Ma’ani

Corak sering juga disebut sebagai sifat atau nuansa khusus dalam istilah
tafsir.® Istilah lain dari corak adalah ittijah ataupun naz 'ah, hal tersebut memiliki
artian sebagai kecenderungan pemikiran dari seorang mufasir, ada juga yang
mengatakan sebagai sebuah aliran tafsir. Adapun corak menurut Nasiruddin
Baidan itu terbagi dua: pertama adalah corak umum, yaitu terdapat banyaknya
corak (minimal tiga) dalam sebuah tafsir, namun sama rata. Kedua adalah corak

khusus, yaitu corak yang lebih mendominasi.**®

Menurut sebagian ulama, tafsir Ruh al-Ma’ani karya imam al-Alusi masuk
dalam kategori corak sufistik yang bersumber dari tafsir isyari.*®" Hal tersebut
dapat dilihat dari penafsiran imam al-Alusi yang dilakukan secara isyari, dan itu

biasanya didahului atau ditandai dengan:

oo e Jaslly 5LaNl Ob g V1 (3 3)LaV Ob ey 3)LaV) b ey
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%5 Ahmad Mizan, Metodologi llmu Tafsir (Bandung: Tafakur-Anggota Ikapi, 2007), 205.

%6 Nasaruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016),
388.

%7 Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern, 75.
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Di sisi lain menurut al-Muhtasib, imam al-Alusi juga menafsirkan tentang
ayat-ayat  kauniyah.  Dalam  penafsirannya  tersebut  beliau  juga
mengkombinasikannya dengan pendapat para ahli hikmah yang kemudian beliau
tafsirkan secara mandiri. Sehingga tafsir Ruh al-Ma’ani juga dapat dimasukkan ke

dalam corak penafsiran ilmi.**®

Jika diteliti lebih jauh dan dilihat secara keseluruhan. Imam al-Alusi dalam
tafsirnya juga banyak menjelaskan tentang masalah fikih dan gramatikal bahasa
arab, baik itu nahwu, sharaf, balaghah dan yang lainnya. Hal tesebut juga bisa
menjadi indikator bahwa tafsir Ruh al-Ma’ani juga dapat dimasukkan ke dalam
corak penafsiran fighi dan lughawi. Ditambah melihat sisi sumber penafsirannya
yang beragam. Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa imam al-Alusi

memiliki corak penafsiran yang umum.

Adapun penafsiran imam al-Alusi dalam surat al-Kahfi ayat 60-82 itu
menggunakan tiga bentuk atau sumber penafsiran: Pertama bi al-ma tsur, hal
tersebut bisa dilihat dari penjelasan beliau yang menyebutkan ayat-ayat al-Qur’an
dan hadis Nabi yang berhubungan dengan permasalahan tersebut. Kedua bi al-
ra’yi karena beliau juga menjelaskan berdasarkan ijtihad dan pemikiran beliau.
Ketiga bi al-isyari, itu bisa dilihat dari penjelasan beliau yang menyebutkan
penafsiran secara isyari yang di tandai dengan “ s S3 Lo (Je SLYI G35 LEY) Qb s

LY Jal ey,

%8 Abd al-Majid Abd al-Salam Al-Muhtasib, Ittijahat al-tafsir fi al-‘Ashr al-Rahin
(Amman: Maktaba al-Nahdhah al-1slamiyyah, 1982 M/1402 H), 269.
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Metode yang digunakan oleh imam al-Alusi dalam menafsirkan ayat-ayat
tersebut dapat dikatakan masuk dalam kategori tahlili, karena penjelasan beliau
yang panjang lebar dan terperinci. Dan bisa juga dikatakan menggunakan metode
mugaran, karena beliau juga menyebutkan pendapat-pendapat para mufasir dan

para ulama lainnya yang berkaitan dengan pembahasan tersebut.

Adapun penafsiran imam al-Alusi dalam surat al-Kahfi ayat 60-82 itu
terdapat corak lughawi dan corak sufi, namun corak sufi lebih mendominasi
daripada corak lughawi. Hal tersebut bisa dilihat dari cara bagaimana imam al-
Alusi menjelaskan secara panjang lebar tentang hal-hal yang berkaitan dengan
ilmu tasawuf. Beliau juga banyak mengutip daripada pendapat-pendapat para sufi,
seperti imam Ibnu ‘Arabi, imam Ahmad Sirhindi atau yang lebih dikenal dengan
sebutan al-Rabanni dan ulama-ulama lainnya. Dalam penjelasannya imam al-
Alusi juga banyak menyebutkan pendapat yang saling bertentangan, hal tersebut
tidak hanya sebatas disebutkan, namun beliau juga mengambil sikap akan hal itu
dengan memberikan komentar dan memilih pendapat yang beliau yakini. Dengan
demikian maka dapat dikatakan bawa corak imam al-Alusi dalam menafsirkan

surat al-Kahfi ayat 60-82 itu didominasi oleh corak penafsiran sufi.

2. Tafsir Lathaif al-Isyarat

Dalam mugaddimah tafsirnya imam al-Qusyairi menyebutkan bahwa
adanya tafsir ini untuk mengungkapkan isyarat-isyarat al-Qur’an melalui lisan

para ahli ma’rifah, baik itu hal-hal yang berhubungan dengan makna-makna
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perkataan mereka ataupun dasar-dasar kaidah yang mereka buat.*** Dalam
mugaddimahnya juga dapat kita pahami bahwa tafsir ini bersandar kepada lafal al-
Qur’an yang tersembunyi, yang di dalamnya tidak hanya membahas tentang
makna yang terlihat seperti tafsir biasanya. Namun dalam tafsir ini juga mengkaji
lafal al-Qur’an sampai kepada penafsiran dari para kaum sufi, yaitu sebuah isyarat

yang mereka dapatkan berdasarkan anugerah dari Allah SWT.*®°

Dalam tafsir Lathaif al-Isyarat imam al-Qusyairi ingin menunjukkan
bahwa ilmu tasawuf dan al-Qur’an itu sangat berkaitan erat. Hal tersebut bisa
dilihat dari segala hal yang berkaitan dengan ilmu tasawuf, seperti zikir dan hal

lainnya itu bersumber dari al-Qur’an.®*

imam al-Qusyairi juga menyebutkan
dalam kitab al-Risalahnya, beliau menyatakan bahwa syari’at dan hakikat itu

tidaklah bertentangan.*®

Kebanyakan tafsir biasanya selalu berpegang kepada ilmu tafsir atau ilmu-
ilmu yang menunjangnya, seperti ilmu Nahwu, bahasa arab dan ilmu lainnya.
Namun tafsir Lathaif al-Isyarat karya imam al-Qusyairi ini memiliki gaya yang
berbeda dengan tafsir lainnya. Tafsir ini lebih cenderung bersandar kepada isyarat
para sufi dalam memahami nash al-Qur’an. Sebuah pemahaman yang tidak bisa
didapat begitu saja, melainkan sebuah karunia Allah yang didapat setelah melalui

proses mujahadah. 3

%9 Al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarah (Mesir: al-Hai’ah al-Misriyyah al-Ammah li al-Kitab,
2000), 41.

360 Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, jilid 111, 332,

3L Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, jilid 111, 332,

%62 Al-Qusyairi, Al-Risalah Al-Qusyairiyah, 104.

363 < AIi Ayazi, Al-Mufassir(n, Jilid 3, 1023-1024.
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Penggunaan bahasa yang ringkas dan jelas, membuat tafsir ini lebih
mudah untuk dipahami. Terkadang ada juga beberapa penjelasan yang berasal dari
para ahli sufi ataupun yang berasal dari kitab-kitab mereka hanya disebutkan
dengan “J#” atau “J&”.*** Namun menurut penulis, kurangnya penjelasan dari
imam al-Qusyairi dalam tafsir ini, terutama istilah-istilah tasawuf yang ada di
dalamnya, hal tersebut membuat tafsir ini lebih sulit untuk dipahami jika tidak
memiliki pengetahuan tentang tasawuf dan tidak ditunjang dengan kitab-kitab

tasawuf lainnya.

Adapun corak dalam tafsir ini menurut al-Zahabi dan al-Ayazi itu dapat
diketahui dari apa yang telah imam al-Qusyairi sampaikan dalam mugaddimah
tafsirnya,*® yaitu corak sufi. Karena jika melihat penafsiran yang dilakukan oleh
imam al-Qusyairi dalam surat al-Kahfi ayat 60-82, itu selalu dilakukan dengan
cara isyari, dan penjelasan beliau tersebut sangat kental dengan dunia tasawuf.
Imam al-Qusyairi juga banyak mengutip pendapat dari para ulama sufi, namun hal
tersebut tidak beliau sebutkan secara jelas, dan penjelasan beliau yang tidak
terlalu panjang lebar, maka dapat dikatakan masuk dalam kategori ijmali, karena
keinginan beliau yang menghendaki al-iglal (metode ringkas). Dengan demikian,
maka dapat dikatakan bahwa corak penafsiran imam al-Qusyairi dalam surat al-

Kahfi ayat 60-82 itu termasuk dalam kategori corak penafsiran sufi.

34 < AIi Ayazi, Al-Mufassir(n, Jilid 3, 1024.
35 Al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, jilid 111, 332. ‘Al Ayazi, Al-Mufassirdn, Jilid
3, 1024.
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Gambar 4.2 Skema Analisis Data Hasil dan Pembahasan

Rumusan Masalah
Bagaimana corak penafsiran tafsir Ruh al-Ma’ani
dan tafsir Lathaif al-Isyarat tentang Khidir dalam
surat al-Kahfi ayat 60-82?

\ 4
Pengumpulan Data
1. Mencari bahan-bahan kepustakaan yang menjadi fokus penelitian yaitu tafsir Ruh
al-Ma’ani dan tafsir Lathaif al-Isyarat

\ 4

Analisis Data
1. Menganalisis Mufasir (imam al-Alusi dan imam al-Qusyairi) dan kitab tafsirnya
(tafsir Ruh al-Ma’ani dan tafsir Lathaif al-Isyarat)
2. Menentukan kecenderungan melihat dari hasil proses penafsiran keduanya dari
surat al-Kahfi ayat 60-82

A\ 4
Hasil

1. Tafsir Ruh al-Ma’ani T: Sufi
Lughawi N

2. Tafsir Lathaif al-lsyarat ——————»  Sufi

Tabel 4. 2 Corak Tafsir Ruh al-Ma’ani dan Tafsir Lathaif al-Isyarat

No. Tokoh Tafsir Bentuk Metode Corak

1. Imam al-Alusi Ruh al-Ma’ani e Bi al-Ma'tsur | e Tahlili o Sufi
e Bial-Ra'yi e Mugaran | e Lughawi

e Bi al-Isyari

2. Imam al-Qusyairi | Lathaif al-Isyarat | e Bi al-Isyari o Ijmali o Sufi




BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini telah menjelaskan tentang penafsiran Khidir dalam al-Qur’an
surat al-Kahfi ayat 60-82 menurut pandangan imam al-Alusi dan imam al-

Qusyairi. Hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Menurut imam al-Alusi bahwasanya Khidir itu adalah seorang Nabi, karena
ilmu bathin ataupun ilmu laduni yang diberikan Allah kepada Khidir itu
merupakan sebuah wahyu yang menunjukkan kenabian Khidir. Pendapat ini
juga disampaikan oleh orang-orang orang yang menyatakan kenabian Khidir.
Imam al-Alusi juga menyebutkan bahwa beliau lebih condong kepada
pendapat yang mengatakan bahwa Khidir masih hidup hingga saat ini dan
pendapat yang mengatakan bahwa ilmu syari’at dan ilmu hakikat itu tidaklah
saling bertentangan. Sedangkan menurut imam al-Qusyairi dan orang-orang
yang menyatakan bahwa Khidir adalah seorang wali, bahwasanya ilmu laduni
ataupun ilmu ghaib yang diterima Khidir itu merupakan sebuah ilham dari
Allah. Imam al-Qusyairi juga menyebutkan bahwa Khidir masih hidup, serta
ilmu syari’at dan ilmu hakikat menurutnya tidaklah menyalahi satu sama lain.

2. Corak penafsiran imam al-Alusi dalam surat al-Kahfi ayat 60-82 itu terdapat
corak lughawi dan corak sufi, namun corak sufi lebih mendominasi daripada
corak lughawi, yaitu dalam bentuk tafsir bi al-ma 'tsur, bil al-ra’yi dan bi al-

isyari yang menggunakan metode tahlili dan mugaran. Sedangkan penafsiran
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imam al-Qusyairi dalam ayat-ayat ini juga masuk dalam kategori corak
penafsiran sufi dalam bentuk tafsir bi al-isyari yang menggunakan metode

ijmali.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini, penulis menyarankan agar
umat Islam tidak mudah menyalahkan suatu golongan ataupun pendapat orang
lain sebelum memahami dan mengkaji lebih jauh terutama hal-hal yang berkaitan
tentang Khidir, apalagi sampai menghukumi kafir terhadap orang lain. Penulis
juga menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan
dan masih jauh dari kata sempurna. Maka untuk penelitian selanjutnya penulis

menyarankan:

1. Untuk memahami lebih jauh perbedaan pendapat para ulama tentang Khidir,
maka hendaknya mengkaji tentang bagaimana konsep wahyu dan ilham.
2. Hendaknya mengkaji lebih dalam tentang konsep kenabian dan kewalian, baik

itu dari al-Qur’an, hadis Nabi dan pendapat para ulama.
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